Part 1 


Halo ha 


Selamat membaca dan jangan lupa follow author 
dulu yaaa 

Follow ig juga boleh 

Ig udah ada di bio yaaa. 


Neandra adsila 

gadis muda yang baru lulus sma berumur 19thn merantau 
ke ibu kota untuk bekerja sebagai Cleaning service di 
perusahaan indonesia nomor satu di asia,ia memiliki 
saudara di ibu kota namun tidak mau tinggal lama-lama 
dengan saudaranya dengan alasan tidak ingin merepotkan. 
la suka makan pedas,tidak suka susu,tidak doyan daging 
sapi,kambing dan sejenisnya hanya daging ayam yang ia 
bisa makan itu pun tidak terlalu suka. Entah lah author pun 
nggak tau kenapa ia nggak doyan daging selain ayam. 


Dahlah sampai di sini aja dulu perkenalanya ya,ntar kalian 
juga tau gimana-gimana nya hehehe itu pun kalok kalian 
ngelanjutin baca. 


Nih ceritanya . 
Nea pov 


Hari ini aku di antar bapak ku ke stasiun untuk pergi ke ibuk 
kota. Satu bulan lalu aku baru lulus sma, karena otak ku ini 
tidak terlalu pandai aku memutuskan untuk langsung 
bekerja saja tanpa melanjutkan kuliah. Pikirku untuk apa 
aku kuliah jika aku saja terjangkit virus malas jadi itu akan 


membuang-buang uang saja. Tidak peduli apapun posisinya 
yang penting aku tidak membebani orang tua ku lagi karena 
selain aku orang tua ku juga menyekolahkan dua adik ku 
yang masih duduk di sma kelas 1 dan smp kelas 1 selisih 
kami masing-masing tiga tahun. 


"Pak do'a kan aku ya semoga saat aku kembali kesini lagi 
aku bisa membanggakan kalian" ucap ku kepada bapak ku 
sambil menitihkan air mata karena baru kali ini aku pergi 
jauh dari orang tua ku dan kota kelahiranku. 


"Iya nduk bapak selalu mendo'a kan mu begitu juga ibu mu 
dan adik-adik mu jangan lupa hubungi bapak ya nanti kalau 
sudah sampai jakarta" ucap bapak juga menitihkan air mata 
namun segera ia hapus karena mungkin tidak mau terlihat 
lemah di depan anak sulung nya ini. 


"Iya pak,bapak jaga kesehatan ya jangan capek-capek kalok 
ngarittmencari rumput)juga jangan banyak-banyak yang 
penting cukup untuk makan sapi" setelah mengucapkan itu 
aku langsung memeluk bapak. 


"Sudah nduk itu lo keretamu sudah mau berangkat" ucap 
bapak memperingatkan anak nya,jika nea tidak segera naik 
kereta ia pasti akan berubah pikiran dan melarang anak nya 
untuk pergi jauh dari nya. 


"Iya pak" ucap nea patuh sambil mengelap ingus dan air 
matanya lalu pergi berjalan menghampiri keretanya yang 
hendak berangkat. Sebelum ia naik kereta ia menengok ke 
belakang ke arah bapak nya dan melambaikan tangan. 


Kereta berangkat pukul 8 pagi mungkin ia sampai di jakarta 
pukul 11 malam nanti. 


Yah benar saja kereta sampai di jakarta pukul 23.05 WIB. 


Aku sudah terbangun sejak pukul 9 malam tadi karena aku 
takut tertinggal di kereta dan nyasar ke pemberhentian lain. 


Aku turun dari kereta mataku menyapu seluruh stasiun 
ternyata sangat jauh beda ya stasiun yang berada di kota ku 
dengan yang ada di kota besar seperti jakarta. Aku sangat 
kewalahan membawa barang-barangku yang sangat berat 
apa lagi ibu ku juga menitipkan satu kardus ayam panggang 
untuk saudara ku yang ada di sini. Rencana nya sementara 
aku menginap di rumah pak de ku untuk beberapa hari 
kedepan sampai aku dapat pekerjaan dan bisa mengotrak 
sendiri. 


Aku terus bejalan sampai di depan stasiun lalu aku 
menelpon pak de ku yang katanya akaan menjemput ku. 


"Halo pak de ini aku sudah di depan stasiun,aku pakai baju 
warna biru" 


"Oo iya aku kesana". 


Aku berjalan ke tempat yang di bicarakan pak de ku tadi di 
telpon. 


"Pak de" panggil ku. 


"Nea kamu sudah besar yaa, tambah cantik saja kamu" puji 
pak de ku. 


"Hehe iya kan nama nya juga di kasi makan pak de pasti 
tambah besar lah" ucap ku sambil terkekeh. 


"Ya sudah ayo naik mobil pak de! sini biar pak de yang bawa 
barang kamu" titah nya lalu membawakan semua barang ku 
dan memasukkan nya ke bagasi mobil. 


Mobil pun melaju melewati hiruk piyuk nya jakarta yang 
padat. Aku sangat senang melihat banyak lampu-lampu 
terang di pinggir jalan apa lagi aku dapat melihat monas 
yang bercahaya dari kejahuan. 


"Cekrek" aku memfoto nya dan mengunggah nya di 
instagram. 


Biarlah aku mengunggahnya di sosmed pasti semua teman- 
teman ku pada banyak yang komentar. Walau pun aku 
kesini bukan untuk liburan tapi kan setidaknya bisa berguna 
untuk konten instagram ku. Wkwkwk. 


Sampai lah aku di rumah pak de ku memang rumah nya 
tidak terlalu mewah seperti rumah-rumah besar yang ada di 
tv namun rumah nya cukup mewah jika orang kampung 
seperti ku yang melihatnya. Tidak tau saja banyak yang 
lebih mewah dan berkali-kali lipat dari ini. 


Aku langsung di persilahkan untuk masuk dan di arahkan ke 
kamar tamu. 


Setelah aku menutup pintu dan pak de ku ke kamarnya aku 
pun langsung merebahkan tubuhku di kasur gueen size dan 
langsung tertidur pulas karena kecapean perjalanan jauh. 


Keesokan harinya aku terbangun pukul 5 dini hari lalu 
bergegas mencuci muka ku dan berjalan keluar kamar dan 
menghampiri bu de ku yang sedang memasak. 


"Bu de sedang masak apa?" Tanya ku. 


"Sedang masak rendang" jawab nyasambil mengadum 
sepatula di atas wajan. 


"Boleh aku bantu?"tanya ku. 


"Nih" ia pun memberikan sepatula kepada ku dan aku pun 
menetima nya. 


Setelah memasak aku pun menghampiri pak de ku yang 
sedang duduk membaca koran dan di temani kopi pahit 
kesukaan nya. 


"Selamat pagi pak de" sapa ku lalu duduk di sampinya. 


"Pagi ne" ucap nya lalu mengalihkan pandangan nya dari 
koran kepada ku. 


"Pak de di panggil bu de untuk makan" ujarku. 


"Iya habis ini pak de ke meja makan" jawab nya lalu melipat 
koran nya. 


"Kamu rencana nya mau ngelamar kerja dimana ne?"tanya 
pak de. 


"Di perusahaan ADYM.Crop pak de"jawab ku. 
"Itu kan perusahaan terbesar di asia". 


"Iya,kemarin aku liat di google bayaranya gede walau pun 
cuman jadi cleaning servise"ujar ku dengan antusias. 


"Jadi kamu mau ngelamar jadi cleaning service?" Tanya pak 
de. 


"Hehe iya,kan aku juga sadar diri pak de aku ini cuman 
lulusan sma dan nggak terlalu pinter juga"jawab ku sambil 
terkekeh. 


"Kamu serius?lebih baik kamu bantu-bantu pak de aja di 
toko dari pada bekerja di tempat orang" 


"Nggak papa pak de,kan aku juga sekalian mau cari 
pengalaman dan rencana nya setelah aku dapet kerjaan aku 
mau ngekos". 


"Nggak usah ngekos nanti uang nya kamu simpen buat 
Kirim ke kampung aja, kamu tinggal di sini sama pak de aja" 
ujar nya. 


"Maaf pak de tapi ini sudah menjadi keputusan ku karena 
aku kesini pengen cari pengalaman dan hidup mandiri" 
ucap ku menolak secara halus. 


"Yasudah jika itu keputisan mu pak de dukung,tapi jika nanti 
ada apa-apa kamu jangan lupa hubungi pak de,karena kamu 
disini tanggung jawab pak de" tutur bapak. 


Sampek disini aja dulu ya... 
Lanjut up nanti sore kalau nggak malem. 
Sekarang author mau bocan dulu dahh. 


Good morning selamat pagi . 


Eitsss.... jangan lupa komen dan vote ya biar author 
semangat ngetik nya 


Oh ya sampek lupa ngingetin buat follow ig author 


Part 2 


Hola 

Klik di pojok kiri bawah dungs 
Biar author semangat nih 
Komen juga jan lupa 


Ke esokan harinya 


Nea sudah rapi sejak tadi ia sekarang tengah membaca lagi 
surat lamaran pekerjaan nya siapa tahu ada yang salah. 


Jakarta, 31Januari2021 


Kepada 
HRD ADYM.Crop 


Jl.- 
Jakarta 59346 
Dengan hormat, 


Berdasarkan koran harian yang dimuat oleh Tribun jakarta, 
yang menyatakan bahwa ADYM.Crop telah membuka 
lowongan pekerjaan dalam Bidang Cleaning Service. Maka 
saya yang bertanda tangan di bawah ini : 


Nama : Neandra Adsila 
Tempat, Tanggal Lahir : - 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 


Pendidikan Terakhir : SMA Mandala 


Alamat : - 
No Telp f + 62 FKK K KKK 


Dengan dibuatnya surat ini untuk menyampaikan 
permohonan kepada Bapak/lbu, agar kiranya dapat 
mengangkat Saya menjadi Cleaning Service di perusahaan 
yang Bapak/Ibu pimpin. 


Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu, bersama surat ini 
Saya lampirkan : 


1. Fotocopy Ijazah pendidikan terakhir 
2. Fotocopy Kartu identitas penduduk 
. Fotocopy surat SKCK dari kepolisian 


. Daftar riwayat hidup 


UI Aà UW 


. Pas foto ukuran 4 6 
6. Surat pengalaman kerja 


Demikian surat permohonan ini dibuat dan disampaikan, 
besarnya harapan Saya sekiranya Bapak/Ibu, dapat 
mempertimbangkannya terlebih dahulu, sebelum dan 
sesudahnya saya ucapkan terima kasih.(kalok ada yang 
salah koreksi yaa) 


Setelah merasa sudah yakin dengan surat lamaran kerja nya 
ia langsung berpamitan dengan pak de dan bu de nya untuk 
berangkat melamar kerja. 


la berangkat menggunakan ojek online. 


Skip 


Skip 
Skip 
Nea baru keluar dari kantor ia sekarang merasa sangat 


senang karena telah di terima bekerja di perusahaaan 
nomor satu di Asia. 


"Telpon bapak ah" guman Nea. 


"Halo pak,AKU DI TERIMA KERJA PAK!" Teriak Nea kegirangan 
dan mendapatkan tatapan menyelidik dari beberapa 
Kariawan yang lewat,ia yang merasa di tatap pun tersenyum 
Kik kuk. 


"Oh ya alhamdulillah nduk,selamat ya semoga kamu betah 
di sana" ucap bapak dari dalam telpon. 


"Iya pak aku seneng banget" 


"Iya pak makasih somoga bapak selau sehat" ucap Nea 


"Waalaikumsallam" ucap Nea lalu mematikan telponnya. 


Hari ini adalah hari pertama nya bekerja,ia menjalani nya 
dengan suka cita karena ia mendapatkan teman baru yang 
sangat menyenang kan tapi ada juga sih yang nggak 
menyenang kan. 


Saat Nea sedang mengepel 
"Hai kamu anak baru ya??" sapa seorang gadis dengan 
membawa nampan yang berisi secangkir kopi. 


la yang tadinya fokus mengepel lalu mendongak kan 
kepalanya. 

"yanama ku Neandra,panggil aja Nea" ucap Nea 
mengulurkan tangan nya namun tidak di balas. 


"Maaf aku sedang bawa ini" ia mununjuk nampannya 
dengan bibirnya. 


"Ah iya nggak papa" jawab Nea. 

"Nama ku sania" ujar nya. 

"Salam kenal ya". 

"Aku boleh minta bantuan nggak?"tanya sania. 
"Boleh". 


"Tolong antar ini ke lantai paling atas ke ruangan ceo"ucap 
nya. "Aku kebelet nih udah di ujung" imbuh nya. 


"Iya deh,tapi ini gimana?"tanya nea sambil menunjuk ke 
pel-pel an yang ia pegang. 


"Itu biar nanti aku yang lanjutin". 
"Oh iya udah sini". 
Nea pun memasuki lift kariawan menekan lantai 35. 


Saat ia sudah di depan pintu yang bertulisan Chief 
Executive Officer (CEO) la merasa gugup dan ragu untuk 
memasuki ruangan itu. 


Nea mengetuk pintu 


"Tok" 


"Tok" 
"Tok" 


Sampai tiga kali belum ada jawaban ia memberanikan diri 
untuk memutar knop pintu tan mendorongnya dengan satu 
tangan. 


"Akkhh" betapa terkejutnya ia saat meliat dua orang sedang 
bercumbu. Yang satu pria dengan tampan nan gagah 
dengan jas navy nya sedangkan yang satu seorang wanita 
dengan pakaian sexy nya. 


Saat nea berteriak sotak membuat dua orang yang sedang 
bercumbu itu kaget lalu menghentikan aksinya. 


"Siapa kamu berani-beraninya masuk ruangan saya?" Tanya 
pria berjas itu dengan suara beratnya. 


Sebelum ini belum pernah ada orang yang berabi mamasuki 
ruangan ini tanpa ijin,kecuali emrik. Dan sekarang gadis di 
depan nya ini dengan lancang nya memasuki ruangan nya 
tanpa ini dari nya. 


"Ee em maaf pak saya cleaning service yang baru"ucap Nea 
sambil menunduk. 


"Pecat dia sayang,di udah berani-beraninya ganggu kita" 
ucap wanita bergubuh sexy itu dengan manja dan tak segan 
mengalungkan tangan nya le leher pria itu. 


Namun bukan nya melakukan apa yang wanita itu mau ia 
malah mengambil telpon yang ad adi atas meja kerjanya 
dan menghubungi sese orang. 


"Rik datang keruangan saya!" Serunya pada orang yang ada 
di dalam telpon. 


Tak berselang berapa lama pitu pun terbuka dan 
menampilkan sosok pria tampan juga berjas namun tak 
segagah pria berjas navy itu dan keliahatan nya juga agak 
lebih muda sedikit. 


"Tuan memanggil saya? "tanya pria itu. 


"Usir gadis itu dari ruangan saya!" Serunya sambil 
menunjuk ke arah Nea. 


"Memang kenapa?" Tanya pria itu. 


"Jangan banyak tanya,pokok nya kamu usir dia kalau perlu 
pecat sekalian". 


Tanpa bertanya lagi pria yang baru datang tadi menggiring 
Nea untuk keluar dari ruangan Ceo tadi. 


Di luar ruangan. 
"Kamu tadi ngapin sampai membuat tian zard marah?"tanya 
pria itu. 


"Ma maaf pak,tapi saya tadi hanya mau mengantarkan kopi 
ini ke ruangan tadi" jawab Nea dengan gugub. 


"Lalu?" Ia bertanya lagi karena tak mungkin tuan Ryszard 
sampi marah seperti itu jika hanya itu saja dan tidak ada 
kejadian lain. 


"E em tadi setelah saya ketuk beberapa kali tidak ada 
jawaban lalu saya ber inisiatif untuk membukanya dan-" 
kata-kata Nea menggantung. 


"Dan?dan apa?" Tanya pria itu. 


"Dan dan saya melihat dua orang tadi sedang...em sedang 
um" ucap nya sambil memonyongkan bibirnya lucu namun 


pria itu tidak tertawa entah selera humornya yang tinggi 
atau ekspresi nea kurang lucu. "Lalu saya refleks berteriak 
pak" ucap nya dengan polos. 


"Lain kali jangan kamu ulangi lagi!" seru pria itu lalu pergi 
meninggalkan Nea sendirian. 


Nea hanya bisa menghela napasnya panjang lalu 
melangkah pergi dan menaiki lift menekan tombol dimana 
ruang pantry. 


Ke datangan nea langsung di sambut oleh Sania. 
"Gimana Nea?"tanya Sania. 
"Em eh aku di marahin"jawab Nea. 


"Hah kok bisa? Maaf ya harus nya dia ku sendiri yang 
kesana" ucap Sania kaget dan juga menyesal. 


"Nggak papa tenang aja santuy,ya disini emang aku sih 
yang salah"ujar Nea. 


"Salah apa?? Crita deh!" Tanya sania kepo dan menduduk 
kan Nea di bangku. 


Nea pun menceritakan adegan ciuman barusan dan 
membuat Sania syok. 


"Apah? Jadi lo liat pak Ryszard ciuman sama cewek nya?" 
Tanya Sania antusias setengah berteriak. 


"Syussstttt jangan keras-keras" pinta Nea. 
"Iya-iya sorry" ucap Sania memelankan suaranya. 


"Pasti cewek yang lo maksud itu cewek yang biasa kesini 
itu,yang pakean nya kurang bahan kayak jalang itu" cibir 


Sania pedas. 


"Syutt jangan ngomong gitu,emangnya kamu nggak takut 
kalau ada yang dengar dan kamu di aduin?"tanya Nea 
polos. 


"Alah itu mah udah biasa semua orang disini emang nggak 
suka sama pacar nya pak Ryszard" ucap sania dengan 
enteng. 


"Owh gitu ya". 
"He'em". 


"Trus laki-laki yang di surung ngjsir gue tadi kamu tau 
siapa?"tanya Nea. 


"Itu pasti pak Emrik asisten pribadi nya pak Ryszard". 


"Ooo". 


Saat pulang kantor. 


Sekarang Nea dan Sania selesai berganti baju di Kamar 
mandi,sekarang mereka berdua sedang berkaca dan 
membereskan barang-barang mereka. 


"Nea lo naik apa?" tanya Sania. 
"Aku tadi berangkat naik ojol" 
"Pulang bareng yuk" ajak Sania. 
"Yuk tapi naik apa?"tanya Nea. 


"Gue bawa motor ayo gue anter dari pada lo naik ojol". 


"Nggak ngerepotin nih?" Tanya Nea. 


"Enggak kok kuy" setelah mengatakan itu Sania ngacir 
pergi. 

"San tunggu" teriak Nea lalu berlari mengusul sanian. 
Namun "bruk" Nea menabrak tubuh tegap dan dada bidang 
seseorang namun karena kokoh nya tubuh itu ia tidak 


bergeser atau mergerak sedikitpun melainkan nea lah yang 
tersungkur di lantai. 


"Auwh "pekik nea tejatuh. 


"Kamu punya mata atau tidak?"tanya pria itu dengan suara 
beratnya. 


Nea mendongak dan, oh tidak nea menabrak orang yang 
salah,ia menabrak orang yang memarahinya tadi. 


Tanpa di bantu nea berdiri sendiri dan menundukkan 
Kepalanya seraya meminta maaf kepada pria tersebut. 


"Maaf pak" ucap nya dengan lirih dan menunduk kan 
kepalanya. 


"Tidak sopan" cibirnya yang membuat bulu kuduk nea 
merinding. 


"Kalau berbicara tatap orang nya!" Seru pria itu lalu nea 
mendongak dengan perasan takut hingga membuat tubuh 
nya gemetar. 


"Ma maaf pak" ucap nya lirih dengan mencoba menatap pria 
itu. 


"Apa kamu bilang? Kalau bicara itu yang jelas!" 


"Saya minta maaf pak soal yang tadi pagi dan yang 
barusan"ucap nea memberanikan diri. 


Pria itu tidak menanggapi,ia malah tersenyum licik. 


"Semua itu ada hukuman nya,tapi tidak sekarang saya akan 
memberika hukuman jika saya sudah menemukan hukuman 
yang cocok untuk mu" 


'Hah apa? Hukuman yang cocok? Emang ada ya yang 
seperti itu?' Rutuk Nea dalam hati 


Setelah mengatakan itu pria tersebut langsung pergi 
menunggalkan nea sendirian. 


'Nggak CEO nggak asistenya sama-sama suka ninggalin 
orang' cibir nea dalam hati 


Ryzard adyatama 

Itu namanya CEO muda,tampan,dingin nan kejam berumur 
28thn yang sudah lulus s3 di usianya yang muda dan juga 
bisa mengurus bisnis keluarganya yang sangat besar dan 
terletak di penjuru asia. 


lalu ia ikut pergi juga menyusul Sania yang mungkin sudah 
meninggalkan dia. 


Tapi ternyata enggak dong,Sania masih setia menunggunya 
diatas motor matic nya. 


"Lama banget si lo ngapain aja sih di dalem?"gerutu Sania. 


"Sorry tadi ada pohon gede di tengah jalan jadi gue nabrak 
deh" ucap Nea setengah bergurau. 


"Hah pohon? Mana ada pohon di dalem kantor ngacok lo". 


Nea menaiki motor Sania dan Sania pun melajukan 
motornya. 


"San kamu tinggal di mana?" tanya Nea. 


"Hah apa?"tanya Sania tidak kedengeran karena hembusan 
angin yang kencang juga kendaraan yang berlalu lalang. 
"KALAU NGOMONG TU YANG KERAS!" Teriak Sania. 


"KAMU TINGGAL DI MANA?" Tanya Nea lagi dengan 
mengeraskan volume suaranya. 


"Oh aku tinggal di deket sini,ngekos". 

"HAH KAMU NGEKOS!" Teriak Nea. 

"Jangan keras-keras Nea!" 

"Tadi katanya suruh keras" 

"Itu kan tadi sekarang udah nggak rame lagi". 


"Iya-iya, btw di tempat kos kamu ada nggak yang masih 
kosong gitu?" tanya Nea. 


"Hem ada sih,lo mau ngekos?" tanya sania. 
"Iya". 


"Dari pada lo ngekos sediri mending ngekos bareng gue 
ajajadi kita bayarnya setengah-setengah kan irit" tawar 
Sania. 


"Emang boleh ya kayak gitu?"tanya Nea. 


"Ya boleh lah" jawab Sania. 


Beruntung sekali nea baru datang ke kota besar seperti 
jakarta ini sudah mendapatkan teman sebaik sania,tak tahu 
lagi ia harus bilang apa teman barunya itu memang sangat 


baik. 
Dah ya sampek sini dulu chapter kali ini. 


Kalau ada typo koreksi ya gengs . 


Jan lupa follow ig author link ada di bio jadi bisa 
langsung pencet nongol deh . 


Oh ya kira mau di munculin kapan nih cast nya??? 
Kalau mau cepet komen yaa . 


Part 3 
Kasi bintang dulu buat chapter ini 


Jan lupa follow author 
Follow ig juga boleh banget 
link nya ada di bio. 


Happy reading 


Pagi ini nea sudah siap untuk pergi bekerja namun ia belum 
berangkat karena masih menungggu sahabat barunya .Yah 
Nea sekarang sudah tinggal bersama Sania lebih tepatnya 
nge-kost bersama Sania. 


"San cepet dong" kesal Nea karena dari tadi sania masih 
saja berdiri di depan kaca entah apa yang ia lakukan sampai 
selama itu. 


"Iya-iya gue udah siap" ujar Sania seraya berputar-putar. 


"Uhuk-uhuk" nea terbatuk-batuk mencium parfum baru 
Sania yang baru kemarin ia beli. 


"Lo kenapa?"tanya Sania. 

"Kamu nggak sadar apa kalau minyak wangi kamu itu bau 
nya nyengat banget kayak minyak nyong-nyong" ucap Nea 
sambil menutup hidung nya. 


"Sembarangan lo ini tu parfum mahal ya baru kemarin gue 
beli" ucap Sania tak terima. 


"Iya deh iya terserah kamu mau ngomong apa yang penting 
sekarang buruan kita berangkat" ajak Nea lalu keluar karena 
tak tahan bau parfum dari Sania. 


"Ding ding ding ding" suara ponsel nea berbunyi ia pun 
langsung mengangkat telpon tersebut,ternya yang 
menelpon adalah nomor bapak nya. 


"Halo pak" 


"Halo mbak ini aku Rifki" ucap laki-laki dalam telpon itu 
adalah adik nya yang duduk di bangku sma. 


"Iya ada apa dek?"tanya nea. 
"Bapak sakit mbak" ucap nya to the point. 
"Hah apa? Sakit apa?" Tanya Nea khawatir. 


"Bapak kena serangan jantung mbak,dan harus segera di 
operasi" 


Seakan tidak punya tulang Nea jatuh lemas begitu saja di 
lantai dengan bercucuran air mata. 


Namun ia menahan sekuat tenaga untuk tidak menangis 
terlalu kencang,karena itu hanya akan membuat keluarga 
nya tambah sedih. la mencoba kuat dan berpikir positif juga 
memberika pikiran positif itu untuk adik nya jika bapak nya 
tidak akan kenapa-napa. 


"Mbak-mbak masih disana kan?" Tanya Rifki yang tidak 
mendengar suara Nea. 


Nea tersentak kaget lalu sadar dari lamunan nya "i iya mbak 
masih di sini,kamu tenang aja nanti mbak akan kirim uang 
untuk bapak" ucap Nea tanpa berfikir panjang. 


"Tapi mbak biaya nya itu nggak sedikit" ujar Rifki di dalm 
telpon. 


"Udah tenang aja kamu kan tau mbak mu ini kerja di kantor 
besar pasti gajinya juga besar,ya walau pun cuman jadi 
cleaning servis tapi atasan mbak juga baik jadi mungkin 
mereka mau membantu" ucap Nea panjang lebar. 


"Rifki kamu telpon siapa?" Terdegar suara wanita yang 
sangat Nea kenal,yah itu ibu Nea. 


"Telpon mbak buk,mbak juga harus tau" 


"Kamu jangan bebani mbak mu,mbak mu juga butuh uang 
untuk hidup di kota besar di sana". 


Terdengar perdebatan di sana,Nea hanya diam . 


"Nea ini ibu,sudah kamu jangan dengarkan apa kata adik 
mu bapak nggak papa kok,ibu juga udah menawarkan 
sawah kita untuk di jual jadi kamu nggak perlu pikirin kita 
disini" 


"Nggak bu nea akan tetap kirim uang untuk bapak,nanti nea 
akan coba pinjam ke perusahaan bu". 


"Kalau tidak bisa jangan di paksa nak,nanti kamu malah 
yang terbebani" 


"Nggak kok bu nea nggak merasa terbebani" 


"Ya sudah bu nea mau berangkat keja dulu" ucap nea lalu 
mematikan panggilan telpon tersebut. 


Tanpa ia sadari ternyata ada seseorang mengangamati dan 
mendengarkan semua obrolan nea di telpon. Siapa lagi jika 


bukan teman nya itu 'sania'. 


"Ne lo yang sabar ya gue denger semua tadi dan gue juga 
ikut sedih dengernya gue nggak bisa bantu apa-apa cuman 
bisa bantu do'a buat kesembuhan bapak lo" ujar sania. 


"Nggak papa san,makasih ya lo udah doa in bapak ku" 


"Nanti gue bantu deh ngomong ke pihak keuangan kantor 
buat pinjemin lo duit"ujar sania. 


"Thanks ya san lo baru aja jadi temen gue tapi udah sebaik 
ini ke gue" ucap nea 


"Iya udah melow-melow an nya nanti kita lanjutin setelah 
pulang kerja aja,sekarang mari kita bekerja untuk mencari 
duit yang banyak" seloroh sania membuat nea tersenyum 
sambil mengusap air matanya. 


"Kuy" 


Mereka berdua pun bergas pergi kekantor menggunakan 
motor matic kesayangan sania sania. 


Sekarang sania dan nea sedang berda di ruangan bagian 
keuangan kantor. 


"Maaf sebelumnya perusahaaan tidak bisa meminjamkan 
uang sebesar itu kepada kariawan apa lagi kamu adalah 
kariawan baru yang belum genap bekerja satu bulan di sini 
masak ia kamu dah kas bon aja" kata-tanya memang manis 
di awal tapi liat di akhir nya nylekit BGT. 


"Oh gitu ya bu" ucap nea dengan lesu. 


"Masak nggak bisa si bu setengah deh setengah nggak 
papa,ini itu urgend banget" ucap sania membantu 
membujuk staf keuangan tersebut. 


"Maaf tetap nggak bisa,tapi jika memang uang nya sangat 
di butuhkan lebih baik kamu ngomong langsung sama ceo 
disini karena hanya ia yang bisa mengubah peraturan" 
saran staf keuangan tersebut. 


"Ya sudah bu terima kasih" ucap nea dan sania lalu keluar 
dari ruangan itu dengan wajah yang di tekuk. 


Nea dan sania berjalan beriringan. 
"Gimana ini san?" Tanya nea. 


"Ya piliha satu-satunya lo harus minta bantuan ke pak 
riyszard ceo sekaligus pemilik kantor ini" jawab sania. 


"Tapi gue takut" 


"Ntar gue temenin tapi gue tunggu di depan lo yang masuk 
hehehe" ucap sania sambil terkekeh untuk mencairkan 
suasana 


"Itu mah sama aja boong" dengus nea kesal. 


"Yaudah yuk kita lanjuk bersih-bersih" ajak sania lalu 
mereka berdua pun melanjutkan tugas masing-masing. 


Saat nea selesai mengepel ada salah satu karyawan 
menghapirinya. 


"Hai cleaning servise baru ya?"tanya karyawan itu. 


"Iya" jawab nea. 


"Kenalin aku fahri staf administrasi disini" ucap nya 
memperkenal kan diri seraya mengulurkan tangan ke pada 
ne 


"Aku neandra panggil aja nea" ucap nea menerima uluran 
tangan dari fahri. 





Sekarang tiba lah jam pulang kantor. 


Nea dan sania sekarang berdiri di depan pintu yang 
bertuliskan (CEO). 


"San temenin aku dong"bisik nea kepada sania. 
"Gue nggak berani" cicit nea 


"Kamu aja nggak berani apalagi aku yang pernah buat 
kesalahan" ucap nea mengingat ia sudah melakukan 
Kesalahan dua kali kepada CEO. 


Tanpa menggubris perkataaan nea sania mengetuk pintu. 
"Tok" 
"Tok" 
"Tok" 


"Masuk!" Seru seseorang dengan suara beratnya dari balik 
pintu yang membuat bulu kuduk nea dan sania merinding. 


"Udah sono buruan masuk!" Titah sania membukak kan 
pintu untuk nea. 


Mau tak mau nea harus masuk sekarang karena pintu sudah 
terbuka lebar. 


Dengan menampilkan senyum semanis mungkin nea masuk 
dengan rasa takut yang memenui hati nya. 


Pria itu fokus dengan laptop nya dan tanpa menoleh ke arah 
nea pria yang ada di dalam sana mempersilahkan nea untuk 
duduk. 


"Silahkan duduk!" Titahnya dan nea pun patuh dan duduk 
menghadap pria itu,ia tak kuasa menatap wajah di depan 
nya dan memilih untuk menunduk. 


"Terima kasih pak" ucap nea dan itu pun masih belum di 
lihat oleh pria itu,ia hanya mengangguk dan masih fokus 
dwngan laptop nya. 


"Jadi ada keperluan apa kamua kesini?" Tanya nya dengan 
to the point. 


"Em jadi gini pak saya kesini mau meminjam uang sebesar 
100jt ke perusahaan untuk pengobatan bapak saya" ucap 
nea dengan lirih. 


"Apa yang akan saya dapatkan dengan saya meminjamkan 
kamu uang?" Tanya pria itu. 


Sebenarnya kalau hanya 100jt saja kecil bagi zard tapi ia 
tidak ingin memberika uang itu secara cuma-cuma dan 
tanpa imbalan apapun. 


"Saya tidak bisa memberikan apapun untuk bapak karena 
memang saya tidak punya apa pun pak,saya janji akan 
mengembalikan uang itu dengan cara mencicilnya sampai 
lunas walau pun sampai seumur hidup saya". 


"Saya mohon pak,bapakk saya di kampung sedang sakit 
jantung dan perlu di oprasi jika tidak-" nea tidak 
melanjutkan kata-katanya. 


Pria itu mendongak lalu menatap manik coklat milik nea 
"jika tidak apa?" Tanya nya. 


"B bapak tidak akan selamat" ucap nea dengan air mata 
yang sudah tak dapat di bendung lagi. 


"Saya bersedia membantu kamu asal kamu menikah dengan 
saya" ucap zard dengan enteng nya. 


"Ha maksud bapak?" Tanya nea tak percaya karena baru 
minggu lalu ia melihat pria itu sedang bercumbu dengan 
wanitanya dan sekarang mengajak nya menikah. 


Entah tejatuh di timpa tangga atau mendapatkan durian 
runtuh pribahasa yang cocok untuknya saat ia terpaksa 
harus mau menikah dengan ceo muda dan tampan di 
perusahaannya saat ia sedang membutuhkan banyak uang 
untuk pengobatan bapaknya di kampung. 


"Kalau kamu tidak mau ya sudah saya tidak keberatan toh 
juga saya tidak merasa di rugikan" 


"Ta tapi pak". 
"Pergi dari ruangan saya!" Titah zard. 


"Liya pak saya bersedia untuk menikah dengan bapak tapi 
saya mau Uang nya secepat nya" tanpa berpikir panjang 
lagi nea bersediah untuk menikah dengan bos nya itu 
karena sudah tidak ada cara lain untuk ia mendapatkan 
uang untuk pengobatan bapak nya. 


"Bagus. Itu bisa di atur" ujar pria itu lalu mengambil telpon 
nya dan menghubungi seseorang. 


"Rik datang keruangan saya sekarang!" Serunya lalu 
langsung mutus sambungan telpon nya. 


Emrik danuarta 

Sekertaris pribadi tuan ryzard. Yang juga berwajah tampan 
namun belum kunjung mempunyai pasangan nerbeda 
dengan tuanya yang sudah memiliki kekasih. Sampai- 
sampai ada beberapa karyawan yang bergosip jika tuan 
emrik itu 'gay'. Namun emrik tidak pernah sedikit pun 
mendengarkan apa kata orang karena tujuan nya hanya lah 
menjadi sekertatis pribadi yang baik untuk tuan zard. 


"Anda serius akan menikah dengan wanita itu?"tanya emrik 
memastikan lagi apa yang di katakan tuan nya itu. 


"Ya saya serius dan sekarang kamu buat kan surat perjanjian 
pernikahan untuk saya" nea kaget mendengar itu 'surat 
perjanjian pernikahan' apa maksudnya apakah pernikahan 
nya nanti akan seperti yang ada di novel-novel pernikahan 
kontrak?. 


Surat perjanjian 


Pihak 1: Ryszard adya tama. 
Pihak 2: Neandra adsila. 


1. Setelah menerima uang sebesar 100jt rupiah pihak 2 
wajib menikah dengan pihak 1. 

2. Setelah menikah pihak 2 wajib menuruti semua apa yang 
di katakan pihak 1. 

3. Pernikahan hanya akan berlangsung selama lima bulan. 

3. Jika suatu hari nanti datang waktu nya pihak 1 dan pihak 
2 berpisah,pihak 2 tidak berhak menggugat harta pihak 1 
kecuali pihak 1 sendiri yang memberikan harta itu. 


Setelah membaca isi surat perjanjian itu nea merasa tidak 
keberatan namun ia ingin mengajukan satu perjanjian. 


"Bagaimana?" Tanya zard. 


"Saya tidak keberatan pak,tapi karena pernikahan ini 
bersifat sementara jadi saya ingin mengajukan perjanjian 
untuk tidak akan melakukan hubungan badan mendengar 
itu semua Zard tersenyum devil. 


"Oke saya kabulkan. Rik tambahkan point itu tanpa 
merubah isi perjanjian yang telah tertulis sebelumnya" ucap 
zard masih dengan senyum devil nya. 


"Siap tuan" emrik segera menambahkan point yang di minta 
oleh nea. 


Setelah di rasa sudah mantap nea tanpa berpikir panjang 
langsung menandatangangi surat tersebut di atas materai. 


"Rik ambilkan uang di brangkas!" Titah zard. 


"Baik tuan" ucap nya dengan patuh lalu berjalan kearah 
btangkas dan memasukakan pin nya lalu mengambil uang 
dan ia maksukkan ke dalam tas yang cukup besar. 


"Ini tuan"emric meletakkan tas itu. 


"Berikan kepada gadis itu!" Titahnya lalu emrik pun 
menurutinya dan memberikan tas yang berisi uang tersebut 
kepada nea. 


"Terima kasih pak" ucap nea. 
"Kamu boleh pergi!" Titah zard. 


"Baik pak,sekali lagi saya terima kasih dan juga saya mau 
minta ijin untuk cuti 3 hari untuk memberikan uang ini 
kepada orang tua saya dan sekaligus menengok kondisi 
bapak saya". 


"Okeh saya ijin kan tapi awas kalau sampai kamu coba-boba 
Kabur dari saya, Kamu tau kan siapa saya?". 


"Liya pak saya janji tidak akan kabur" ucap nea ketakutan. 


"Tunggu apa lagi? Keluar!" Nea tersentak kaget lalu keluar 
dari ruangan itu. 


"Huh" nea menghela napas lega bisa mendapatkan uang 
untuk pengobatan bapak nya di kampung. 


"Gimana?"tanya sania yang sedari tadi menunggu di depan 
pintu. 


Nea hanya mengangkat tas yang berisi uang tersebut 
seraya mengode jika yang ada di dalam sana asalah uang. 


"WOW lo pakein jampi-jampi apa tuh pak zard?"tanya sania 
tak percaya. 


"Astagfirlo,aku nggak se musrik itu sampem ngasi pak zard 
jampi-jampi". 


"Hahaha ceritain dong ke gue gimna cara lo bujuk pam zard 
sampek lama gitu di dalem,atau jangan-jangan lo-"sania 
menggeleng-geleng kan kepalanya untuk menetralisir 
pikiran nya yang sudah trafeling ke mana-mana. 


"Sembarangan kamu,aku nggak ngapa-ngapain kok di 
dalem"ucap nea meyakinkan sahabat nya. 


"Ya siapa tau aja lo udah buntu dan lo berinisiatif buat 
menggoda pak zard" ucap sania menumpahkan semua 
pikiran negatif yang ada di dalam pikiran nya. 


"Udah dari pada kamu mikir yang macem-macem mending 
sekarang kamu antar aja ke stasiun,aku mau pulang 


sekarang" ucap nea panjang lebar. 
"Jadi lo mau pulang?"tanya sania. 
"Iya aku mau pulang sekarang,lebih cepat lebih baik kan". 


"Iya sih tapi lo tega ninggalin temen baru lo yang cantik nya 
kelewatan ini"ucapa sania dengan melankonis. 


"Iya kelewatan sampek nabrak trus terus jadi ancur kek gini" 
ucap nea sambil tertawa terbahak-bahak dan melupakan 
sejenak masalah yabg ia alami. 


Tiba-tiba ponsel nea berbunyi dan nea pun langsung 
mengangkat nya. 


"Halo" sapa nea. 


"A apa?" Seakan runtuh dunia nya ia langsung terkulai 
lemas di lantai dengan air mata yang sudah banjir ke mana- 
mana. 


Gimana chapter kali ini??? 
Mau crazy up?? 
Komen dong! 


Part 4 
Kasi bintang dulu buat chapter ini 
Tidak bosan-bosan author 


Mengingatkan untuk 
Follow me 

Follow ig juga boleh banget 
link nya ada di bio. 


Happy reading 


"Hallo bu nea bawa kabar baik,nea sudah dapat uang nya 
dan sekarang nea akan segera pulang" ucap nea kepada 
orang yang menelpon nya. 


"A apa?" Seakan runtuh dunia nya ia langsung terkulai 
lemas di lantai dengan air mata yang sudah banjir ke mana- 
mana. 


Entah apa yang di katakan orang dalam telpon tersebut 
sampai nea menangis dan terkulai seperti itu. 


"Nea lo kenapa? "tanya sania panik yang melihat nea terlulai 
lemas di lantai sambil mengangis tersedu-sedu. 


"Hiks-hiks" bukanya menjawab nea malah menangis. 


"Nea ada apa? Siapa yang telpon lo?" Tanya sania panik. 


"B bapak aku hikss... hikss.... pergi...... hiks..." ucap nea 
sambil menangis tersedu-sedu. 


"Pergi kemana? Ya kalok pergi tinggal lo susul aja kan 
gampang,gue temenin deh" cerocos sania tak paham 
maksud nea. 


"Hiks....hiks...hiks" bukan malah tenang nea malah semakin 
menangis dengan kencang. 


"Haduh nea jangan keras-keras dong ntar kita di marahin 
pak zard kalau dia terganggu dengan suara lo" ucap sania 
mencoba membantu nea berdiri untuk mengajaknya pergi 
dari tempat ini karena mereka sekarang masih berada di 
depan ruangan pak ryszard. 


"Bapak aku pergi jauh san... bapak aku meninggal" ucap 
nea di sela-sela tangisan nya. 


"“Inalillahi" pekik sania kaget. 

"Lo yang sabar ya,ikhlas in aja semoga bapak lo di masukin 
ke surga nya allah yang paling indah " ucap sania 
menenangkan nea. 


Setelah cukup tenang nea tersadar dan menyelonong 
membuka pintu yang tak jauh dari nya berdiri meninggal 
kan sania begitu saja,ya itu adalah pintu ruangan dari tuan 
riszard adyatama. 


Apa ini? Apakah semesta sedang bercanda dengan nya? Ia 
sudah terlanjur menandatangani surat perjanjian itu demi 
mendapatkan uang ini. Dan sekarang dengan mudah nya 
semesta mengambil alasan nya untuk memiliki uang ini. 


"Ada apa ini? Kenapa kamu masuk lagi?" Tanya ryszard. 


"Saya mau mengembalikan ini,saya tidak jadi meminjam 
uang jadi saya harap perjanjian yang tadi batal" ucap nea 
dengan berani tapi sebenarnya di hatinya terselip rasa takut 
yang cukup besar tapi ia mencoba untuk menyingkirkan nya 
sejenak. 


"Apa maksud kamu? Perjanjian yang sudah di buat tidak 
bisa di batalkan kembali karena kamu sudah 
menandatangani nya" tanya ryszad sekaligus menolak 
pembatalan perjanjian itu. 


"Uang ini sudah tidak saya butuhkan jadi saya ingin 
mengembalikan nya ke bapak" ucap nea dengan tegas. 


Ryszar tersenyum devil "baru beberapa menit kamu 
memohon dan meminta saya untuk meminjamkan uang ke 
kamu dan sekarang kamu kembalikan nya. Kamu mau 
mempermainkan saya?" Ucap ryszard dengan suara dingin 
nya. 


"Untuk apa saya mempunyai uang ini jika alasan saya untuk 
memiliki uang ini sudah tiada" air mata yang dari tadi nea 
tahan sekarang telah luruh begitu saja. "Bapak saya sudah 
meninggal jadi tidak ada guna nya lagi uang ini,jadi saya 
mau mengembalikan uang ini" ucap nea menaruh tas berisi 
uang itu ke kursi yang ada di dekat nya. 


"Kamu tidak bisa seenaknya seperti itu,kamu sudah tanda 
tangan dan saya akan tetap menikahi kamu" ucap ryszard 
dengan tegas. 


"Tapi saya sudah kembalikan uang nya". 


"Itu bukan urusan saya. Mau kamu kembalikan atau tidak 
saya akan tetap menikahi kamu cepat atau lambat" bagai 
hakim mengetuk palu begitu keputusan ryszard,sudah tidak 
dapat di ganggu gugat. 


Nea terdiam ia tidak bisa menjawab apa-apa. Jika ia 
melawan maka dengan mudah nya ryszard nanti akan 
menjeblos kan nya ke penjara bahkan menyakiti 
keluarganya nanti. 


"Kalau begitu saya permisi" hanya kata-kata itu yang 
mampu ia ucap kan lalu pergi dari ruangan itu tanpa 
membawa tas yang berisi uang tersebut. 


Nea keluar dari ruangan tersebut dan menghampiri sania 
yang berdiri di depan pintu. 


"Ayo san aku mau cepet-cepet pulang" ajak nea terburu- 
buru. 


Sania yang tadinya ingin tertanya perihal apa yang di 
dengar tadi soal pernikahan nea dan pak zard jadi 
mengurungkan niatnya. la juga merasa tidak tega jika 
menanyakan itu sekarang karena posisi nea sekarang 
sedang berduka. 


Di depan stasiun. 


"Ne sorry ya gue nggak bisa nemenin lo pulang 
kampung"ucap sania. 


"Nggak papa kok san aku ngerti,aku cuman minta doa aja 
dari kamu buat bapak aku" jawab nea. 


"Pasti ne gue pasti doa in bapak lo supaya bisa masuk 
surga" Ucap sania. "Eh tapi yang tadi bener? Lo bakal nikah 
sama pak zard" tanya sania yang sempat mendengarkan 
saat nea mengembalikan uang kepada zard. 


Nea diam dan tak menjawab apapun. 


"Nggak papa kalok lo belum mau cerita,tapi gue cuman mau 
ngingetin lo aja pak zard itu bukan orang biasa kalok lo 
ngelawan dia bukan cuma lo yang bakal menderita tapi juga 
keluarga lo" tutur sania kepada nea. 


"Aku kedalem dulunya kayak nya keretanya udah dateng" 
ucap nea mengalihkan pembicaraan supaya sania tidak lagi 
bertanya lebih jauh. 


Sekarang nea tengah berdiri mematung di sebuah stasiun 
sambil menungggu kereta datang untuk menjemputnya ia 
akan berangkat ke kampunya pukul 18.00 dan mungkin 
baru sampai besok pagi karena ia menggunakan kereta api 
untuk transportasi. Mengapa tidak menggunakan pesawat? 
Ya jelas tidak karena naik pesawat pasti mahal harganya dan 
terlebih lagi jika naik pesawat ia tidak akan langsung ke 
kotanya melainkan ke kota surabaya dahulu karena di 
kotanya belum ada bandara. 


"Jangan coba-coba kabur!" Peringatan itu yang dari tadi 
terngiang-ngiang di telinga nea. 


Kenapa semua mempermainkan nya?tadi pagi ia 
kebingungan mencari pinjaman uang yang cukup besar. 
Dan saat ia sudah mendapatkan uang itu tak lama 
kemudian ia harus mendapatkan kabar yang sangat 
mengguncang batinya,bagaimana tidak panutan nya,cinta 
pertamanya,orang yang sangat ia sayangi telah 
meninggalkan nya untuk selama-lamanya dan tidak akan 
kembali lagi. Baru saja ia bisa meringankan beban 
bapaknya dengan bekerja di luar kota tapi sekarang orang 
yang menjadi penyemangat,motivasi dan panutan telah 
meninggalkan nya. 


Kereta pun datang dan nea pun masu lalu mencari tempat 
duduk sesuai tiket. 


Di perjalanan nea terus saja menangis namun tak 
mengeluarkan suara karena ia tidak ingin menggagu 
penumpang lain. Karena lelah menangis nea sampai 
tertidur. 


Nea mengerjabkan matanya terlihat sudah terbit fajar itu 
tandanya sebentar lagi ia akan sampai ke kota kelahirannya. 
Yah,benar saja berselang beberapa menit ia sampai di 
stasiun yang ada di kota nya. 


Nea turun dari kereta lalu berjalan keluar stasiun. la tidak 
menghubungi orang rumah jika ia sudah sampai karena 
tidak mau merepotkan mereka. 


Sambil membawa barang bawaan nya nea berjalan ke arah 
tukang ojek lalu meminta nya mengantarkan ke rumah nya. 


Sesampai nya di depan rumah,nea melihat sekeliling rumah 
nampak sepi hanya ada sisa-sisa perabot yang bejejeran di 
depan rumah nya. 


Nea berjalan dan memasuki rumah nya yang pintunya 
terbuka lebar. 


Di dalam sana terlihat seorang wanita parubaya tengah 
menangis di temani dua orang anak nya. 


Saat wanita parubaya tersebut menyadari kehadiran nea,ia 
langsung menghambur ke arah nea lalu memeluknya. 


"Nea...bapak nea.... dia meninggal kan kita.....maaf jika ibu 
tidak menunggu mu sampi dulu untuk memakam kan bapak 
mu" wanita itu menangis tersedu-sedu sambil memeluk nea. 


Nea rasanya juga ingin menangis sekencang-kencang nya 
namun ia urungkan karena jika semuanya terpuruk lalu 
siapa yang menjadi penyemangat mereka? Nea mencoba 


tegar agar tidak menangis tapi itu gagal bagaimana pun 
juga yang meninggal adalah papak nya orang yang menjadi 
idola nya selama ini. 


"Sudah bu kita harus ikhlas,semua sudah takdir sekarang 
kita hanya bisa mendoa kan bapam agar mendaptkan 
tempat yang terbaik disisi allah" ucap nea menenang kan 
ibunya. 


"Iya bener bu apa kata mbak nea" ujar siska menyahuti 
sambil menangis. Sisak adalah adik bungsu nea yang duduk 
di smp kelas 1. 


"Rifki kamu antar mbak mu utuk kemakam'!" Titah ibu nea 
menghapus air mata nya. 


"Baik bu" ucap rifki patuh. 
"Ayo mbak" ajak rifki. 


Sekarang nea telah sampai di pemakaman lalu berjalan 
menyusuri nya. Dan sampailah di depan pemakaman yang 
terkihat tanah hya belum kering dan bertuliskan 'Ridwan' 
nama bapak dari nea. 


Seperti mimpi rasanya,sekarang nea berdiri di depan 
pemakaman bapanya. Nea yang tadi nya terlihat tegar di 
depan ibunya sekarang berbalik menjadi nea yang lemah. 
Entah kemana tadi perginya nea yang pura-pura tegar dan 
sekarang di gantikan nea yang lemah tak berdaya seperti 
tidak punya tujuan hidup. 


la menangis dengan pilu seperti orang yang kehilang 
sebagian hidup nya. Memang selama ini nea sangat sayang 
kepada bapak nya dan begitu sangat mengidolakan sosok 
nya. Dari kecil nea sudah sangat dekat dengan bapak nya 
dari pada dengan ibu nya,bapaknya adalah sosok yang 


sangat sabar di mata nea ia tidak pernah sekali pun 
membentak nea, ia selau berkata lebut kepada anak nya 
terutama kepada nea. 


Nea adalah anak kesayangan bapanya tak heran sekarang 
nea menangis begitu pilu saat di tinggal bapak nya pergi 
untuk selama lamanya. 


"Pak kenapa bapak tinggalin nea secepet ini pak?? Bahkan 
nea belum bisa membelikan bapak apapun dengan gaji 
pertama nea" ucap nea di sela-sela tangisan nya dengan 
memegang batu nisan seolah mengajak ngobrol bapak nya. 


"Pak bapak pernah bilang ke aku kan kalok nanti bapak 
bakal bikin hajatan besar-besaran saat aku nikah nanti? Tapi 
kenapa sekarang bapak pergi ninggalin aku,bahkan aku 
belum menemukan pasangan pak" ucap nea dengan pilu. 


Rifki yang menyaksikan itu juga ikut menitihkan air 
matanya dan berjongkok mensejajarkan di dengan kakak 
nya itu. 


"Sudah mbak yang sabar kalau mbak kayak gini nanti bapak 
nggak tenang ninggalin kita" ucap rifki sambil mememgang 
pundak nea seolah memberikan kekuatan pada gadis itu. 


Nea masih terus menangis tapi kini bedanya ia sedang 
memeluk tubuh adik nya itu. 


"Dek kamu harus kuliah Karena kamu adalah anak yang 
pintar nggak seperti mbak mu ini yang males belajar" ucap 
nea yang masih memeluk tubuh adik nya. 


"Nggak usah mbak rifki nanti langsung kerja aja,kuliah itu 
kan mahal dan rifki nggak mau bebanin mbak" jawab rifki. 


"Kamu bilang apa? Itu sudah kewajiban mbak buat 
nyekolahin kamu tinggi-tinggi menggantikan posisi bapak. 
Kamu mau bapak kecewa liat kamu nggak kuliah padahal 
kamu anak yang berprestasi?" 


"Udah lah mbak nggak usah di pikirin terlalu jauh lagi pula 
rifki masih kelas 10 jadi itu masih lama". 


"Maka dari itu kamu masih kelas 10 mbak ngingetin kamu 
buat belajar giat supaya nanti kanu bisa masuk UI" 


"Iya mbak aku janji bakal belajar giat suapaya bisa masuk UI 
dan bisa banggain kalian". 


Sekarang nea selesai memanjatkan doa untuk bapak nya. 
"Ayo kita pulang mbak" ajak rifki. 


"Aku pulang dulu ya pak" pamit nea seraya mengusap batu 
nisan bapaknya. 


"Ayo mbak" ucap rifki membanyu nea berdiri lalu menuntun 
nea untuk pulang. 


Hai hai gimana chapter kali ini?? 
Ingetin ya kalau ada yang typo! 
Babay good night 


To Be Counting! 


Part 5 


Udah part 5 nih! 

Gimana cerita nya sejauh ini menurut kalian? 
Mau lanjut? 

Apa gimana nih? 


Mo lanjut apa enggak yang pasti kalian wajib klik 
tombol dulu sebelum baca 

Wkwkwkwk. 

Udalah cus ke ceritanya aja 


Saat ini nea tengah berada di kamarnya. Kamar dimana dulu 
yang setiap hari sebelum ia pindah ke jakarta. Rasa nya 
masih tidak percaya saja jika orang yang ia sayangi telah 
pergi meninggal kan nya untuk selama nya. 


Nea meringkuk di kasur single bed nya dengan tatapan 
kosong. Tapi tak berapa lama air mata nya becucuran 
dengan di ikuti suara tangis yang sangat pelan,sampai 
sangat pelan nya hingga tidak ada yang bisa mendengarnya 
. Sudah cukup ia terlihat tegar didepan semua orang. 
Sekarang disini hanya ada dirinya dan tuhan yang sudah 
pasti selalu melihat nya. Nea menangis mengingat 
kepergian bapak nya beberapa hari lalu. Selain itu ia juga 
memikirkan perjanjian itu. 

Perjanjian dimana ia harus menikah dengan ceo di 
perusahaan nya yang baru ia kenal beberapa minggu. Entah 
apa motif nya untuk mempersunting nea namun yang pasti 
nea tidak dapat sembunyi bahakan kabur darinya walau 


saat ini ia sudah berada jauh dari jakarta sudah pasti lelaki 
itu bisa menemukan nya dengan mudah. 


Tiba ponsel nea berbunyi. 
"Ding" 
"Ding" 
"Ding" 


Nomor tidak dikenal? Siapa ini? Pertanyaan itu yang 
memenihi benak neah. Namun dengan segera nea 
mengangkat telpon nya. 


"Halo" sapa nea kepada orang yang ada dalam telpon. 


"Benar ini dengan nona neandra adsila?" Tanya orang dalam 
telpon. 


"Iya dengan saya sendiri. Ini dengan siapa?". 


"Saya dengan emrik sekertaris pribadi tuan ryszard 
adyatama" jawab pria dalam telpon membuat nea kaget. 


"Ada perlu apa ya anda menghubungi saya?" Tanya nea 
berusaha menghilangkan kegugupan nya. 


"Saya sekarang berada di kota anda dan akan segera 
menuju tempat tinggal anda" ucap nya dan membuat nea 
seketika membulatkan matanya kaget sekaligus tak 
percaya. 


"A apa? Jangan datang kerumah saya" 


"Kenapa nona?'tanya pria itu. 


"Saya yang akan datang ketempat anda. Anda cukup 
menunggu saya di suatu tempat. Dan ingat jangan datang 
Kerumah saya" ucap nea menperingat kan nya. 


"Baik nona,tapi awas kalau sampai nona coba-coba kabur 
dari saya" 


"Iya saya tidak akan kabur saya akan tepati janji saya". 
"Tut tut" telpon di matikan. 


Setelah itu ada pesan masuk di posel nea. Yaitu pesan yang 
berisi lokasi dimana nea haruh menemui emric. 


Nea menuju kamar ibunya untuk berpamitan pergi kesuatu 
tempat. 


"Tok" 
"Tok" 


Setelah ketukan pintu nampak pintu tebuka lalu 
menampilkan sosok wanita parubaya. 


"Bu nea mau ijin keluar sebentar" ucap nea kepada ibu nya. 
"Mau kemana ne?" tanya ibu. 

"E em mau ke rumah temen nea" ucap nea berbohong. 

"Iya pergilah" ucap ibu mengijinkan nea pergi karena 
pikirnya nea perlu menenang kan diri dan butuh teman 
ngobrol yang seumuran untuk meringankan kesedihan nya 
akibat di tinggal bapak nya. "Tapi di anter rifki ya" lanjut 
ibunya. 


"Nggak uasah bu nea udah pesen ojek tadi" ucap nea 
berbohong lagi karena tak mau di antar rifki. 


"Oh yasudah tapi hati-hati ya". 


Saat ini nea sudah berada di depan sebuah restoran yang 
terkenal di kotanya. Walau pun itu sangat terkenal namun 
tak sekali pun nea menginjak kan kaki nya di sana karena 
sudah pasti harganya mahal. Dari pada ia buat beli makan 
di resto itu mending ia belikan makanan yang biasa ia beli 
di pinggir jalan. Selain harganya murah rasa nya juga enak 
dan yang terpenting adalah porsinya banyak. 


Di restoran itu nea menoleh ke kanan dan kekiri untuk 
mencari keberadaan seseorang yang akan membawa nya 
kembali ke jakarta. 


Saat ia menemukan orang yang di cari. Nea langsung 
berjalan kearah nya,namun sebelum itu nea menyadari 
keberadaan sosok lain. Tak lain dan tak bukan itu adalah 
sosok yang akan menjadikan nya istri. Entah apa motif nya 
mempersunting nea sampi sekarang ia tidak tau. 


Dengan ragu-ragu nea melangkah mendekati meja itu. 
"Permisi" ujar nea. 


"Duduk" sahut pria itu dengan suara dingin nya. Siapa lagi 
jika bukan ryszard. 


"Iya" jawab nea lalu duduk di sebuah kursi yang ada di sana. 


"Jadi ada apa bapak jauh-jauh menemui saya kesini?" Tanya 
nea to the point. 


"Besok kita menikah" ucap ryszard singkat, jelas, padat 
dengan suara berat nya. 


"Hah" perkik nea kaget. 

"Kenapa kamu tidak setuju?" Tanya ryszard. 

Belum sempat menjawab ryszard sudah berkata lagi. 
"Tidak ada penolakan" katanya dengan tegas. 


"T tapi pak, bapak saya baru meninggal tiga hari lalu" icap 
nea dengan suara bergetar. 


"Itu bukan urusan saya" jawab nya dengan sinis. 


"Tapi saya dan keluarga saya masih dalam keadaan berduka. 
Akan sangat tidak pantas jika saya menikah besok" ucap 
nea berusaha mengulur waktu,selain ia masih berduka nea 
juga masih belum siap menikah dengan ryszard. 


"Saya tidak mau tahu". 


"Lebih baik anda menurut saja nona" ucap emrik yang juga 
berada di situ. 


Nea hanya diam mencerna dan memikirkan cara agar 
pernikahan mereka di undur. 


Sepertinya nea tidak ada pilihan lain selain menyetujui 
pernikahan ini. 


"Bagaimana nona?" Tanya emrik. 
Dengan berat hati nea menganggukinya. 


"Nanti sore saya akan menemui keluargamu dan malam nya 
kita akan terbang ke jakarta" ucap rysard. 


"Tidak perlu pak" cegah nea. "Seperti yang sudah saya 
bilang tadi keluarga saya itu masih dalam keadaan 


berduka,apa kata orang nanti jika saya menikah saat ini" 
jelas nea. 


"Lalu mau mu apa?" Tanya ryszard. 


"Keluarga saya tidak perlu tahu kalau saya menikah. Lagi 
pula pernikahan ini hanya sementara jadi untuk apa 
keluarga saya tahu". 


"Baiklah jika itu mau mu" jawab nya. 


"Sekarang anda bisa menyiapkan barang-barang anda 
nona,karena nanti malam kita akan terbang ke jakarta" ucap 
emrik. 


"Yasudah kalau begitu,saya akan pulang sekarang". 


Nea pun pulang ke rumah nya menggunakan ojek 
tadi,sedangkan ryszard memilih beristirahat di suatu hotel 
milik nya yang ada di kota tersebut. 


Sesampai nya di rumah,nea langsung ke dapur untuk 
menghampiri ibu jya yang tengah memasak untuk acara 
tiga hari meninggalnya bapak nya. 


"Bu nea mau bicara" ucap nea mendekati ibunya yang 
sedang menggoreng ayam. 


"ya mau bicara apa nak?" Tanya ibu lalu mematikan 
kompornya dan mengikuti nea masuk ke dalam kamarnya. 


"Bu nea nanti malam mau balik ke jakarta"ucap nea 
langsung kepada intinya. 


"Bukan kah ini terlalu cepat ne? Bahkan belum tujuh hari 
bapkmu meninggal" ucap ibu. "Pamali kata orang nea" 
lanjut nya. 


"Tapi nea harus balik sekarang,soal nya nea cuman ijin tiga 
hari" ucap nea mencoba menjelaskan ke ibunya. 


"Yasudah jika itu keputusan mu ibu tidak bisa mencegah 
mu" ujar ibu akhirnya luluh juga. 


Kini nea sedang berada di depan rumah nya. la sedang 
berpamitan kepada ibu dan kedua adik nya. 


"Tapi ibu minta kamu jangan capek-capek disana dan 
jangan pikirkan kami yang di kampung" ucap ibu nea. 


"Iya bu nea nggak akan capek-capek. Tapi nea janji bakan 
kirim uang tiap bulan nya buat sekolah siska dan rifki". 


"Nggak usah di paksakan jika kamu tidak punya uang nak". 


"Nggak kok bu itu kan sudah menjadi tanggung jawab nea 
sebagai anak sulung setelah bapak nggak ada". 


Mereka pun berpelukan. 


Ibu terharu dengan ucapan nea. Tidak terasa anak sulung 
nya sudah sedewasa ini. Anak yang dulu di manja-manja 
suamainya kini telah dewasa bahkan bisa berkata sebijak 
itu. la sudah mengambil alih tugas bapak nya yang sudah 
tiada. 


"Yasudah bu nea berangkat dulu ya" ucap nea melepas 
pelukan. 


"Kamu naik apa?" Tanya ibu. 
"Nea naik kereta bu" jawab nea berbohong karena jika ia 


jawab jujur ia naik pesawat pasti ibu dan adik-adik nya 
bertanya-tanya kepadanya soal biaya nya. 


"Ya udah biar di antar rifki ke stasiun". 


"Nggak usah bu, nea naik ojek aja." tolak nea karena tak 
mau jika adik nya nanti tahu jika dia di jemput seseorang. 


"Nea berangkat ya bu. Ojek nya udah dateng tu" ucap nea 
sambil menunjuk tukang ojek yang berada di depan rumah 
nya. 


Setelah berpamitan dengan ibunya nea pun berpamitan 
dengan kedua adik nya. 


"Kalian yang rajin ya belajarnya dan jangan suka 
keluyuan,jagain ibu". 


"Iya kak pasti"ucap rifki dengan siska bersamaan. 


"Apa lagi kamu ki,kanu laki-laki di rumah ini jadi kamu 
harus jagain ibu sama siska". 


"Iya kak rifki janji bakal jagain ibu sama siska. Kakak juga 
baik-baik ya disana". 


Kemudian nea memeluk kedua adiknya itu secara 
bergantian. 


"Kakak berangkat dulu ya assalamualaikum" pamit nea 
mencium tangan ibu. 


"Hati-hati nak" . 
"Hati-hati kak". 


Nea pun berangkat menggunakan ojek dan berhenti di 
depan hotel mewah. 


Sesampainya disana ia langsung masuk dan sudah di 
tunggu seseorang di loby. Siapa lagi jika bukan emrik. 


"Nona" panggi emrik kepan nea yang hampir bertanya 
kepada resepsionis. 


Nea pun menoleh ke arah emrik dan menghampirinya. 


"Tuan ryszard masih di kamar. Sebaiknya kita pergi kesan 
nona" ucap emrik lalu pergi mendahului nea. 


"Huh main ninggal-ninggal aja kalok aku ilang gimana?" 
Gerutu nea. 


Nea mengikuti kemana pun langkah emrik perhi hingga 
sampai di depan sebuah pintu kamar. 


"Tok" 
"Tok" 
"Tok" 
Emrik mengetuk pintu. 


"Masuk" mendengar itu emrik dan nea langsung memasuki 
kamar hotel mewah tersebut. 


Di dalam kamar nea terus menatap sekeliling dengan takjub 
melihat seisi kamar hotel tersebut yang sangat mewah. 


"Lihat apa kamu?"tanya ryszard dengan suara dingin nya. 


Penyaan itu menyadarkan nea dari ketakjupan nya melihat 
semua ini. 


"E enggak liap apa-apa pak" jawab nea gugup. 


"Kita akan segera berangkat menuju bandara" ucap ryszar 
denga suara beratnya. 


"Liya pak" 


"Jadi sekarang kamu bereskan semua barang-barang saya" 
ucap ryszar dengan nada yang tidak dapat di bantah. 


Dengan patuh nea pun memasukkan barang-barabg ryszard 
kembali ke dalam koper. Tidak banyak barang yang ia bawa 
jadi itu tidak memakan waktu lama. 


Mereka pun berangkat ke kota surabaya untuk naik pesawat 
dari sana karena di kota nea masih belum ada bandara. 


Setelah menempuh perjalanan hampir dua jam mereka tiba 
di bandara. 


Ini pertama kalianya ia menginjak kan kaki nya di bandara. 
la sangat takjup melihat pesawat-pesawat yang sangat 
besar dan membuat nya sedikit merasa takut untuk menaiki 
nya. 


Sekarang nea,ryszard,dan emrik sudah masuk ke dalam 
pesawa kelas bisnis. 


Tak berselang lama pesawat pun lepas landas. itu membuat 
nea sangat takut hingga tubuh nya bergetar hebat dan 
bercucuran keringat di dahi nya. 


Ryszar yang sedari tadi melihat ketakutan nea agak merasa 
kasihan dan ingin menenangkan nya namun ia urungkan 
karena gengsinya yang cukup tinggi. 


Hai hai gimana chapter kali ini?? 
Ingetin ya kalau ada yang typo! 
Babay good night 


To Be Counting! 


Part 6 


Gimana gimana? 
Masih mo lanjut? 


Klik tombol bintang dulu dong di kiri bawah. 


Untuk menghilangakan rasa takutnya Nea memilih untuk 
tidur. Namun siapa sangka sampai pesawat mendarat pun 
Nea belum kunjung bangun. 


Dari tadi Ryszard mencoba untuk membangunkan Nea 
dengan cara menoel-noel lengan nya dengan jari nya. 


"Bangun" ucap Ryszard dengan suara dingin nya namun 
Nea masih saja tak kunjung bangun. 


Sambil menghela napas nya ryszar pun menggendong Nea 
ala bridal style. Sebenarnya bisa saja ia meminta Emrik saja 
yang menggendong nea. Namun entah mengapa ia tak 
melakukan itu dan malah menggendong Nea sendiri. 


Setelah itu ryszard mendudukkan Nea di di kursi 
penumpang yang ada di sebelah nya,sedangkan emrik 
duduk di depan sebelah supir. 


"Kita langsung ke mansion" titah Ryszard dengan suara 
beratnya. 


"Siap tuan" ucap Emrik dan di ikuti anggukan pak supir 
yang duduk di kemudi. 


Sesampainya di manison nea tak kunjung bangun juga. 
Bagai orang pingsan definisi Nea saat ini, tidur tidak 
terganggu sedikit pun dengan apa yang terjadi di 
sekitarnya. Walau ada gempa pun mungkin ia tidak akan 
bangun kecuali banjir bandang,karena jika banjir tubuhnya 
akan terciprat air sehingga ia akan bangun. 


Dengan setengah hati Ryszard pun akhirnya mengangkat 
tubuh Mea kembali untuk masuk ke masion nya yang sangat 
megah dan mewah itu. 


(Nih dia mansion nya) . 


Setelah memerebahkan tubuh Nea di kasur. Ryszard yang 
hendak pergi meninggalkan Nea untuk menuju kekamarnya 
terpaku sejenak dengan wajah polos sang calon istri saat 
tidur. 


Di tatap nya wajah Nea yang polos seperti bayi saat tidur. 
Namun tatapan nya kini tejatuh pada bibir merah jambu 
milih Nea yang sepertinya sangat manis. 


Saat hendak mendekat kan bibirnya ke bibir sang calon istri. 
Tiba-tiba Nea mengigau sontak itu membuat kesadaran nya 
kembali. 


"Bapak" 

"Pak" 

"Jangan tinggalin nea" 

"Maaf in nea telat bawa uang nya" 


Meskipun kurang jelas namun Ryszard sangat memahami 
kata-kata yang keluar dari bibir wanita cantik di depan nya 
itu. 


Seperti deejavu jika mengingat penyakit ayah Nea. la jadi 
teringat papa nya dulu juga meninggalkan nya karena 
penyakit jantung yang di deritanya. 


Andai saja tadi nea tidak mengigau pasti sekarang nea 
sudah habis di makan oleh Ryszard yang notaben nya calon 
suami yang normal. 


Setelah kesadaran nya terkumpul Ryszard langsung buru- 
buru pergi meninggal kan kamar itu dan masuk ke kamar 
nya. 


Ke esokan paginya. 


Nea mengerjapkan matanya melihat sekeliling nya. 'Dimana 
ini?'pertanyaan itu yang menuhi benak nya. 


Di lihatnya sekeliling kamar yang sangat luas nan mewah 
dan memiliki pemandangan yang sangat indah jika di lihat 
dari jendela kacanya yang trasparan. 


la masih saja menatap sekeliling dengan takjub dan tiba- 
tiba ia teringat akan kejadian terakhir yang ia ingat. Yaitu 
kejadian dimana ia yang sangat ketakutan berada di kursi 
penumpang pesawat terbang. 


Nea diam sejenak dan perpikir siapa yang membawanya ke 
tempat ini? Tempat apa ini? Apakah ini istana yang berada 
di surga? Tapi seingat nya semasa hidup Nea tak terlalu baik 
juga jadi orang tetapi mengapa tuhan membangunkan 
istana semegah ini di surga untuk nya. Entah kebaikan apa 
yang ia lakukan hingga mendapatkan tepat disisi tuhan 
yang sangat nyaman dan mewah. 


Nea berpikir semua itu karena seingat dia sedang ada di 
pesawat. Apakah pesawat yang ia tumpaingi itu terjatuh 
dan mengakibatkan semua penumpang mati. Tapi mengapa 


jika ia di surga tidak bertemu bapak nya? Padahal 
menurutnya bapak nya adalah orang terbaik di dunia. 
Kenapa tuhan tak mempersatukan mereka di surga. 


Saat Nea larut dalam pikiran nya tak disangka ada sosok 
yang membuka pintu secara tiba-tiba. Namun Nea masih 
belum menyadari kehadiran nya. 


"Ekhem" pria itu berdehem. Sontak membuat nea kaget 
yang dati tadi sedang semrawut dalam pikiran nya sendiri. 


"Loh pak" pekik nea kaget. "Bapak juga disini? Memang apa 
kebaikan yang bapak perbuat hingga bisa ada di istana 
surga ini? Setau saya bapak itu bukan orang baik dan suka 
memaksa kan kehendak dan yang paling besar dosa bapak 
itu adalah mengambil kesempatan dalam kesempitan saat 
saya sedang butuh uang" cecar Nea tanpa takut karena 
pikirnya sekarang ia sedang ada di surga dan jika dia marah 
kepada nea pasti tuhan akan segera mengeluarkan nya dari 
surga ini. 


Ryszard yang mendengar perkataan nea mengernyit heran 
sekaligus marah dengan apa yang gadis itu katakan. Apa 
dia bilang? Ryszar bukan orang baik?. Mendengar itu semua 
Ryszar sangat marah namun ia tahan dan berpikir. Apakah 
gadis ini gila setelah bangun tidur? Atau kah ada saraf yang 
putus akibat banyak pikiran?. 


"Kamu bilang apa?" suara bariton Ryszard sontak membuat 
bulu kuduk nea merinding. 


"adi ini masih dunia?"guman Nea pada dirinya sendiri 
dengan sangat pelan. 


"Kamu pikir kamu dimana?" 


"M maaf pak saya kira saya sudah mati" ucap nea lirih. 


"Tapi ngomong-ngomong ini dimana ya?" Tanya Nea. 
"Di mansion saya" jawab ryszard singkat,jelas,padat. 
"Apa itu mansion pak?" Tanya Nea dengan polos. 


Seperti mau meledak kepala Ryszard saat bicara dengan 
gadis itu. Sebenarnya ia itu polos atau kudet sih. 


"Cari di google" setelah berkata itu Ryszard langsung pergi 
meninggalkan nea. 


"TAPI SAYA NGGAK PUNYA KUOTA PAK" teriak nea kepada 
ryszard yang sudah hilang tertelan pintu. 


"Oh iya ini kan rumah gede masak ia nggak ada wifi nya? 
Pasti ada lah" nea bertanya kepada dirinya sendiri dan di 
jawab sendiri. 


Setelah memikirkan ide yang sangat brilian nea langsung 
membuka android nya dan benar saja di rumah ini ada 
banyak sekali wifi tidak hanya satu. 


Setelah menyambungkan jaringan dengan cepat ia 
searching di google 'apa itu mansion'. 


Seketika matanya berbinar saat ternyata yang muncul 
adalah sebuah rumah besar bak istana kerajaan yang 
sangat mewah dan sepertinya memiliki banyak sekali 
ruangan. 


"Jadi aku sekarang ada di istana. Wah gendengfgila)" ucap 
nea setengah berteriak kegiranagan. 


"Aku kira aku sudah mati dan masuk ke surga. Tapi ternyata 
di dunia ini masih banyak sekali surga yang indah" ucap 
Nea pada dirinya sendiri. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan menampilkan sosok parubaya 
berseragam maid. 


"Permisi nyonya" sapa nya dengan sopan. 
"Iya,ada siapa ya?" Tanya Nea pada wanita parubaya itu. 


"Saya kepala maid disini,dan saya di tugaskan tuan muda 
untuk memberikan gaun dan sepatu ini kepada nyonya" 
ucap maid dengan sopan lalu memberikan gaun itu kepada 
Nea. 


(Gaun yang akan di kenakan nea) 

(Sepatu nya nih) 

Nea menatap takjup gaun dan sepatu yang ada di depan 
nya. Jadi benaria akan menikah? Batin Nea tak percaya. 


"Oh terima kasih. Tapi ngomong-ngomong nama ibu siapa?" 
Tanya Nea. 


"Nama saya lastri nyonya" jawab nya dengan sopan. 


"Tolong jangan panggil saya nyonya. Saya bukan majikan 
bibi" ucap Nea risih dengan panggilan yang di sematkan 
wanita itu. 


"Tapi anda adalah calon istri tuan muda saya jadi itu sudah 
sepantasnya nyonya" ucap wanita itu masih dengan sopan. 


"Terserah deh mau panggil apa" ucap nea menyerah. 


"Jam sembilan nanti acaranya akan segera dimulai nyonya" 
ucap maid memberitahu nea dan hanya di angguki Nea. 


"Jadi sekarang anda harus di make up oleh MUA". 


"Iya,kalau begitu saya mendi dulu" ucap Nea. 
"Eh tapi kamar mandinya ada dimana? Tanya nea. 
"Ada di sebelah sana nyonya" tunjuknya ke sudut kamar. 


Nea pun melangkah menuju kamar manadi dan 
membersihkan dirinya disana. 


Setelah lima belas menit ia mandi dan keluar dari kamar 
mandi. Sudah ada dua orang MUA di depan nya. 


"Silahkan duduk nona" pinta mua tersebut debgan sopan. 


Nea pun mengikuti nya dengan patuh dan mua pun 
mengerjaakan tugasnya dengan sangat baik dan 
profesional. 


Setelah satu jam lebih seharusnya kegiatan make up selesai 
jadi tertunda karena nea terus saja menangis dan 
mengeluarkan air mata sehingga mua itu kerepotan untuk 
merapikan make up nya. 


"Sudah nona jangan menangis,terharu boleh tapi jangan 
berlebihan seperti ini" ucap mua itu jengah namun 
berusaha sesopan mungkin agar tidak menyinggung sang 
client. 


'Terharu gundul mu itu,aku itu sedang sedih beneneran ini 
malah di bilang terharu' umpat Nea dalam hati 


"Iya nona,ini kan saat-saat bahagia nona seharunya nona 
tidak menangis sehisteris ini" 


'Bahagia?bahagia hidup dengan harimau ganas itu?' Umpat 
Nea lagi dari dalam hati. 


"Sudah lah kalian pergi saja aku tidak mau di make up lagi" 
usir Nea kepada dua mua itu. 


"Baiklah kita akan pergi. Lagian make up nya juga udah 
selesai dari tadi tapi karena nona terus menangi jadi nggak 
selesai-selesai" ucap mua itu kesal lalu mengajak teman nya 
keluar dari kamar itu. 


'Awas aja aku doain supaya nggak ada yang pakai jasa 
make up judes mu itu' 


'Pak Nea nggak mau nikah sama harimau jelek 
itu..huaaa....hiks..hiks' 
Teriak Nea menangis dalam hati nya. 


'Pak bapak pasti nggak restuin Nea kan,jadi tolong bilang ke 
allah biar Nea nggak jadi nikah sama dia' 


Tiba-tiba pintu di ketuk dan memperlihatkan bi lastri di 
depan sana. 


"Sudah siap nyonya?" Tanya bi lastri lalu nea menggeleng. 


"Bi Nea nggak mau nikah sama pak ryszard,nea takut" adu 
Nea kepada wanita parubaya itu. 


"Kenapa non? Tuan adalah orang yang baik dan mungkin 
nanti akan sangat menyanyangi nyonya" tutur wanita paruh 
baya itu lalu mendekat ke arah Nea. 


Nea langsung memeluk wanita itu dan menangis di pelukan 
nya. "Bi Nea dipaksa untuk ngelakuin semua ini nea nggak 
mau bi pak Ryszard jahat...hiks hiks" Nea kembali menangis. 


"Nona belum mengenal tuan. Tuan adalah orang baik." Jelas 
nya kepada Nea. "Sebaiknya anda segera mengahapus air 


mata dan kita turun untuk acara ijab kabulnya nona" ucap 
nya lagi. 


Setelah cukup tenang Nea merapikan make up nya dengan 
di bantu dua mua tadi dan setelah itu ia turun ke bawah 
untuk menuju taman belakang rumah. 


Rupanya belakang mansion itu telah di sulap menjadi 
pelaminan dadakan. 


Walau serba dadakan dan tanpa di dasari cinta. Riszard 
tetap menyiap kan semua dengan perfec tanpa terkecuali. 
Yah kurang tamu undangan saja karena pernikahan itu 
hanya di hadiri beberapa saksi dan salah satu nya adalah 
sekertaris pribadi tuan ryszard siapa lagi jika bukan emrik. 


Di sana sudah terdapat mempelai pria yang susah duduk 
manis di depan penghulu dengan menggunakan balutan 
tuxedo hitam. 


Dan itu semakin menambah kesan tampan nan gagah yang 
memang sudah di miliki sang empu. 


Nea duduk di samping Ryszard. Setelah mengucapkan ijab 
kobul dengan satu tarikan yang mantap kini Nea resmi di 
persunting CEO tampan dan nomor satu di asia. 


Nea menituhkan air matanya lagi. la tak percaya akan di 
nikah kan dengan cara seperti ini. Bayangan nya dulu ia 
akan menikah dengan orang yang ia cintai namun Kini 
kenyataan nya berbalik,ia harus menikah dengan seorang 
pria yang baru ia kenal beberapa minggu lalu. 


Setalah ijab kobul dan doa selesai kini nea mencium tangan 
suaminya dan di balas dengan diuman di kening nya. Lalu 
tak lupa ryszard menyematkan cincin di jari sang istri. 


Tak lama setelah proses ijab kobul selesai datng seorang 
wanita berkulit putih dan sexy. 


"Ryszard!" Seru wanita itu kepada zard yang masih duduk di 
depan penghulu bersama Nea. Tapi bukan memanggil lebih 
tepat nya lagi berteriak. 


Sontak ryszard menoleh ke arah sumber suara. Begitu pun 
juga Nea yang juga ikut menoleh. 


'Itu-itu kan wanita yang berciuman di ruangan pak ryszard 
waktu itu' guman nya dalam hati ketika mengingat sosok 
yang pernah ia temui waktu itu. 


Gimana kesan nya baca part ini? 


Jangan lupa komen dan vote yaa!! 
Oh ya follow juga! 


Kalau ada typo ingetin ya,seungguhnya author ini 
adalah manusia biasa. 


Part 7 


Kasi bintang dulu buat chapter ini 


Enjoy And Happy Reading 


"Zard!" Seru wanita itu kepada zard yang masih duduk di 
depan penghulu bersama Nea. Tapi bukan memanggil lebih 
tepat nya lagi berteriak. 


Sontak Ryszard menoleh ke arah sumber suara. Begitu pun 
juga nea yang juga ikut menoleh. 


'Itu-itu kan wanita yang berciuman di ruangan pak Ryszard 
waktu itu' guman nya dalam hati ketika mengingat sosok 
yang pernah ia temui waktu itu. 


Wanita itu mendekat. 


"Apa-apaan ini? Kamu nikah sama perempuan ini?" Teriak 
wanita itu menunjuk Nea. 


"Kenapa?" Tanya Ryszard datar. 


"KENAPA KAMU BILANG? AKU ITU MASIH PACAR KAMU TAPI 
BISA-BISANYA KAMU NIKAH SAMA PEREMPUAN UDIK INI" 
makinya. 


Ryszard tak menjawab ia hanya melirik emrik seraya 
mengode untuk membubarkan beberapa orang yang ada di 
situ. 


Emrik yang mengerti tatapan tuan nya hanya mengangguk 
patuh dan melaksanakan apa yang di inginkan tuan nya. 


Setelah orang orang yang tadi berada di situ di minta untuk 
pergi dan kini hanya tersisa Ryszard,Nea,Emrik,dan wanita 
itu. 


"JAWAB RYSZARD" bentak wanita itu. 


"Apa? Kamu nggak terima?" Tanya Ryszard dengan enteng 
nya. 


"Ya jelas aku nggak terima lah aku ini masih pacar kamu dan 
publik juga mengetahui itu. Tapi sekarang tiba-tiba kamu 
nikah sama perempuan nggak jelas ini" makinya sambil 
menatap tajam ke arah Nea. 


Nea hanya diam saja dan menunduk. 
"Terus mau kamu apa sekarang?" Tanya Ryszard kepada nya. 


"Ya jelas aku mau kamu ceraikan dia sekarang juga" pinta 
nya. 


"Kalau aku nggak mau? Kamu mau minta putus? Oke kalau 
kamu mau putus sekarang". 


Diam sejenak. 


"Oke aku maafin kamu karna kamu udah nikah sama 
perempuan itu tapi aku mau kita tetap pacaran seperti biasa 
seperti kamu sebelum menikah". 


Seperti dugaan ryszard kimberly tidak mungkin minta putus 
darinya. Memangnya jika kimberly putus siapa yang akan 
menanggung semua kebutuhan mewah dirinya. karinya 
sebagai model papan atas saja tak akan cukup untuk itu,apa 


lagi ia juga terkenal atas dukungan dari ryszard dan 
popularitas Ryszard sebagai CEO muda,tampan dan sukses 
di asia. 


Publik tau betul tentang hubungan kimberly dengan 
Ryszard yang berstatus sebagai sepasang kekasih. Maka 
dari itu popularitas kimberly juga terdongkrak naik seiring 
berita yang beredar bahwa ia memiliki hubungan khusus 
dengan pembisnis tampan itu. 


Ryszard hanya tersenyum miring mendengar perkataan 
kimberly yang memaklumi perbuatan nya. 


"Aku tau kok kamu nikah sama dia buat manas-manasin aku 
aja kan" kimberly berkata dengan pd nya lalu bergelayut 
manja di lengan Ryszard. 


Nea melihat itu tidak ada sedikit pun untuk angkat bicara 
atau pun marah karena pikirnya ia tak memiliki hak apapun 
tapi nyatanya sekarang ia adalah istri sah nya Ryszard,ya 
walaupun tidak di ketahui publik. 


Sedangkan kimberly terus melancarkan aksinya dengan 
gencar bahkan tak sungkan untuk mengecup bibir Ryszard. 


Ryszard yang mendapatkan perlakuan itu tidak bergeming 
atau pun terbesit untuk membalas ciuman itu,ia malah 
melengos pergi. Dan hal itu membuat kimberly terbakar 
amarah dan menghetak-hentak kan kaki nya. 


Nea kebingungan menyaksikan kepergian rysazard,ia harus 
mengikutinya atau tetap diam disini?. 


Emrik yang sedari tadi berdiri di pojokan pun bergegas 
mendekat ke arah nea. 


"Mari nona ikut saya" ajak Emrik kepada Nea. 


Nea pun menganggukinya dan mengikuti Emrik. Sedangkan 
mak lampir itu ditinggal kan sendiri di situ. 


Ternyata Emrik membawa Nea untuk masuk ke dalam 
mansion dan menuju lantai atas. 


Saat ada di depan pintu putih Emrik berhenti dan menengok 
Ke arah Nea. 


"Silahkan masuk nona" ucap Emrik dengan sopan. 
"Tapi pak emrik ini kamar siapa?" Tanya Nea. 


"Jangan panggil saya pak nona,panggil saja emrik karena 
anda sekarang adalah istri tuan saya dan ini adalah kamar 
tuan Ryszard nona" ucap nya sekaligus menjawab 
pertanyaan Nea. 


"Tidak tidak saya merasa tidak sopan jika memanggil anda 
hanya dengan nama" ucap Nea seraya menggelengkan 
kepala nya. "Oh ya saya punya ide,bagaimana jika saya 
memanggil anda sekertaris emrik,kan soal nya anda itu 
sekrtarisnya pak Ryszard". 


"Boleh,itu lebih baik nona" ucap nya seraya 
menganggukkan kepala nya. "Lebih baik anda masuk 
sekarang nona,tuan akan segera kesini". 


"Memangnya dia dimana?"tanya nea. 


"Tuan sedang ada sedikit urusan. Lebih baik anda masuk 
sekarang sebelum tuan datang" ucap Emrik memperingat 
Kan. 


"Okeh baik lah" ucap Nea pasra lalu masuk ke dalam kamar. 


Di dalam sana nea menatap takjup semua yang ada disana 
mulai dari ranjang,almari,sofa,dan meja rias yang sangat 
mewah. 


Nea berjalan dan duduk di pinggir kasur. 


"Emang ya kalau kasur mahal nggak bisa bohong,ini bahkan 
lebih nyaman dari pada yang semalam aku tiduri" guman 
Nea. 


Nea menepuk jidatnya "oh iya barang-barang ku ada 
dimana ya? Bagaimana bisa akau melupakan itu 
semua,ganti pakai apa nanti aku jika bajuku tidak ada". 


Dari tadi pagi Nea belumnmenyadari jika barang-barang nya 
telah hilang,karena tadi pagi semua keperkuan nya sudah 
disiap kan oleh maid termasuk dalaman nya. 


Tak berselang lama pintu terbuka. 


Nea yang kaget langsung menengok ke arah pintu,rupanya 
sang penguasa kerajaan telah datang. Siapa lagi jika bukan 
tuan muda Ryszard Adyatama. 


Ryszard tak mempedulikan kehadiran nea ia hanya melewati 
nya dan menuju ke lemari pakaian nya yang tak jauh dari 
sana. Dan dengan tiba-tiba dia mebuka pakaian nya di 
depan Nea. Hingga menampilkan roti sobek kotak-kotak 
yang sangat di idam-idam kan kaum hawa itu. Entah tidak 
tahu atau pura-pura tidak menyadari ke hadiaran 
Nea,dengan santai nya ia membuka baju di depan mata 
seorang perawan itu. 


Sontak membuat nea kaget dan berteriak histeris. 


"Ahkkkkkk" teriakan itu terdengar melengking dan 
memenuhi seluruh ruangan. 


Ryszard yang mendengarkan teriakan Nea pun langsung 
tutup kuping. 


"Hei kamu sudah gila ya berteriak sekencang itu di dalam 
ruangan" tegur nya. 


"M maaf pak,bapak sendiri yang membuat saya berteriak. 
Jika bapak tidak tiba-tiba membuka pakaian di depan saya 
mana mungkin saya berteriak" cerocos Nea. 


Yadi kamu nyalahin saya?" Tanya nya menetap tajam 
kearah Nea. "Ini kan kamar saya jadi suka-suka saya mau 
ngapain disini" imbuh nya. 


"T tapi kan yang ada di dalam kamar ini bukan cuma 
bapak,tapi ada saya juga". 


"Memang nya apa yang akan saya lakukan?" Tanya nya 
tersenyum devil seraya berjalan mendekat ke arah Nea. 


Semakin dekat....dekat...dekat.... hingga sekarang kepala 
mereka berhadapan kurang dari lima centi. 


Kepalanya menunduk dan membisik kan sesuatu di telingan 
Nea. 


"Saya tidak tertarik dengan tubuh mu" bisik nya. 


Setelah menagatakan itu Ryszard langsung pergi masuk ke 
dalam kamar mandi dan menghilang di balik pintu. 


'Huh selamet' batin nea. 


Setelah beberapa menit muncul lah laki-laki itu di balik 
pintu dan menampilakn dirinya yang memakai handuk putih 


setengah badan dengan rambut basah nya sehingga 
menambah ketampanan nya jadi lima kali lipat dari yang 
sebelum nya. 


Nea mematung tak dapat membohongi dirinya sendiri jika ia 
terkesima dengan wajah tampan dan tubuh atletis yang 
suaminya miliki namun otak waras nya mulai kembali dan 
menyadarkan nya jika laki-laki yang ada di depan nya itu 
bukan pria yang baik,ia hanya ular yang bersembunyi di 
dalam tubuh tampan. 


"Kenapa kamu lihat saya seperti itu? Ganteng? Itu sudah 
bawaan" ucap nya. 


Ternyata satu fakta yang baru nea ketahui dari seorang 
Ryszard Adyatama yaitu narsis dan sok kegantengan. 


Nea hanya diam saja tak ingin membalas perkataan ryszard. 


"Hei apa kamu bisu?" Pertanyaan itu membuat nea 
tersentak kaget. 


"T tidak pak" jawab Nea. 


"Kalau begitu kenapa kamu tidak menjawab pertanyaan 
saya?" Ucap ryszard seraya mengeringkan rambut nya 
dengan handuk kecil. 


"Pertanyaan yang mana ya pak?"tanya Nea pura-pura tidak 
tahu. 


"Saya ganteng" 
"Hah i iya" jawab Nea gugup. 


"Iya apanya?" Tanya ryszars semakin mengintimindasi. 


"Liya bapak ganteng" akhirnya kata-kata itu keluar dari bibir 
nea. 


"Saya tahu itu" ucap nya lalu pergi masuk ke dalam ruangan 
sebelah kamar mandi. 


Entah ruangan apa itu Nea tidak tahu karena belum sempat 
menjelajahi ruangan itu. Tapi saat keluar ryszard sudah 
memakai baju santai nya. 


"Pak" panggil nea saat ryszard baru saja keluar kamar 
mandi. 


"Hm" hanya di sahuti deheman saja. 


"Tas yang berisi baju-baju saya kemarin ada dimana ya?" 
Tanya Nea hati-hati. 


"Sudah saya bakar" jawab nya dengan enteng. 


"Hah.. tapi pak jika bapak membakar baju-baju saya,saya 
pakai apa dong? Dan hp saya juga ada di dalam nya pak" 


"Hp butut saja kamu cari,saya bahkan bisa membeli 
perusahaan pembuat hp tersebut" ucap nya dengan 
sombong. 


"Tapi gimana dengan baju saya pak,saya udah gerah pakek 
gaun ini" keluah nea yang tidak nyaman menggunakan 
gaun pengantin nya. 


"Kalau kamu gerah kamu bisa membuka nya" ucap nya 
dengan santai lalu melangkah dan duduk di sofa. 


Nea tak menjawab hanya bisa memaki di dalam hatinya 
'Ndias mu kunu!' (kepalamu itu) maki Nea dslam hati 
mengunakan bahasa jawa 


"Kenapa kamu diam saja? Kamu pasti maki saya di dalam 
hati kamu kan?" Seperti tukang ramal Ryszard mampu 
membaca pikiran Nea. 


"Enggak kok pak,mana berani saya memaki bapak" bohong 
Nea. 


"Kenapa kamu masih disitu? Mandi sana,saya sudah tidak 
tahan dengan bau kamu!" Titah nya. 


Sontak nea refleks lalu mencium kedua ketiak nya 
bergantian. 


"Enggak kok saya nggak bau" ucap Nea jujur. "Lagi pula jika 
saya mandi saya mau pakai apa nanti jika baju saya saja 
anda bakar". 


"Tu" Ryszard menunjuk ke ruangan yang tadi ia masuki saat 
selesai mandi. 


Nea mengernyit bingung yak paham apa yang coba Ryszard 
beri tahu. 


"Baju-baju kamu ada di dalam sana" 
"Yang benar pak?"tanya nea tak percaya. 


"Apa wajah saya ini terlihat seperti pembohong?" Tanya 
Ryszard. 


Nea menggeleng dan mengatakan "Hm enggak sih,tapi 
jaman sekarang tampang nggak menjamin orang itu jujur" 
jawab nea jujur. 


"Cepat mandi,apa kamu mau saya yang memandikan mu?" 
Ancam ryszard membuat nea lari terbirit-birit masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Saat di dalam kamar mandi Nea sempat kesulitan membuka 
gaun nya. Tapi ia terus mencoba untuk membuka nya 
sendiri karena tak mau meminta bantian kepada pria yang 
berada satu kamar dengan nya. 


Setelah bersusah payah membuka gaun nya akhirnya gaun 
itu bisa lepas dam tubuh Nea. Dengan segera Nea 
melangsungkan mandi nya. 


Namun masalah baru muncul karena ke lalaian nya 
sendiri,yaitu ia lupa mengambil baju di dalam ruangan yang 
Ryszard tunjuk tadi. 


Hanya handuk yang terdapat di sudut kamar mandi 


Mau tak mau ia harus segera keluar dan berganti baju. Nea 
berjalan dengan cepat dari kamar mandi dan menuju 
ruangan sebelah menggunakan handuk yang menutupi 
tubuhnya dan melewati Ryszard yang tengah sibuk dengan 
laptopnya. 


Sontak Ryszard mendongak kan kepalanya saat Nea keluar 
dari kamar mandi dan menyaksikan tubuh nea yang 
terbungkus dengan handuk putih yang minim. 


Saat nea sudah masuk ke dalam ruang ganti dan menutup 
pintunya Ryszard baru sadar jika dia tepaku sejenak dengan 
tubuh mungil dan putih milik istrinya. 


Maaf ya kalau ceritanya ngebosenin 


Jika ada typo ingetin ya,sesungguhnya author ini 
adalah manusia biasa yang tak luput dari kesalahan. 


Part 8 


Gimana gimana? 
Ada yang kangen nggak nih sama Nea???? 


Klik tombol bintang dulu dong di kiri bawah. 


Sebenernya aku minggu ini nggak update tapi karena 
pengen update ya aku jadi nya update. Ada yang 
nungguin nggak nih???? . 


Saat ini Nea tengah berada dalam ruang ganti. Hah apa ini? 
Kenapa tidak ada baju-baju yang utuh? Semua baju penuh 
dengan bolongan-bolongan kecil bahkan ada juga yang 
cukup besar. Nea menenteng satu baju,ini baju apa saringan 
tahu? Kenapa begitu nerawang,bahkan kain penyaring tahu 
saja lebih rapat dibandingkan baju yang ia pegang. Jika ia 
memakai baju ini sama saja ia tidak memakai baju karena 
lekuk tubuh nya akan sangat kelihatan. Nea bingung harus 
memakai baju ini apa tidak,jika ia tidak memakai nya ia 
akan kedinginan dan jika memakainya pun sama saja tubuh 
nya akan kedinginan juga. 


Nea masih bingung memilih pakaian mana yang akan ia 
pakai,sambil memikirkan nya nea duduk di kursi yang ada di 
sana. Namun siapa sangka jika nea ketiduran disana(Dasar 
kebo). Hingga hari sudah mulai sore Nea masih tertidur di 
kursi dengan balutan handuk putih yang menempel di 
tubuh nya. 


Terdengar gedoran pintu dari luar "Hei kau ini ganti baju apa 
tidur didalam?" Terdengar suara pria yang menggedor pintu 


tersebut. Sontak nea langsung terbangun dari tidurnya dan 
menyadari jika hari sudah mulai gelap. Nea pun mengambil 
salah satu pakaian yang ada di sana. 


Tanpa berpikir panjang Nea mengambil salah satu yang 
tergantung disana,dilihat nya pakaian yang ia pilih sedikit 
lebih tertutup dari pada yang lain. 


Mendengar langkah kaki,Ryszard langsung mendongakkan 
kepalanya menatap orang yang baru saja keluar dari ruang 
ganti. 


Shit! 


Rysard mengumpat dalam hati. Ini pasti kerjaan sekertaris 
sialan nya itu yang menyiapkan lingelie untuk gadis itu. Tapi 
Ryszard tak dapat membohongi mata dan hatinya,tampak 
gadis di depan nya itu sangat sexy dengan balutan lingerie 
Warna hitam yang kontras dengan warna kulit nya dan itu 
membuat rasa kelelakian nya muncul. Kulit putih mulus dan 
tubuh mungil nya ternyata sangat indah jika memakai 
lingerie. 


Melihat penampilan nea saat ini Ryszard menelan saliva nya 
dengan sulit seakan menelan bongkahan batu. 


"Kenapa kau pakai pakaian itu?" Tanya nya tanpa melihat ke 
arah Nea. 


"Seharusnya aku yang bertanya,kenapa semua baju tidak 
utuh. Apakah kau tidak bisa membelikan baju yang utuh 
bukan baju yang bolong-bolong seperti ini" cerocos Nea 
kesal. 


"Hei kau mulai berani padaku" mendengar suara berat itu 
Nea tersentak dan nyalinya menciut,bisa-bisanya ia memaki 
ryszard. 


"T tidak aku hanya bertanya" jawab nea. "Tapi apakah tidak 
ada baju yang lebih baik dari ini?" Tanya Nea. 


"Tidak ada, kalau kau tidak mau pakai itu jangan pakai 
baju" sarkas nya. Nea hanya mendengus sebal mendengar 
jawaban Ryszard yang menjengkelkan bagai mana bisa ia 
tidak pakai baju. 


Nea berjalan ke arah pintu dengan sesekali menghentakkan 
kaki nya. 


"Hei kau mau kemana?" Tanya Ryszard melihat nea yang 
hendak keluar kamar. 


Nea berbalik badan "Aku lapar". 


"Kau gila mau keluar dengan baju yang seperti itu?". Tanya 
Ryszard "Biarkan maid yang mengantarkan makanan 
kesini". Nea hanya mengangguk setuju lalu terlihat ryszard 
memencet tombol yang terletak di samping tempat tidur. 


Tak lama kemudian bi Lastri datang dengan mengetuk 
pintu. 


Bi Lastri adalah kepala pelayan yang ada di rumah ini jadi 
dia mempunyai tanggung jawab yang sangat besar. Walau 
pun kelihatan nya sangat mudah hanya memerintah dan 
mengawasi pelayan bekerja,namun jika ada masalah 
dengan pekerjaan pelayan lain ia lah yang akan 
bertanggung jawab. Selain itu bi Lastri adalah satu-satu nya 
pelayan yang boleh menghubungi Ryszard secara langsung, 
ya bisa di bilang ia adalah pelayan yang paling dekat 
dengan tuan mereka dan oleh sebab itu ia mendapatkan 
posisi penting di rumah ini. 


"Ada yang bisa saya bantu tuan?" Tanya bi lastri dengan 
sopan. 


"Bawakan makan untuk saya dan istri saya" jawab nya lalu 
di sahuti dengan anggukan oleh bi Lastri. 


Nea mendendengara nya. Apa? Istri? Hellow istri sementara 
ya ingat itu! bukan istri beneran,batin nea. 


Setelah beberapa menit bi Lastri datang lagi dengan salah 
satu pelayan lain untuk membantu nya mebawa kan 
makanan dan ia letak kan di meja dakat sofa yang ada di 
kamar tersebut. 


"Makasih bi" ucap Nea dengan ramah. 
"Sama-sama nona" jawab nya. 


"Bibi bisa pergi" ucap Ryszard,lalu bi lastri dan satu pelayan 
yang ia bawa pun keluar dari kamar tuan nya. 


Sepeninggalan bi Lastri nea langsung memakan makanan 
nya dengan lahap seperti sudah satu minggu tidak makan. 


Ryszard melihat cara nea makan dengan pandangan yang 
tidak dapat di tebak. "Apakan kau tidak pernah makan?" 
Tanya Ryszard dengan heran, baru kali ini ia mendapati 
wanita yang tidak tahu malu seperti Nea ini. 


"Ya jelas pernah lah,tapi masalah nya dari tadi pagi aku 
belum makan" jawab nea dengan mulut penuh dengan 
makanan. "Uhuk...uhuk" nea tersedak makanan nya. Lalu 
buru buru ia mengambil minuman yang ada di dekat nya 
dan meminumnya sampai habis. 


Sekarang ryszard menatap semua makanan di meja. 
Semuanya ludes habis di makan oleh Nea,sedangkan ia 
mungkin hanya memakan 1/5 dari hidangan tersebut dan 
sisa nya di makan nea. Setelah makan Ryszard melanjut kan 
pekerjaan nya kembali dan berkutat dengan laptopnya. 


Nea mengelap mulut nya yang belepotan "makasih atas 
makanan nya pak. Apakah sekarang saya boleh tidur?" 
Tanya Nea yang sudah mengantuk akibat kekenyangan 
menghabiskan semua makanan tadi. 


"Hm" hanya di sahuti dengan deheman oleh Ryszard. 


Nea melangkah kan kaki nya menuju tempat tidur. Saat 
hendak mejatuhkan dirinya nea terhenti "siapa yang 
menyuruh mu tidur di situ?" Suara teguran itu 
menghentikan langkah Nea. 


Nea mengerti perkataan nya pun langsung balik bertanya to 
the poit. "Lalu saya harus tidur dimana pak?" Tanya nea 
malas. 


"Terserah yang penting tidak tidur di kasur saya" jawab nya. 


Nea langsung mengambil satu bantal yang ada di atas kasur 
dan membawanya menuju sofa yang tengah di duduki 
Ryszard. "Baik lah jika itu mau bapak,saya akan tidur disini" 
ucap nya dengan enteng. 


"Apa kau tidak lihat kalau sofa ini sedang aku pakai?". 


Apasih sebenarnya mau nya orang ini tadi tidak 
memperbolehkan Nea tidur di kasur dan sekarang saat Nea 
hendak tidur di sofa juga tidak di perbolehkan. 


Nea mengehela napasnya. "Kalau begitu saya akan mencari 
kamar lain,rumah ini kan besar pasti banya kamar yang 
kosong dong". 


"Tidak. Kau tidak boleh tidur di luar kamar ini". 


Astaga! 


Nea mengumpat kesal dalam hati. Sebenarnya laki-laki 
macam apa yang telah ia nikahi ini??. 


Lagi-lagi nea harus mengalah"Kalau begitu ijin kan saya 
tidur di kasur itu. Nanti jika bapak sudah selesai duduk di 
sofa itu bisa membangunkan saya untuk pindah ke sofa" 
ucap Nea sambil menahan amarah nya yang sudah 
menggebu-gebu,bahkan sekarang wajah nya sudah 
memerah menahan amah nya itu. 


Ryszard tidak menjawab ia masih fokus dengan laptop nya. 
"Terserah bapak saya ngantuk dan mau tidur. Mau anda 
mengikin kan nya atau tidak saya akan tetap tidur di kasur 
itu" ucap Nea kesal sambil mejatuhkan dirinya di kasur. 


Pagi ini cukup cerah dengan lantunan burung-burung 
berkicau. Menampil kan dua insan yang tengah tertidur 
lelap di kasur yang berukuran king size terlihat nampak 
damai dan akur,tapi itu semua adalah kebalikan dari mereka 
saat mebuka mata,mereka akan ribut dan berdebat 
sepanjang hari. Entah apa yang mereka ributkan. 


Mata salah satu dari mereka mengerjap saat terterpa sinar 
matahari yang menembus gorden putih, mata itu adalah 
mata Nea. la terkejut bukan main saat di hadapan nya 
terpampang wajah laki-laki tampan dan sangat polos seperti 
bayi saat tertidur, Wajah itu nampak damai dan 
tenang,berbeda saat membuka mata nya, ia akan sangat 
garang dan dingin tak tersentuh oleh siapa pun. 


Akkkhh 


Nea berteriak kencang saat menyadari ada seseorang yang 
tidur bersama nya dan membuat orang yang berada di 
samping nya itu terbangun. 


Orang itu menatap Nea dengan tatapan yang sulit di 
artikan. 


"Kau ini kenapa,pagi-pagi sudah berteriak saja?" Tanya nya 
dengan suara serak khas orang bangun tidur. 


"Kenapa saya bisa ada di sini dan sama bapak?" 


Ryszard menghela napasnya panjang. Nampak nya gadis 
yang ada di samping nya ini lupa jika mereka berdua telah 
menikah. 


"Apa kau lupa kalu kemarin kau sendiri yang ingin tidur 
disini?" Bukan nya menjawab Ryszard malah mengajukan 
pertanyaan kepada nea. 


Nea berpikir dan yah! la melupakan bahwa ia kemarin ia 
sngat mengantuk dan memaksa ingin tidur di kasue 
itu,karena sofa yabg seharusnya untuk nya tidur tengah di 
pakai sang suami. 


"Kenapa kau tidak membangunkan saya dan membiarkan 
saya tidur disini?" Tanya nea. 


"Kau pikir kau bisa di bangunkan dengan mudah? Walau 
pun ada gempa pun kau tidak akan bangun" cibir nya. 


Apa-apaan ini apa saat ini Ryszard sedang mengatainya 
kebo? Ya kalau di pikir-pikir sih itu memang benar. 


Nea tak menjawab karena ia menyadari jika dirinya memang 
kebo jadi mau berdebat lagi pun dirinya pasti akan kalah. la 
lebih memilih turun dari kasur dan pergi ke kamar mandi. 


Ryszars yang melihat tingkah laku Nea hanya mengumpat 
di dalam hatinya. 


Dasar gadis gila! 


Sepertinya keputusan nya menikahi gadis seperti Nea ini 
adalah salah,ia jadi memikirkan kembali kenapa bisa ia 
meikahi gadis seperti itu(memaksa lebih tepat nya) jelas- 
jelas masih banyak gadis yang lebih baik di luaran sana. 


Tbc 


Jangan lupa komen gimana dengan chapter kali ini?? 


Kalau ada typo ingetin ya! 
Yang ringan tangan bisa follow ig aku @febrina2214 
atau bisa langsung pencet link nya di bio . 


Thank you 


Part 9 
Satu minggu kemudian 


Sekarang ryszard sudah rapi dengan pakaian kantornya. 
Begitu juga nea yang sudah berpakaian biasa yang baru di 
bawakan emrik. 


"Pak" 


"Hm" Ryszard yang tengah memakain dari desepan cermin 
hanya berdehen saja. 


"Saya boleh nggak kerja lagi dikantor" tanya nya hati-hati. 
"Saya mohon pak,saya sudah berjanji kepada ibu saya kalau 
saya akan kirim uang tiap bulan nya buat sekolah adik-adik 
saya" selain alasan itu,nea juga merasa sangat bosan 
tinggal dirumah sebesar ini dan tidak melakukan apa-apa. 
Namun tanpa nea ketahui ryszard sudah mengirimkan 
sejumlah uang ke rekening ibu nea dengan jumlah yang 
menurutnya biasa saja tapi tidak bagi nea dan keluarganya. 


Ryszard tidak habis pikir dengan jalan pikiran gadis itu. Ia 
masih memikirkan bekerja? Padahal kan sekarang ia sudah 
menjadi istri dari CEO terkaya di asia. Ya walaupun istri 
simpan,karena publik tidak mengetahui pernikahan mereka. 
Tapi status pernikahan mereka itu sah di mata agama dan 
hukum negara. 


"Ya" hanya kata-kata itu yang keluar dari mulut nya. Nea 
yang senang mendengar itu langsung memeluk tubuh kekar 
di hadapan nya sehingga membuat sang empu mematung 
saat mendapatkan pelukan dari gadis di hadapan nya yang 
berstatus sebagai istrinya itu. 


Nea yang sadar akan kelancangan nya langung buru-buru 
melepaskan pelukan nya dan mundur beberapa langkah lalu 
mengandalkan jurusnya yaitu kaki seribu(berlari sekencang- 
kencangnya) keluar dari kamar. 


Saat ryszard keluar dari kamar dan menuruni tangga,ia 
melihat wanita dengan dandanan fashionable. 


"Ada apa kamu kesini?" Tanya ryszard kepada wanita itu. 


"Aku? Ya mau bertemu dengan kekasihku lah" jawab nya 
dengan berjalan keaeah rysazard dan memeluknya. "/ miss 
you so much" rasanya ingin muntah Ryszars saat 
mendengar kata-kata itukekuar dari mulut nya. 


Rysazard tidak membalas pelukan itu,bahkan malah dia 
melepaskan nya dengan kasar seolah mendorong tubuh 
wanita itu. 


Terlihat dari atas sana muncul sosok nea yang mengenakan 
dres berwarna navy. Sebenanrnya nea ingin berangkat 
berkerja namun karena baju kerja nya ada di kost an 
sania,jadi rencana nya ia akan pergi kerumah sahabat nya 
itu untuk mengambil baju-baju yang tertinggal disana 
sekalian melepas rindu karena sudah lama tidak bertemu. 


"Sayang kamu sudah turun?" Tanya rysazard sambil 
menatap nea. Nea yang di panggil sayang pun 
celingukan,siapa yang di panggil sayang? Dirinya atau 
perempuan yang berda di dekat suaminya itu. 


"Kok kamu berhenti disitu sih? Ayo katanya kamu mau ikut 
aku ke kantor" ucap rysard sambil melambaikan tangan nya 
dan mengabaikan perempuan yang ada di samping nya. 


"S saya?" Tanya nea seraya menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya,siapa lagi kalau bukan kamu"ucap nya dengan lembut. 


Nea berjalan kearah ryszard dan saat berada di dekatnya 
pun tangan nya langsung ditarik oleh Ryszard. "Ayo kita 
berangkat nanti kita telat". 


Kimberly yang sedari tadi menahan amarah nya pun kini 
sudah tidak dapat di bendung,wajah nya merah padam 
seperti habis memakan seratus buah cabe. 


"Cukup riyszard,kamu boleh marah sama aku tapi nggak 
gini cara nya. Pakek acara kamu nikahin perempuan ini 
lagi,dan sekarang kamu sok-sok an mesra di depan aku. Aku 
emang udah bikin salah besar sama kamu,tapi aku udah 
minta maaf dan nggak akan ngulangin itu lagi". 


Ryszard tak mengidahkan ucapan kimberly,ia malah terus 
berjalan sambil menggandeng nea dan memasuk kan nea 
kedalam mobil nya dan di ikuti emrik di belakang nya. 


Setiap hari memang seperti itu,emrik terlebih dahulu 
menjemput tuan nya untuk berangkat ke kantor. Selain 
menjabat sekertaris nya ia juga menjabat sebagai asisten 
pribadi tuan Ryszard. Tapi tak jarang juga emrikmenjabat 
sebagai sopir karena memang Ryszard lebih nyaman jika di 
sopiri oleh emrik. 


Nea yang sedari tadi mendendengar dan mengamati 
kejadian yang ada di sekitarhya pun mencuatkan banyak 
pertanyaan di benak nya. Kesalahan apa sampai pak 
Ryszard membenci wanitanya itu?. 


Saat di dalam mobil,nea langsung melepaskan genggaman 
tangan nya dari ryszard. "Pak ini ada apa? Saya kan mau 
kerja,bukan mau ikut bapak kekantor". 


"Diam. Jangan banyak tanya,memangnya kamu kerja 
dimana? Di kantor saya kan". 


Benar juga yang di ucap kan Ryszard,tapikan tujuan nya 
berbeda. 


"Pak saya turun di sini saja" pinta nea yang ingin di 
berhentikan di depan pangkalan ojek. 


Tanpa banyak tanya,ryszard meminta emrik untuk 
memberhertikan mobil nya di depan pangkalan ojek 
tersebut. 


Saat mobil berhenti, Nea menyodorkan tangan nya kepada 
ryszard. 


Ryszars yang tak mengerti pun mengernyitkan dahinya,dan 
saat memahaminya pun mengeluarkan kartu berwarna 
hitam dari dompetnya dan meletak kan nya di tangan nea. 


"Yaampun pak. Siapa yang minta ini?" Gerutu nea dan 
mengembalikan kartu tersebut ke tangan Ryszard dan 
berganti mengambil tangan Ryszars dan mencium nya lalu 
keluar dari mobil tersebut. Ryszard bingung dengan 
perlakuan nea, ia pikir nea meminta uang seperti 
kebanyakan wanita di luaran sana ,namun alih-alih 
menerima kartu tersebut ia malah mencium tangan riszard 
seperti kebanyakan seorang istri kepada suaminya. 


Setelah keluar dari mobil,nea berjalan dan meminta salah 
satu tukang ojek untuk mengantar nya ke kost an sania. 


Sesampainya disana ne alangsung tutun dan memberikan 
uang kepda tukang ojek tersebut dan melangkah masuk ke 
kost an tersebut yang pintunya tidak di tutup. Nampak 
disana sania tengah bercermin di depan cermin yang cukup 
besar. 


"Ekhem" nea berdehem dan membuat sania terlonjak kaget. 


"Astaga" pekik sania yang kaget. "Yaampun nea,kalok 
dateng tu salam bukan malah berdehem kayak gitu,gue 
Kaget tauk" cerocos sania. 


"Lagian pintu kamu nggak kamu tutup jadi ya aku langsung 
masuk aja" ucap nea tanpa dosa. 


Sania langsung menghamburkan pelukan kepada nea,walau 
pun tadi sempat dongkol dengan kelakuan nea tapi rasa 
kangen nya membuat ia melupakan semuanya. 


"Lo kok baru balik sekarang,kan ijin nya tiga hari?" Tanya 
sania melepas pelukan nea. "Dan dan baju lo? Kok bagus 
banget?" Sania menyadari ada yang beda dengan pakaian 
sahabatnya itu,setahu nya ia tidak pernah melihat nea 
memakai pakaian bagus seperti ini. Apa nea habis dapat 
warisan dari keluarganya makanya penampilan nya 
berubah. 


Nea hanya menggaruk kepalanya bingung harus 
menjelaskan mulai dari mana. 


Setelah menarik napasnya panjang nea menceritakan 
semua kejadian dari awal hingga akhir sampai tidak ada 
yang tersisa. Setelah mendengar cerita dari nea sania 
kaget,bingung,syok,dan lain-lain. Entah ekspresi apa yang 
saat ini ia tunjuk kan kepada nea,tapi yang pasti sekarang 
wajahnya namapak sangat terkejut sekaligus kasian 
terhadap sahabatnya yang sangat malang itu. Tidak tahu 
berapa lama lagi nea akan menyandang status istri 
simpanan dari bosnya di kantor,sania hanya mencemaskan 
kehidupan nea  selanjutnya,bagaimana nea harus 
menyandang status janda dengan umur yang masih sangat 
muda ini. Akan kah ada orang yang bersedia menerima nya? 
Atau nea tidak akan pernah lepas dari Ryszard. 


"Kok jadi kamu yang nangis?" Tanya nea melihat sania yang 
menangis sesegukan sambil menvelap ingusnya. 


Srott... 


"Gue kasian aja sama lo... hikss... lo harus nikah dengan 
orang yang nggak lo cinta... hiks... apa lagi alasan lo nikah 
hanya karena uang... kalau aja gue jadi miliader udah gue 
kasih dui lo,jadi lo nggak perlu harus pinjem-pinjem tu sama 
si bos gila itu" ucap sani sambil menangis dan berapi-api. 


Nea tergelak mendengar ucapan sahabatnya itu. Miliader?? 


"Kalau semua orang baik nya semua kayak kamu,nggak 
mungkin ada orang yang susah di dunia ini san. Tapi takdir 
berkata lain,orang kaya hanya memberi bantuan dengan 
mengharap imbalan. Mungkin hanya segelintir orang yang 
tidak seperti itu". Begitulah kenyataan nya,di dunia ini tidak 
ada yang gratis,semua ada tibal balik nya. Contoh nya 
pedagang,ia memberikan barang dengan imbalan uang. 
Begitu juga dengan nea saat ini,ia sudah terlajur 
menandatangani surat itu dan harus menikah dengan 
Ryszard walau pun uang itu tidak jadi ia pinjam. Mungkin ini 
semua sudah hukum alam. 


"Sudah lah nggak usah nangis aku aja yang jalanin biasa 
aja. Lebih baik kita sekarang siap-siap berangkat kerja,udah 
mau telat nih" ucap nea tegar,padahal itu semua 
berbanding terbalik dengan apa yang ia rasakan sekarang. 
Hatinya benar-benar hancur saat tahu ayahnya 
meninggal,padahal ia sudah rela mau dinikahi oleh CEO nya 
dikantor demi mendapatkan uang untuk pengobatan 
ayahnya yang sedang sakit,namun takdir mempermainkan 
nya,saat ia sudah dapat uang itu beberapa saat setelah nya 
ayahnya dikabarkan meninggal,lalu apa gunanya uang itu 
lagi. Saat pejanjian hitam diatas putih sudah di tanda 


tangani semua itu tidak dapat di batalkan. Dan kenyataan 
nya sekarang ia telah menikah dengan CEO nya,tanpa ia 
ketahui alasan dan maksud nya menikahi nea. 


Sania cukup terkejut dengan perkataan nea,bekerja?? 
Kenapa nea harus capek-capek bekerja sedangkan ia sudah 
menjadi nyonya Ryszard Adyatama. 


"Gue nggak salah denger? Lo mau kerja? Balik lagi jadi 
cleani service?" Tanya saniatak percaya. 


"Iya,emang nya kenapa?" Nea balik bertanya. 


Sania menatap nea dari ujung kepala hingga ujung 
kaki,mulai dari tatanan rambut,baju,dan sepatu yang ia 
kenakan. "Dandanan lo udah kece badai kayak sosialita 
kelas atas,dan lo mau balik lagi kerja jadi cleaning service?". 


la tak habis pikir dengan jalan pikiran sahabatnya itu yang 
masih berpikir untuk kerja padahal sudah menjadi istri 
orang CEO yang sudah pasti kaya raya. 


"Itu semua nggak akan bertahan lama kok,lagian aku juga 
bosen setiap hari harus diam dirumah kayak kucing 
rumahan" jawab nea. 


Gila! 


Hanya kata umpatan itu yang keluar dari mulut sania,kalau 
ia yang jadi nea ia akan memanfaatkan semua yang ada toh 
juga nasip nggak ada yang tau kapan ia akan di tendang 
dari rumah itu. 


Jangan pelit vote dan komen yaa biar author cepet 
updatenya 
To Be Counting . 


K 


alau ada typo ingetin yaa sesungguh nya author 
hanyalah manusia biasa 

Gimana ceritanya?? 

Ngebosenin yaa?? 

Sorry deh 

Kasi saran dong,mau gimana lagi selanjutnya!! 
Komen dibawah . 


Part 10 
Vote nya dulu 


Jangan lupa komen juga yaa!! 


Di ruangan CEO yang megah dan mewah duduk lah dua 
orang saling berhadapan. Dua dengan tersebut adalah 
Ryszars dan Emrik sekertaris sekaligus asisten pribadinya. 


"Jadi apa rencana anda selanjutnya tuan?" tanya emrik 
dengan wajah yang begitu serius 


"Aku akan membuat dia merasakan hal yang sama seperti 
yang aku rasakan bahkan lebih,setelah itu baru bongkar 
semua kebusukan nya di depan media agar namanya 
tercoreng dari dunia maya" ucap nya dengan lugas. 


Ini lah alasan kenapa Ryszard menikahi nea. Karena ia ingin 
balas dendam kepada kekasih nya yang sudah 
menghianatinya dengan pria lain. Dulu ia sangat mencintai 
dan mempercayainya bahkan Ryszard membantunya 
menaikkan pamornya sebagai model papan atas,tanpa nya 
kimberly tidak mungkin seterkenal sekarang jika bukan 
diberitakan sebagai kekasih CEO dari perusahaan terbesar 
seasia. Namun setelah mengetahui semua kebusukan 
kimberly ia sangat membenci wanita itu. Jika bukan karena 
publik dan hasrat untuk balas dendam ryszard tak mungkin 
mempertahankan kimberly sampai sekarang saat telah 
mengetahui kebusukan nya. Ryszard tahu bahwa kimberly 
tidak mungkin bisa hidup tanpa uang dan popularitas nya 
nya,maka dari itu pada saat kimberly tahu ryszard 
menikah,ia ta meminta putus hanya marah dan selebih nya 
ia pura-pura baik hati. 


Saat pertama kali Ryszard tahu bahwa kimberly 
berselingkuh,dia tidak langsung menuduhnya malah 
memancingnya dengan mengajak nya menikah. Namun 
kimberly menolak dengan alasan ia masih ingin berkarir di 
dunia model dengan status nya yang sekarang,karena 
seperti yang orang tahu bahwa model yang sudah menikah 
akan sedikit tidak laku. Padahal jika sudah tidak 
berkecimpung di dunia modeling,ryszard akan sanat 
sangguo membiayai semua kebutuhan kimberly. 


"Lalu apa yang akan anda lakukan dengan nona nea tuan?" 
Tanya emrik sambil menatap serius kearah tuan nya. "Anda 
akan menceraikan nya atau melajutkan pernikahan dengan 
nya?" Lanjut nya. 


Ryszard menunduk dan memegangi pangkal hidung nya 
"Entah lah,aku belum memikir nya". 


"Oh ya tuan,dua minggu lagi kita ada pertemuan dengan 
kolega kita dari amerika" emrik mengingat kan. "Tapi 
kabarnya yang datang bukan dia sendiri melainkan 
putranya yang akan mewakilinya. Entah itu akan 
mempermudah kan kita atau akan mempersulit kita,karena 
kita masih belum pernah bertemu dengan nya". 


"Kau atur saja,aku akan datang dan memastikan bahwa kita 
memenangkan tender itu" ucap nya dengan lugas. 


"Saya juga berharap begitu,karena jika kita bekerjasama 
dengan perusahaan itu maka akan sangat memperkuat 
jaringan kita di wilayah amerika". 


"Kau benar,maka dari itu dari dulu aku sangat mengincar 
perusahaan itu untuk menaik kan pamor kita di wilayah 
amerika". 


Terlihat seorang pria di ruang kerja yang terletak di sebuah 
mansion mewah yang tengah duduk menikmati secangkir 
kopi di tangan nya dengan menatap fokus taptop di 
hadapan nya. Namun sedari tadi ada yang mengganggu 
pikiran nya. 


'Kemana gadis itu,kenapa samoai sekarang belum juga 
pulang? Apa ia coba-coba untuk kabur,awas saja kau jika 
berani-beraninya kabur dari ku'. 


Tok 
Tok 
Tok 


Suara ketukan pintu mengalikan perhatian pria itu. "Masuk" 
titah nya. 


"Maaf tuan,saya hanya ingin memberi tahu jika nyonya nea 
sudah pulang" ucap wanita paruh baya itu dengan sopan. 


"Katakan padanya untuk menunggu ku di kamar" wanita di 
hadapan nya hanya mengangguk patuh lalu dengan sopan 
ia pamit untuk meninggal kan tuan nya. 


Di kamar mewah ada seorang gadis yang sedang 
kelelahan,dari raut wajahnya terlihat jika ia sangat lelah 
karena kegiatan yang ia lakukan bersama sahabatnya. 
Mereka berdua tadi sempat pergi ke sebuah Mall besar yang 
ada di ibu kota, ya walaupun tidak membeli apapun,mereka 
hanya jalan-jalan menyusuri satu toko ke toko yang lain, 
namun mereka sangat menikmati momen-momen itu. 


la setelah diberi tahu oleh seorang maid untuk menunggu 
suaminya di kamar,ia duduk di sofa dan mencoba untuk 
tidak tidur. Namun karena kelelahan dan ngantuk berat,ia 


ketiduran dengan posisi setelah duduk juga mulut yang 
sedikit menganga. 


Setelah menyelesaikan pekerjaan nya,Ryszard berjalan 
menuju kamar nya. Saat ia memasuki kamar nya,ia melihat 
pemandangan seorang gadis yang tengah tertidur di sofa 
bed. 


Niat nya yang tadi ingin mamarahi istrinya habis-habisan 
karena pulang terlambat ia urungkan. Ryszard berjalan 
mendekat ke sofa yang sedang di tiduri manusia kebo itu. 


Sudut bibir nya sedikir tertarik membentuk 
senyuman,karena melihat ekspresi orang dihadapan nya 
yang sangat lucu dan menggemaskan. Mulut sedikit 
menganga,rabut acak-acakan,dan posisi setengah duduk, 
membuat nya sedikit terhibur. 


Ryszard menatap lekat gadis yang ada di hadapan nya itu 
dan tanpa aba-aba tangan nya bergerak merapikan rambut 
nea yang menutupi wajah cantik nya itu. Terbisik di hatinya 
untuk memindahkan gadis itu ke kasurnya,namun tidak ia 
lakukan. la hanya membetulkan posisi setengah duduk nea 
menjadi 100% terbaring di sofa itu. Tak lupa juga ia 
meletakkan bantal di kepala nea,juga selimut untuk 
menghangatkan tubuh nya. 


Ke esokan pagi nya. 


Nea terbangun lebih awal,dilihat dari jendela yang ada di 
samping diluar sudah fajar. la menyadari bahwa tadi malam 
ketiduran,padahal maid sudah berpesan kepadanya untuk 
menunggu sang suami yang mungkin akan memarahinya 
karena pulang terlambat. Selain itu ia juga baru menyadari 
bahwa ia tidur menggunakan bantal dan selimut, padahal 
kan seingat nya kemarin ia ketiduran, mana mungkin 


menyiapkan hal itu. Apa Ryszard yang melakukan semua 
ini? Nea menggelengkan kepalanya. 


Dari pada ia berpikir hal-hal yang menurutnya mustahil, nea 
memilih untuk masuk kedalam kamar mandi dan mencuci 
muka nya sekaligus menggosok gigi. Setelah itu ia pergi 
keluar kamar dan meninggal kan sang suami yang tenangah 
tertidur lelap. 


Nea melangkahkan kakinya menuju dapur. Ini adalah 
pertama kalinya ia menginjak kan kaki di dapur mansion ini. 
Para koki terkejut dengan kehadiran nyonya mereka. Nea 
menyadari keterkejutan mereka saat nea mendekat kearah 
mereka. 


Para koki yang sedari tadi asik duduk pun berdiri 
menyambut kedatangan nea. "Kalian tidak masak?" Tanya 
nea,dari raut wajah mereka terlihat sangat gugup 
mendengar pertanyaan santai tapi tersengar mencekam di 
telinga mereka. 


"T tidak nyonya,karena kebiasaan setiap hari tuan hanya 
sarapan roti dan secangkir kopi" jawab salah satu dari 
mereka. Itu memang benar,karena dari pengamatan Nea 
setelah beberapa waktu di mansion itu di pagi hari tidak 
pernah ada makanan,hanya ada roti juga buah-buahan saja 
di meja makan. Selama ini nea memang tidak pernah 
koplain atau pun mengeluh dengan semua itu, ia hanya 
diam dan memakan nya. Tapi sekarang nea merasa bosan 
hanya memakan itu di pagi hari, ia ingi makan seperti saat 
ia dik kost an atau pun di kampung nya. 


"Oh" Nea hanya ber 'oh' saja. 


"Dimana bahan makan dirumah ini?" Tanya nya. 


"Ada di dalam kulkas itu nyonya" jawab salah satu koki 
dengan menunjuk kulkas kucup besar yang terletak tidak 
jauh dari Nea berdiri. Nea pun melangkahkan kaki nya 
menuju ke arah kulakas itu lalu membukanya dan 
mengambil tempe yang ada di dalam kulkas itu. 


"Nyonya mau apa? Jika ingin makan sesuatu biar kami saja 
yang memasakkan untuk nyonya" ucap koki dengan rasa 
takut. 


"Aku ingin memasak kesukaan ku jadi jangan mengganggu 
ku,biar aku masak sendiri" jawab Nea tidak ingin di bantah. 


"Tapi nyonya,memasak adalah tugas kami" koki itu 
mengatakan dengan wajah yang memohon. 


"Tenang saja aku hanya ingin memasak untuk diriku 
sendiri,kalian tidak usah cemas pekerjaan kalian aman,tuan 
kalian tidak akan memarahi kalian". 


Koki pun hanya pasrah dan membiarkan Nea memasak 
dengan tenang. 


Nea mengambil cobek dan meletakkan segenggam 
cabai,bawang merah,trasi,tomat,dan garam lalu 
menguleknya dengan ulekan. Setelah halus nea meletakkan 
tempe tang sudah digoreng ke cobek yang berisi sambel itu 
lalu menekan-nekannya tak lupa ia juga meletakkan timun 
juga kemangi di pinggir nya. Ini lah masakan kesukaan nya 
saat ia masih dikampung yaitu tempe penyet. 


Setelah masakan sederhananya matang Nea mengambil 
nasi dan meletakkanya jadi satu di cobek itu. Tempe penyet 
memang sangat nikmat di nikmati dengan nasi hangat di 
cobek langsung. 


Nea memakan nya dengan lahap,ia memakan itu di meja 
dapur,bukan di meja makan. 


Saat nea tengah lahap makan,ia tak menyadari ada sosok 
yang menataontajam ke arah nya. Orang itu adalah suami 
nya Ryszard,ia melihat betapa lahapnya sang istri memakan 
makanan sederhana itu,yang bahkan ia tidak tahu 
namanya. 


To Be Counting . 


Maaf ceritanya ngebosenin . 
Koreksi jika ada yang typo . 
Jika tidak malas,aku bakal udate lagi nanti malem . 


Good morning selamat pagi semua semaga kalian 
semua sehat dimana pun kalian berada . Dan juga 
jangangan lupa pakai masker jika keluar rumah. 


Aku juga mau minta sedikit waktu untuk mendoakan 
saudara kita yang sedang tertimpa musibah,biarpun 
kita tidak membantunya dengan materi tapi 
setidaknya kita bisa mendoakan mereka dengan hati 
yang tulus . 


Berdoa menurut agama dan kepercayaan masing- 
masing dimulai. 


Amiin.... 
Semoga pandemi ini juga segera berakhir . 


Terimakasih yang sudah meluangkan waktunya untuk 
berdoa . 


Part 11 


Hai gimana ceritanya sampek saat ini? Udah bosan 
kah? Maaf ya kalau ceritanya gaje atau ngebosenin 
aku cuman mau ucapin makasih buat yang udah 
ngikutin aku dari awal sampek saat ini atau yang 
baru gabung . 


Maaf ya baru update sekarang,padahal dinpart 
sebelum nya aku udah bilang kalalu mau lajut update 
malem nya gapi karena virus malas menyerang diriku 
yang beriman minim jadinya nggak aku lanjutin . 
Sekalagi lagi sorry . 


Sebelum itu sama-sama kita klik bintang dulu yuk! . 
Okeh cus 

"Tok" 

"Tok" 

"Tok" 


"Apa bapak baik-baik saja?" Tanya Nea kawatir dari luar 
toilet. 


Ya,sejak tadi pagi Ryszard bolak-balik ke toilet karena nekat 
memakan penyet tempe buatan Nea yang super pedas. 


Flashback on 


Sejak tadi Rysard memandangi nea yang tengah lahap 
memakan masakan yang ia buat sendiri dengan 
menggunakan tangan nya tanpa sendok ataupun garpu. 
Karena merasa penasaran ia mencoba mendekat. 


Nea masih belum menyadari kehadiran suaminya sampai 
Ryszard berdehem ia baru sadar dan menoleh kesumber 
suara. 


"Eh bapak sudah bangun?" Nea menyapa ala kadarnya lalu 
melanjutkan makan nya. 


"Hm" jawab nya lalu duduk di kursi yang terletak di samping 
Nea. 


Para koki yang ada di sana sangat terkejut mendapati tuan 
mereka pertamakali menginjakkan kaki nya di dapur. 


"Kau sedang makan apa?" Tanya Ryszard menyipitkan mata 
nya menyaksikan Nea sangat asik makan makanan yang 
menurutnya asing dimatanya,apa lagi Nea langsung 
memakan nya di atas cobek. Memang semua peralatan dari 
tradisional sampai yang modern ada di dapur nya,namun 
para koki hanya memakai peralatan yang modern karena 
selain lebih cepat dan efisien juga karena makanan yang di 
makan tuan nya tidak ada makanan yang berbau 
tradisional,jadi ala-alat itu hanya tersusun rapi di dapur 
mewah itu. 


"Ini?" Nea menunjuk makanan nya. "Ini adalah penyet 
tempe buatan saya,enak banget pak tapi pedes poll. Pasti 
bapak nggak akan kuat memakan nya" lanjut Nea dengan 
nada biasa namun terselip kata-kata yang menurut Ryszard 
menantang dirinya. 


Mendengar jawaban Nea yang menantang dirinya Ryszard 
tidak terima dan langsung menyeret cobek dari hadapan 
Nea dan memakan dua sisa tempe yang masih tersisa dan 
pastinya tempe itu terlumuri cukup banyak sambel. 


Keringat bercucuran di dahinya, wajahnya juga memerah 
padam seperti menahan sesuatu. Dan benar saja, perutnya 


bergejolak seperti ingin mengeluarkan sesuatu. 


la langsung bangkit dari duduk nya langsung berjalan 
terburu-buru menuju toilet. 


Flashback off 


"Gimana pak?" Tanya nea khawatir saaat melihat Ryszard 
keluar dari toilet. 


"Ini semua gara-gara kamu" ucap Ryszard memegangi 
perutnya. 


"Maaf pak,tapi kan saya nggak pernah nyuruh bapak buat 
makan makanan saya. Bapak sendiri yang memakannya" 
Nea mencoba membela dirinya. 


"Tidak usah membantah" mendengar suara nya yang mulai 
naik Nea bergidik ngeri,lebih baik ia diam jika masih ingin 
mempunyai mulut. 


Nea membawa dua gelas yang berisi air kelapa muda saja 
dan yang satunya lagi kelapa muda dengan degan nya "Oh 
ya ini saya bawakan air kelapa muda" Nea menyodorkan 
satu gelas berisi air kelapa muda saja dan sedangkan gelas 
yang berisi dengan dengan air kelapa muda ia minum 
sendiri. "Tadi saya pinjam ponsel pelayan untuk mencari di 
google minuman yang bisa meredakan diare,dan setelah 
saya lihat-lihat menurut saya air kelapa muda lah yang 
paling enak dari minuman yang lain" 


Ryszard menerima gas yang berisi air kelapa muda itu 
"kenapa hanya air kelapa mudanya saja?" Tanya nya. 


"Saya pikir tadi bapak tidak suka kelapa muda jadi saya 
hanya memberikan airnya saja,dan sedangkan isinya saya 
tambahkan ke gelas punya saya,dari pada mubazirkan pak" 


jawab nya dengan jujur. "Tapi bukan hanya itu,saya juga 
sangat suka degan. Jadi punya bapak untuk saya aja kan 
yang penting air nya hehe" imbuh nya dengan 
cengengesan. 


"Saya mau yang ada degan nya" ucap nya berusaha 
merebut gelas yang di pegang Nea. 


"Loh pak kok curang si? Kan ini yang bawa saya jadi ya 
terserah saya lah mau kasih yang mana buat bapak" ucap 
Nea mempertahankan gelas yang hampir di rebut Ryszard. 


"Saya seperti ini juga karena makan makanan kamu. Lagi 
pula ini juga pasti beli pakai uang saya kan". 


"Enak aja pak,ini saya beli murni pakai uang saya sendiri. 
Tadi saya nyuruh pelayan untuk membelikan nya,dan bapak 
lupa ya kalau saya tidak pernah minta uang sepeser pun 
dari bapak" perkataan Nea seakan menyindir Ryszard tapi 
bukan itu maksud Nea. 


"Kamu menyindir saya? ". 
"Enggak kok" jawab nea acuh. 


"Lalu apa juka bukan menyindir? Sudalah kemarikan 
minuman kamu" Ryszard mencoba merebut gelas itu lagi 
dari tangan Nea. 


Setelah perebutan gelas yang cukup sengit,ryszard 
langsung menegak habis isi gelas itu. Nea hanya 
mendengus kesal karena degan kesukaan nya di minum 
suami nya. 


Tak selang berapa lama Ryszard kembali lagi memegangi 
perut nya dan berlari ke toilet lagi. 


'Sekarang bukan cuma kereta api yang ekspres,tapi juga 
karma. Sukurin! Batin Nea terkikik geli. 


Setelah menuntaskan hajat nya di dalam toilet Ryszard 
keluar dari toilet dengan wajah yang sangat pucat. 


"Ceklek.." 


Nea yang sedang menonton tv sambil tiduran di sofa yang 
terletak di kamar mereka pun mendongak kan wajah nya ke 
arah Ryszard. 


Bruk 
Ryszard tergeletak di depan kamar mandi. 


Nea yang melihatnya pun syok dan langsung lari 
menghampiri suami nya. 


"PAK" teriak Nea refleks. 


Nea berjongkok dan menggoyang-goyangkan tubuh 
Ryszard. 


"Pak bangun pak....maafin saya,saya tau saya salah tapi ini 
semua juga bukan sepenuh nya salah saya,orang bapak 
sendiri kok yang nekat makan padahal sudah saya 
peringatkan. Pak jangan mati dong,saya nggak mau di 
tuduh sebagai istri yang tega ngeracuni suaminya demi 
harta. Saya juga masih muda pak bahkan umur saya belum 
genap dua puluh tahun pak.Saya nggak mau jadi janda 
kembang pak...." cerocos nea sambil menangis. 


"Haduh gimana ini??" Guman Nea. 


"Telpon pak emrik,ya ya" pekik nea mendapatkan ide. 


"Tapi aku nggak punya hp gimana dong" ucap nya kepada 
dirinya sendiri. 


"Panggil pelayan saja ya" guman nya lagilalu melangkah 
kan kaki nya menuju samping tempat tidur dan memencet 
tombol agar pelayan datang. 


Tak lama kemudian seorang pelayan perempuan datang dan 
tak kalah terkejut nya ketika meliat tuan nya terkapar tak 
berdaya di lantai. 


"Bi jangan diam saja bantuin aku dong" ucap Nea panik. 


"| iya non,tapi saya cari bantuan dulu non" pelayan pun 
mencari bala bantuan. 


Di rumah sakit. 


"Kenapa tuan bisa seperti ini?" Tanya emrik dengan tatapan 
dan nada mengintrogasi. 


"T tadi pak Ryszard makan penyet tempe bikinan saya pak" 
jawab Nea gugub. 


"Apa itu?" Tanya nya yang tak mengerti apa itu penyet 
tempe. 


"Itu loh pak,tempe dengan sambal" jelas nya. 
"Sambal?". 
"Iya" mendengar jawaban Nea, Emrik menepuk jidat nya. 


"Tuan dari dulu itu tidak pernah bisa makan makan pedas. 
Kenapa kamu memberikan nya kepada tuan". 


Ryszard memang sejak kecil tidak pernah dan tidak bisa 
makan makanan pedas. Entah kenapa hari ini ia melupakan 
itu hanya karena kata-kata Nea yang sedikit merendahkan 
harga diri nya menurut nya. 


"Bukan saya yang memberikan nya pak,tapi pak Ryszard 
sendiri yang mengambil nya dari saya" jawab nea jujur. 


"Entah dia sendiri atau kamu yang memberikan nya tetap 
saja tuan tidak boleh makan makanan pedas" tungkas 
Emrik. 


Pintu ruangan pun terbuka menampilkan dokter muda dan 
menghentikan perdebatan antara Nea dan Emrik. 


"Gimana keadaan nya tin?" Tanya Emrik kepad dokter yang 
sangat ia kenal baik sekaligus dokter pribadi Ryszard. 


Valentino Taksa adalah teman sekaligus dokter pribadi 
Ryszard yang bekerja di salah satu rumah sakit keluarga 
milik Ryszard. 


Dari tadi tatapan nya tidak teralihkan dari gadis cantik yang 
berdiri di samping Emrik "Gadis itu siapa?" Bukannya 
menjawab pertanyaan Emrik dia malah balik bertanya. 


Emrik melirik sekilas Nea yang ada di samping 
nya,sedangkan Nea hanya diam saja tak berani menjawab 
pertanyaan yang di keluarkan oleh dokter yang ada di 
depan mereka. 


"Kenapa kau tanya hal yang tidak penting,yang penting 
sekarang adalah keadaan nya" ucap Emrik frustasi,bisa- 
bisanya teman nya ini bertanya hal yang tidak pentibg 
seperti ini. 


"Tuan mu tidak papa hanya kekurangan cairan ,tapi jawab 
dulu pertanyaan ku siapa gadis yang ada di samping mu? 
Emrik lega dengan jawaban teman nya itu. " is she your 
girlfriend?" Tebak nya. 


"Bukan" jawab emrik. 
"Lalu?" Tanya nya lagi. 


"Dia isri tuan" Tino kaget dan tak percaya apa yang di ucap 
kan Emrik padanya. 


"seriously?" 


"Ya,untuk apa aku berbohong. Dia memang istrinya" jawab 
emrik dengan jujur. 


"Kenapa dia tidak mengundangku ke pernikahan nya? Apa 
dia lupa dengan sahabat sekaligus dokter pribadi ganteng 
nya ini?" Tanya Tino narsis. 


Nea dari tadi diam saja tidak ingin mencapuri obrolan 
mereka,namun saat Tino mengucapkan kata-kata narsis 
itu,ia memutar bola matanya jengah. 


"Tidak,memang acaranya mendadak dan di gelar tertutup" 
jawab Emrik. 


"Oh begitu,ternyata dia suka daun muda ya". 


"Hai my name is Valentino Taksa, you can call me Tino" ucap 
Tino memperkenalkan dirinya seraya mengulurkan tangan 
nya kepada Nea. 


Nea pun menyambut uluran tangan Tino juga 
memperkenalkan dirinya. 


"Sudah acara perkenalan dirinya,sekarang ijinkan aku 
masuk" potong Emrik. 


"Santai bro,masuk lah dia juga sudah siuman" ujar Tino 
menepuk pundak Emrik. 


Merekapun masuk kedalam ruangan rawat Ryszard, 
termasuk Tino. Ia juga ikut masuk. 


"Bro kau sangat jahat tidak mengundang ku di acara 
pernikahan mu, walau pun tidak di adakan resepsi tapi aku 
juga ingin menjadi saksi penyatuan cinta kalian" ucap Tino 
kepada Ryszard melankonis. 


Cinta? Entah mengapa mendengar kata-kata itu rasanya 
Nea ingin muntah. Karena nyatanya diantara mereka tidak 
ada cinta sama sekali bahkan pernikahan mereka didasari 
dengan perjanjian demi uang. 


NB: 

Bagi yang belum tau,sebenarnya itu Emrik adalah sahabat 
Ryszard,begitu juga dengan Tino. Tapi dari mereka bertiga 
yang paling hangat adalah tino,ia tipe orang yang 
himotis,narsis,juga sedikit playboy. 


Penasaran sama kelanjutan nya??? 
Mau double up? Komen 
Jangan lupa vote! Biar aku semangat 


Kalau ada typo ingetin gays! 


Part 12 


Hai ada yang nungguin aku nggak nih?? pd banget lu 


Kita kenalan dulu yuk! Sebutin asal kalian ! Siapa tau 
kita tetanggaan ?? Wkwkwk . 


Udalah basa-basinya,aku nggak pinter cari topik soal 
nya. 


Langsung aja kali ya . 
Vote dulu kali ya . 

Cepet, aku tungguin nih! . 
Udah? . 


Silahkan baca deh kalau udah vote,bagi yang belum 
aku doain aja semoga part berikutnya tangan nya 
tergerak buat pencet tobol bintang . 


Enjoy . 


Di ruangan rumah sakit VIP yang megah nan mewah kini 
trsisa dua orang disana. Yang satu terbaring di brankar 
rumah sakit,namun tidak ada raut pucat atau pun lemas di 
wajah nya. Sedangkan yang satu nya lagi sedang duduk 
bengong di sebuah sofa empuk yang terletak tak jauh dari 
sana. 


"Ekhem" suara deheman membuat Nea sadar dari lamunan 
nya dan langsung menengok ke sumber suara. 


Ryszard menatap Nea sejenak lalu menatap buah yang 
terletak di meja yang terletak tak jauh dari brankar rumah 
sakit. Tatapan nya seolah menyiratkan bahwa ia 
mengingikan buah yang ada disana. 


Nea yang paham pun langsung berjalan ke arah meja yang 
terdapat buah disana. 


"Mau yang mana?" Tanya Nea yang sudah berdiri di samping 
meja itu. 


"Jeruk" pinta nya. 


Dengan patuh Nea pun membawa sebuah jeruk dan 
menyodorkan nya kepada Ryszard. 


"Nih" Nea menyodorkan sebuah jeruk kepada Ryszard. 


"Kupasin" titahnya,Nea pun hanya menurut lalu mengupas 
buah jeruk sambil mendudukkan pantat nya di sebuah kursi 
yang terletak di sebelah brankar rumah sakit. 


Setelah mengupas dengan telaten,setelah selesai ia pun 
lalu menyodorkan nya kepada sang suami. 


Ryszard tak menerima sodoran jeruk dari Nea. 
"Suapin" 


'Astaga' teriak batin nea menjerit. Tapi mau bagaimana 
lagi,di suatu sisi ia juga merasa bersalah, karenanya lah 
Ryszard bisa sampai berbaring dibrankar rumah sakit ini. 


'Dikasih hati minta jantung ya ni orang!' 


Dengan menghela napasnya,Nea pun menyodorkan jeruk itu 
ke mulut Ryszard. 


Ryszard bersorak senang dari dalam hatinya karena 
membuat jengkel istrinya. 


"Mau minum" pintanya. 


Ini nggak salah? CEO dingin di kantor jadi manja seperti ini? 
Oh may god. 


Masih dengan patuh dan senyum setengah hati Nea 
mengambilkan nya lalu menyodorkan nya kepada sang 
suami. 


Seperti memberi isyarat kepada Nea untuk mendekatkan 
gelas itu ke mulut nya. 


'Ini yang sakit perut nya apa semua organ tubuhnya sih? 
Okeh Nea, sabar ini semua juga kesalahan kamu karna 
dengan sengaja menantang suami gilamu itu. Dan ya, inilah 
yang harus kamu terima'. 


Lagi-lagi Nea menghela napasnya dan menyumpah 
serapahinya dari dalam hati tentunya. Dan dengan berat 
hati menyodorkan air itu ke mulut sang suami. 


"Uhuk-uhuk" Ryszard tersedak karena Nea menyodorkan 
minuman tanpa henti. 


"Kamu mau bikin saya mati ya?" Tanya nya dengan suara 
berat dan mencekam nya. 


"Enggak pak maaf,saya nggak sengaja" ucap Nea meminta 
maaf. 


Klunting! 


Bunyi pesan dari hp Ryszard. 


"Ambilkan hp saya" titah nya,lalu Nea mengambil ponsel 
yang tergeletak di nakas. 


Ryszard membuka hp tersebut dan menemukan pesan dari 
seseorang. 


From Tino 
Gue tungggu penghuni barunya di garasi rumah . 
Ck! 


Setelah membaca isi pesan tersebut Ryszard berdecak dan 
memutar bola mata nya. Memang licik sekali sahabat nya 
itu,selalu punya cara untuk memanfaatkan keadaan. 


Flasback on 


"Bangun lo!" Tino mengguncang tubuh Ryszard yang tidak 
sadarkan diri. 


Namun Ryszars tak kunjung bangun,Tino pun memercikan 
air ke wajah Ryszard. 


"Bueh" Ryszard pun mengerjapkan matanya dan mengusap 
titik-titik air yang di percik kan Tino. 


"Cih! Lo nggak usah drama deh di depan gue. Gue tau lo 
cuman pura-pura" cibir Tino. 


"Lagian ngapain sih lo pakek acara pingsan-pingsan an 
segala,mau jadi drama king?. Gue tau ini bukan gaya lo 
banget". 


"Udah nggak usah banyak ngomong,lebih baik lo bantuin 
gue buat bilang ke cewek yang ada di luar kalau gue perlu 
dirawat" ujar Ryszard. 


Tino mengernyitkan dahinya seolah memandang tak 
percaya bahwa yang ada di depannya ini adalah sahabatnya 
yang dingin itu. Di dalam pikiran nya ia bertanya-tanya, 
siapa gadis yang bisa membuat Ryszard sampai rela 
bersandiwara seperti ini? Apakan kekasih nya kimberly? Oh 
no! Mana mungkin itu kimberly,karena setahunya sekarang 
persaaan cinta nya kepada kimberly sudah hilang dan 
berganti kebencian. 


"Sorry bro bukan nya gue nggak setia kawan,tapi sebagai 
dokter yang jujur sulit gue bohong apalagi tentang kondisi 
pasien yang gue tanganin" ujar Tino sombong dengan nada 
yang di buat-buat. 


"BMW keluaran terbaru?" 
Mendengar tawaran Ryszard mata Tino berbinar. 


"Kalau lo maksa,gue bisa apa? Walaupun berat tapi gue 
bakal acting se professional mungkin" ucap nya lalu 
berjalan kearah pintu keluar. 


Setelah beberapa waktu Emrik,Nea,juga Tino masuk ke 
ruangan VIP itu. 


"Bro kau sangat jahat tidak mengundang ju di acara 
pernikahan mu, walau pun tidak di adakan resepsi tapi aku 
juga ingin menjadi saksi penyatuan cinta kalian" ucap Tino 
kepada Ryszard melankonis. 


Cinta? Entah mengapa mendengar kata-kata itu rasanya 
Nea ingin muntah. Karena nyatanya diantara mereka tidak 
ada cinta sama sekali bahkan pernikahan mereka didasari 
dengan perjanjian demi uang. 


"Oh ya seperti yang tadi aku bilang,bahwa tuan Ryszard 
kekurangan cairan dan perlu di rawat beberapa hari disini 
dan sepertinya dia sangat membutuhkan seseorang yang 
harus stand bay di sampingnya untuk merawatnya. 
Permasalahan nya cukup rumit karena lambung nya sedikit 
sobek karena makan-makanan yang terlalu pedas" jelas Tino 
yang melebih-lebihkan. Namun fakta nya Ryszard hanya lah 
diare akibat tidak terbiasa makan makanan pedas. 


Ryszard menghela napasnya. Ia merutuki sahabat bodohnya 
ini yang menjadi dokter. Kenapa harus terlalu parah seperti 
itu,bagaimana jika Nea tak percaya. 


Namun sebaliknya,Nea sangat lah percaya. Terlihat dari satu 
wajah nya yang gelisah dan merasa sangat bersalah. 


Flasback off 
Malam harinya 


Sekarang Nea sedang menyuapi suaminya yang telah 
bertrasformasi menjadi bayi besar. Pasalnya dari tadi Nea 
selalu di suruh ini itu,mulai dari  mengupasnya 
buah,mengganti chanel tv,hingga membersihkan tubuhnya 
tapi untung saja yang satu ini Nea bisa menolak dengan 
memanggilkan perawat untuk membantu suaminya 
membersihkan diri. 


"Akkk" mulut Nea menganga seolah mencontohkan nya 
untuk membuka mulut seperti dirinya. Dengan patuh 
suaminya membuka mulutnya dan memakan bubur yang 
terasa hambar di mulutnya. Jika saja bukan demi kelancaran 
sandiwara nya tidak mungkin Ryszard mau memakan bubur 
ini dengan alasan perutnya masih rentan untuk memakan 
nasi atau makanan yang lain nya. 


Sebenarnya tadi Emrik sudah menawarkan nya untuk 
menjaganya namun Ryszard menolak dengan keras. Alhasil 
Emrik pasrah dan kembali ke kantor untuk menghandel 
pekerjaan tuan nya itu. 


"Ceklek". 


Pintu terbuka menampilkan sosok yang sangat lah di benci 
oleh Ryszard. Siapa lagi kalau bukan si kambing kimberly. 


"Sayang" kimberly menghambur ke arah Ryszard dan 
memeluknya. 


"Lepaskan!" Titah Ryszard dingin. 


"No no. Aku dengar kau sedang sakit, why?. Apa karena 
wanita murahan ini?" Ucap kimberly sambil menatap remeh 
Nea. "Tunggu apa lagi? Pergilah aku sudah datang dan akan 
mengurus kekasih ku" sentak kimberly. 


Baru saja Nea alan beranjak dari dusukn nya tetapi Ryszard 
mencegahnya dengan menarik tangan nea hingga 
membertur dada bidang nya. 


Melihat itu bagai tersulut api,wajah kimberly kini memerah 
menahan amarah nya. 


"Ayo lah sayang kenapa kau masih saja marah? Apakah kau 
belum memaaaf kan ku? Aku akan melakukan apapun agar 
kau memaafkan diriku". 


"Pergi dari sini!" Usirnya. "Aku hanya ingin berduaan 
dengan istriku" sambil mengecup kening Nea. 


Nea mematung saat mendapatkan kecupan walau hanya di 
kening nya. 


"Apa kau terganggu sayang dwngan kehadiran wanita 
ini?"ntanya Ryszard sok romantis seraya mengacak-acak 
rambut Nea. 


Nea hanya diam saja,ia bingung mau menjawab apa. 


"Katakan? Aku akan mengusirnya" ucap Ryszard degan 
lebut. 


Kimberly masih saja memandangi keromantisan Ryszard 
yang di buat-buat itu. Sungguh hatinya terbakar,jika bukan 
karna Ryszard adalah atm nya tak mungkin ia merendahkan 
harga dirinya seperti ini. 


Tiba-tiba pintu terbuka. 


"Rik cepat usir perempuan ini!" Titah Ryszard lepada Emrik 
yang baru datang. 


Emrik dengan sigap menggiring kimberly untuk keluar dari 
ruangan dan meninggalkan ruang rawat itu. Walau sempat 
meronta namun Emrik bisa membawanya keluar. 


Setelah Emrik dan kimberly keluar,Nea masih mematung. 


"Hei apa yang kau pikirkan?" Suara bariton itu menyasarkan 
Nea. "Itu hanya acting,jangan kau masuk kan ke hati" 
ucapnya dengan dingin padahal ia juga menikmati 
sandiwara itu. 


"| iya,lagi pula saya juga sadar diri". 


"Bagus lah kalau begitu". 


Maaf ya baru update sakarang jangan lupa vote dan 
komen kalau mau cerita ini lanjut . 


Ingetin kalau ada typo! 


Part 13 


Hai sebelumnya aku mau ngucapin terima kasih buat 
1k pembacanya . Tapi disisi lain aku agak kecewa 
sih! Dari 1k pembaca baru 100 lebih yang nge vote. 
Ayo dukung aku dengan cara vote dan komen di 
setiap part nya. Karenan jujur itu yang bisa bikin aku 
semangat. Dan aku juga sangat angat menerima 
kritik dan saran dari kalian semua . 


Dah segitu aja curahan hati aku . Intinya aku terima 
kasih banyak buat yang selalu ngikutin cerita aku 
dari awal sampai sekarang . 


Maaf jika ada cerita ku yang kurang berkenan di hati 
kalian . 


Pada suatu pagi. 


"Bagaimana keadaan mu bro?" Tanya Tino sebiasa 
mungkin,padahan ia sedang menahan tawa nya. 


"Sudah lebih baik" jawab Ryszard bohong di hadapan Nea 
padahal memang dirinya baik-baik saja dari kemarin. Tino 
menganggukan kepalanya lalu menatap Nea yang berdiri 
tak jauh dari sana. 


"Sepertinya suami mu sudah boleh pulang,kakak ipar" 
ujarnya kepada Nea. 


"Oh syukurlah" jawab Nea yang merasa senang karena 
penderitaan nya akan segera berakhir,setelah berhari-hari 
merawat suaminya yang cukup cerewet dan super manja. 
"Tapi ngomong-ngomong jangan panggil aku dengan 
sebutan kakak ipar". 


"Lalu aku harus memanggilmu apa? Kan kamu memang istri 
dari sahabatku yang sudah ku anggap sebagai kakak" ucap 
Tino. 


"Apa aku terlihat se tua itu?" Tanya Nea. 


"Oh tentu saja tidak,bahkan kau masih sangat muda dan 
cantik. Jika kau tidak menikah dengan sahabatku mungkin 
aku yang akan melamarmu untuk jadi istriku" ucap Tino 
menyeringai seraya melirik Ryszard yang terlihat memerah 
menahan gejolak amarah nya. 


"Kalau begitu panggil aku Nea saja". 


"CUKUP apa kalian tak sadar jika ada orang lain di antara 
kalian" suara bariton Ryszard menghentikan obrolan antara 
Nea dan Tino, lalu menatap tajam ke arah Tino yang sengaja 
memanas-manasinya. la merasa tak di anggap disini,bisa- 
bisanya mereka hanya mengobrol berdua padahal ada 
Ryszard di antara mereka. 


Ryszard tampak tidak suka terhadap sikap sahabatnya itu 
yang mencoba sok akrab dengan istrinya. Dan bahkan 
mungkin ia iri karena tak pernah mengobrol se santai itu 
dengan istrinya. 


"Calm down bro,aku hanya ingin berbicara dengan istrimu. 
Tidak mungkin aku berani merebutnya dari mu" ucap Tino 
menenangkan sahabatnya itu yang terlihat marah kepada 
nya. 


Sepertinya cuaca sedang tidak bersahabat untuk Tino 
sekarang,dari pada ia terus disini dan menjadi santapan 
harimau yang lapar lebih baik segera pergi. 


"Sepertinya aku harus memeriksa pasien ku yang lain,dan 
kau kakak ipar bisa menghubungiku jika ada yang ingin kau 


tanyakan" ucap Tino yang mendapatkan tatapan tajam dari 
Ryszard. "Ah maksud ku jika ada yang ingin kau tanyakan 
tentang suami mu, Nea" ralat Tino. 


"Tentu" jawab Nea dengan senyum manis nya. Lagi-lagi 
Ryszard merasa iri karena Nea tak pernah memberikan 
senyuman semanis itu untuk dirinya,yang ber-status 
sebagai suaminya. 


Sepeninggalan Tino dari ruangan itu,Nea langsung 
menawarkan barang-barang Ryszard dan memasukkan ke 
koper sambil menunggu Emrik menjemput mereka. 


"Sepertinya kau sangat menikmati obrolan bersama 
sahabatku" ujar Ryszard tiba-tiba. 


"Hm,dia sepertinya orang yang baik dan yang penting dia 
orang yang ramah juga hangat" sahut Nea yang masih 
merapikan barang-barang Ryszard ke koper. 


'Apa-apaan ini? Dia memuji laki-laki lain di depan ku? Awas 
saja kau!' Batin Ryszard,marah. 


"Aku tak suka kau dekat dengan nya" ucap Ryszard tanpa 
menatap Nea dan malah mengarahkan pandangan nya ke 
jendela. 


"Memangnya kenapa? Tetapi dia terlihat seperti orang baik" 
Jawab Nea memancing Ryszard. 


"Tentu saja aku tak suka karna aku suami mu" ucap Ryszard 
spontan. 


Shit! 


Keceplosan! 


Apa mungkin Ryszard sudah mulai tertarik pada Nea? 
Sepertinya begitu. Tapi apakah secepat itu? Secara kan 
Ryszard dan Nea baru saja kenal mungkin satu bulan lalu. 
Namun dari awal pernikahan itu kan di rancang untuk balas 
dendam pada kimberly semata,ternyata tuhan berkehendak 
lain dan memunculkan perasaan itu di hati Ryszard 
sehingga dirinya tidak suka jika Nea di lirik apa lagi 
berbicara dengan pria lain. 


"Apa? Bukankah kita menikah untuk bercerai pak?" Tanya 
Nea yang sedikit terkejut saat kata-kata itu terlontar dari 
mulut suaminya. "Lagi pula saya hanya mencicil saja untuk 
jaga-jaga jika suatu hari kita berpisah,saya tidak lama-lama 
menjomblo" ucap Nea dengan enteng nya sambil 
membereskan barang yang terletak di nakas samping 
tempat tidur. 


Mencicil? Memangnya hutang? 


Mendengar itu emosi Ryszard semakin naik hingga ke ubun- 
ubun,lalu menarik tangan nya hingga tubuhnya terpental 
kepadanya yang tengah duduk dan bersandar di brankar 
rumah sakit. 


Jarak antara mereka berdua sekarang sangat lah dekat 
hingga Nea dapat merasakan hembusan nafasnya yang ber 
aromakan mint. 


Wajah Ryszard kini semakin mendekat ke wajah Nea dan- 
cup.. 


Bibir mereka menempel hingga membuat Nea melotot 
kaget. Sedangkan Ryszard merutuki dirinya sendiri di dalam 
hati,karena kelepasan mencium gadis yang ber status 
sebagai istrinya itu. Tapi mau bagaimana lagi,bibir mereka 
sudah terlanjur menempel. Dari pada nanggung menurut 


Ryszard sebaiknya ia melanjutkan nya saja toh tidak ada 
salah nya ia mencium istrinya sendiri. 


Setelah lama berpikir dengan posisi bibir 
menempel,akhirnya Ryszard membuka mulutnya dan 
melumat bibir merah jambu itu. 


Nea semakin di buat kaget dengan perilaku suaminya yang 
menurutnya jauh dari bisa nya. Ciuman itu terasa menuntut 
bagi Nea hingga ia sejenak berhenti bernapas dan 
terpaku,seolah sedang mencerna apa yang sedang terjadi di 
antara mereka. Ryszard menggigit kecil bibir ranum itu 
hingga terbuka dan lidah nya menyusup ke dalam. 


Nea masih terpaku,hatinya ingin sekali mendorong tubuh 
pria itu lalu menamparnya. Namun tubuhnya berkata 
lain,seolah menerima apa yang di lakukan pria yang ada di 
hadapan nya. 


Ceklek. 


Suara pintu terbuka lebar menampilkan sesosok yang 
tadinya mereka tunggu,yaitu Emrik sang sahabat sekaligus 
asisten pribadi Ryszard. Yang membuat dua orang yang 
sedang berciuman itu kaget,refleks Nea melepaskan 
pangutan itu dari Ryszard dan- 


"Plak" satu tamparan mendarat di pipi mulus Ryszard. 


Emrik melotot melihat tuan nya di tampar oleh istrinya nya 
sendiri. Tapi ia diam saja tak ingin ikut campur masalah 
rumah tangga tuanya. Tapi di dalam lubuk hati Emrik 
terselip tanda tanya besar,mengapa tuan nya mencium 
Nea? Padahal ia tahu persis sebab akibat tuan nya menikahi 
Nea. 


Ryszard memegangi pipinya yang terasa panas dan 
memerah akibat tamparan dari istrinya. Sedangkan Nea,ia 
masih syok dengan kejadian barusan. Ciuman pertamanya 
direnggut begitu saja tanpa permisi,ya walaupun Ryszard 
adalah suaminya. Namun ia belum mencintainya,apa lagi 
kejadian itu terpergok oleh Emrik. 


"Berani sekali kamu menampar saya!" Geram Ryszard. 


"Bapak yang kurang ajar,berani-beraninya mencuri ciuman 
pertama saya!" Sungut Nea tak kalah geram nya. 


Emrik yang menyadari peperangan pasutri itu segera 
mengucapkan permisi dan keluar dari ruang rawat tuan nya. 
Sepertinya ia datang di saat yang tidak tepat. 


Setelah kepergian Emrik Ryszard bangkit dari duduk nya 
lalu berjalan mendekat ke arah Nea dengan tatapan yang 
mengerikan menurutnya. 


'Oh tidak,ya tuhan selamatkan hamba mu ini' jerit Nea 
dalam hati seraya menggigit bibirnya. 


'Apa aku melakukan kesalahan dengan menamparnya? 
Kenapa dia sangat terlihat menakutkan?' 


Ryszard semakin mendekat dan Nea semakin mundur 
hingga tubuhnya terbentur tembok. 


Nea mencoba menghindar,namun ia kalah cepat. Kedua 
tangan Ryszard sudah menguncinya di tembok. la hanya 
bisa meneguk salivanya,takut. 


"A apa yang akan bapak lakukan" tanya nya dengan nada 
yang bergetar ketakutan. 


"Menurut mu?" Ryszard menyeringai,sepertinya ia berhasil 
menakut-nakuti nya. "Kau sudah berani menampar 
ku,padahal aku hanya mencium mu" ucap nya tepat di 
telinga Nea. Merinding,itu lah yang di rasakan Nea saat 
napas hangat Ryszard berhembus di sekitar telinga dan 
lehernya. 


Cut! 


Sampe disini dulu ya,nanti kalau vote dan komen nya 
kenceng aku bakal langsung lanjutin. 


Sekarang aku mau bocan. Bay selamat pagi . 


Part 14 


Aku bakal sering-sering update kalau vote dan 
komen nya kenceng! 


Jadi sebelum itu pencet tombol dulu di pojok kiri 
bawah dan komen di setiap part nya . 


Menurut mu?" Ryszard menyeringai,sepertinya ia berhasil 
menakut-nakuti nya. "Kau sudah berani menampar 
ku,padahal aku hanya mencium mu" ucap nya tepat di 
telinga Nea. Merinding,itu lah yang di rasakan Nea saat 
napas hangat Ryszard berhembus di sekitar telinga dan 
lehernya. 


Tubuh Nea semakin tegang merasakan setiap terpaan napas 
Ryszard yang mengenai kulit nya. 


"Jangan pernah membantah apa yang saya ucapkan atau 
kamu akan mendapatkan hukuman yang lebih dari itu" ucap 
nya dengan nada sensual membuat bulu kuduk Nea 
semakin tegang. 


Hukuman? Hukuman macam apa itu! 


Setelah mengatakan itu Ryszard langsung meninggalkan 
Nea begitu saja setelah membuat Nea gemetar ketakutan. 


"Huhh..." Nea menghembuskan napas nya lega. 


Di dalam hatinya masih bertanya-tanya, apa yang barusan 
Ryszard lakukan? Dia mencium Nea ? Marah hanya karena 
Nea mengobrol dengan Tino sahabatnya sendiri?. 


Pertanyaan-pertanyaan itu memenuhi benaknya. Namun 
Nea mencoba menyangkalnya,tidak mungkin Ryszard 


menyukainya. 


Kini di dalam mobil hanya ada kesunyian,tidak ada yang 
memulai pembicaraan. 


Nea sendiri lebih memilih diam dan menatap arah luar 
jendela mobil. Sedangkan Ryszard,ia dari tadi berkutat 
dengan laptop nya tanpa mempedulikan Nea. Memang, 
walaupun Ryszard dirawat di rumah sakit beberapa hari 
ini,ia tetap bekerja lewat laptop nya guna untuk memantau 
pekerjaan nya di kantor yang di ambil alih sementara oleh 
Emrik asisten pribadinya,ya memang seharus begitu karena 
Ryszard kan hanya ber acting saja bukan benar-benar sakit. 


Lain halnya dengan Emrik,ia masih memikirkan hal yang 
membuatnya kaget dan tercengang saat ia masuk ke ruang 
rawat Tuan nya. la sangat kenal betul dengan Ryszard yang 
tak mungkin mencium seorang wanita jika ia tidak sangat 
mencintainya terlebih lagi yang ia cium adalah Nea,wanita 
yang baru beberapa bulan ini ia kenal. Ya memang hal itu 
seharusnya wajar jika dilakukan oleh sepasang suami istri 
yang saling mencintai. 


Sesampainya di depan mansion,mereka keluar dari mobil 
dan bergegas masuk. 


Nea langsung menuju kamarnya dan merebahkan tubuhnya 
di sofa tempat biasa ia tidur,setelah beberapa saat Nea 
menantap langit-langit akhirnya ia terbawa ke alam mimpi 
yang mungkin akan membuat nya bahagia beberapa saat 
kedepan. 


Sedangkan di ruangan kerja yang terletak di mansion 
besar,terdapat dua orang yang berbicara santai namun 
terdapat guratan serius di wajah kedua orang tersebut. 


"Kau sudah mengurus semua nya?" Tanya Ryszard kepada 
asisten pribadinya dan mendapatkan respon anggukan 
darinya. "Aku sudah tidak mau lama-lama berhubungan 
dengan jalang itu! Pastikan mulai besok dia sudah tidak 
akan mengganggu ku lagi". 


"Itu sudah pasti,aku sudah mempunyai cukup banyak bukti 
untuk mencoreng nama baiknya di depan media,kita tidak 
perlu melebih-lebihkan. Dia sendiri yang lakukan semua 
itu,kita hanya tinggal membantunya saja untuk 
memperlihatkan wajah aslinya di depan khalayak" ucap 
Emrik dengan semikri di wajahnya. 


"Hm" Ryszard hanya berdehem dan sesekali menyeruput 
Kopi hitam. 


"Sepertinya anda mempercepat semua ini ada alasan 
tertentu" ujar Emrik dengan random, namun Ryszard sangat 
memahami kata-kata nya. 


"Apa maksud mu?" Ucap Ryszard seolah tak tahu maksud 
pembicaraan Emrik. 


"Ayo lah kita sudah berteman lama,lagi pula ini bukan jam 
kantor. Apakah pemandangan yang aku lihat tadi adalah 
salah satu faktor kau mempercepat semua ini?". 


"Jangan sok tau! Lebih baik pergilah dan kerjakan perintah 
ku" ucap Ryszard lalu bangkit dari duduk nya dan pergi dari 
ruangan itu meninggalkan Emrik seorang diri. 


Emrik hanya mengangkat pundak nya, ia benar-benar tak 
tahu jalan pikiran tuan nya sekaligus sahabatnya itu. 
Kenapa tak mau jujur saja pada dirinya. 


Di tempat lain. Ryszard baru saja memasuki kamar nya,ia 
sudah disuguhkan pemandangan gadis cantik yang terlelap 


di sofa yang terletak di kamar itu. Ryszard menarik sedikit 
sudut bibirnya lalu berjalan mendekati gadis itu dan 
mengamati wajah polosnya yang sangat menggemaskan 
saat tidur. 


Entah mengapa tubuhnya tergerak untuk memindahkan 
gadis itu ke kasur king size nya. Jadilah sekarang Nea 
terbaring di kasur empuk dan sangat nyaman,namun tak 
sampai disitu Ryszard juga menarik selimut hingga 
menutupi tubuh mungil gadis itu. Setelah itu ia pun ikut 
berbaring di samping Nea yang tertidur pulas. 


Ke esokan paginya,pada hari minggu. 


Nea merasakan berat di area perut juga kakinya,tak hanya 
itu lehernya juga merinding ketika merasakan napas hangat 
menerpanya,juga dengkuran halus yang ia dengar tepat di 
telinganya. 


Dan benar saja,sekarang ia tengah menjadi sebuah guling 
kecil untuk seorang Ryszard Adyatama. 


'Astaga bagaimana ini? Jika aku bergerak sedikit saja pasti 
harimau gila ini akan bangun! Dan jika ia bangun ia akan 
mengacaukan pagi ku' guman Nea dalam hatinya. 


Nea  mengahela napasnya, dengan perlahan ia 
memindahkan tangan kekar yang melilit perutnya,lalu juga 
memindahkan kaki yang menimpa nya dan dengan hati-hati 
ia menurunkan dirinya dari kasur king size itu. 


Namun baru saja selangkah ia menggerakkan kaki,tanhan 
nya ada yang menarik nya hingga terjungkal dan menimpa 
tubuh Ryszard. Mata Nea refleks melotot dan melihat mata 
sayu yang sesekali mengerjap untuk menyesuaikan cahaya. 


Setelah beberapa saat mata mereka terkunci. Tangan 
Ryszard terangkat merapikan rambut Nea yang menutupi 
wajah cantik nya lalu menekan tengkuk Nea agar mendekat 
ke arah nya. Dan 'cup', bibir mereka menyatu dan membuat 
Nea semakin melotot kaget. 


Ryszard melumat lembut bibir rabu itu dan sangat ingin 
mengesplor nya 

Namun sang empu memukul-mukul dada nya. Tapi itu sama 
sekali tidak berpengaruh baginya,ia terus melanjutkan 
kegiatan nya hingga terhenti saat Nea menggigit kuat 
bibirnya. 


Shit! 


Ryszard mengumpat dan menyentuh bibirnya yang 
berdarah karena Nea. 


"Apa-apaan kamu?" Ucap Ryszard marah seraya mengusap 
darah yang keluar dari bibirnya. 


"Bapak jangan macam-macam ya sama saya!" Ujar Nea 
dengan amarah yang memuncak. Ini sudah kedua kalinya 
Ryszard mencuri ciuman nya,dan kali ini tidak bisa di 
biarkan. "Pagi-pagi sudah berbuat mesum saja!". 


"Mesum kata mu?" Ucap nya dengan semikri di wajahnya. 


Nea mulai merasakan aura-aura mencekam,sontak ia 
berbalik badan lalu mengambil langkah seribu,yaitu lari 
sacepat mungkin dan menutup pintu dengan kencang. 


Setelah lelah berlari,Nea sepertinya tersesat di suatu 
ruangan yang ada di mansion ini. la melihat sekeliling, 
terdapat tv yang sangat besar juga sofa yang tertata rapi di 
sana. 


Nea berjalan menuju sofa dan mendudukkan pantat nya 
disana,ia pikir di pagi yang indah ini akan mengawalinya 
dengan menonton kartun yang berbentuk kotak dan 
berwarna kuning. 


Setelah beberapa saat menonton,Nea di buat kecewa saat 
tiba-iklan saat sedang lucu-lucunya. 


Dengan kesal Nea mengganti chanel dan terhenti saat tv 
menampilkan gosip yang membuat dirinya cukup terkejut 
dengan topik yang mereka tayangkan. 


Video syur seorang model cantik bernama Kimberly 
belvina tersebar dan menjadi trending di media 
sosial. Diduga laki-laki yang ada dalam video 
tersebut bukanlah kekasihnya. Melainkan 
selingkuhan nya yang berasal di negara tetangga. 


Seperti yang kita tahu bahwa kimberly belvina 
adalah kekasih seorang CEO muda dan terkaya se 
Asia. 


Mendengar dan melihat berita itu,Nea semakin tertarik dan 
memperhatikan berita tersebut hingga menaikkan volume 
nya. 


'Oh jadi ini yang membuat pak Ryszard membenci 
pacarnya,rupanya dia menikahiku hanya untuk balas 
dendam. Hm baguslah mungkin dengan mendengar berita 
ini pak Ryszard akan menceraikan ku lebih cepat dan aku 
bisa hidup seperti semula tanpa gangguan' 


Nea sama sekali tidak marah atau pun kecewa,ia justru 
malah senang karena bisa cepat bebas dari Ryszard lebih 
cepat. 


"Ekhem" suara deheman membuat Nea tersentak 
kaget,Ryszard ternyata. la datang dengan handuk putih dan 
kepala yang masih basah oleh bulir air sehabis mandi. 


"Disini kau rupanya". 


Nea mengangguk dan memberikan senyum semanis 
mungkin karena ia sedang bahagia. 


Ryszard terpana sekaligus heran,mengapa Nea senyum 
semanis ini? Bukankah ini aneh,tidak biasanya Nea 
tersenyum kepadanya. 


Namun Ryszard tak ambil pusing,ia memilih duduk di sofa 
samping Nea. la tak sengaja melihat tv yang ada di depan 
nya. 


“Good job,rik' Batin Ryszard puas dengan kerja Emrik. 


'Hm,jadi ini yang membuat nya tersenyum semanis itu 
padaku? Apa dia mulai menyukaiku dan bahagia mendengar 
berita ini. Karena ia akan menjadi milik ku satu-satunya' 
Batin nya lagi dengan senyum indah di wajah nya. 


"Sepertinya hati bapak cukup senang mendengar berita 
ini?" Ucap Nea memulai pembicaraan. 


"Hm tentu" jawab nya. 


"Saya juga senang mendengarnya" ucap Nea dengan masih 
tersenyum manis. 


'Sepertinya dugaan ku benar Batin Ryszard. 


"Sepertinya saya sudah harus mengemasi barang-barang 
saya" lanjut Nea. 


"Apa maksud mu?" Tanya Ryszard menaikkan nadanya satu 
oktaf. 


"Ya, ini kan tujuan anda? Menikahi saya hanya untuk balas 
dendam. Dan sepertinya itu sudah berakhir,karena wanita 
itu sudah di permalukan di depan umum. Mungkin sebentar 
lagi anda bisa bebas darinya,begitu juga saya yang akan 
segera bebas dari sini" ucap Nea panjang lebar di setia 
senyum yang merekah. 


Oh tidak! Sepertinya mereka salah sambung. Ryszard 
menyangka bahwa Nea bahagia karna akan menjadi satu- 
satunya. Namun lain halnya dengan Nea,ia bahagia karena 
akan segera bebas dari Ryszard. 


Thank for reading. 
Jangan lupa vote dan komen yaa! 


Part 15 
Nihh!! 


Aku dah update,yang kemarin minta cepet update 
buruan vote dan komen yaa. Aku tunggu loh 


Maaf nggak bisa update sering . 


Hari minggu siang yang cukup cerah ini,Nea habiskan 
dengan berdiam diri dikamar,bukan tanpa sebab tapi karena 
ia dikunci dari luar. la memeluk lutut nya dan air mata tak 
henti-hentinya keluar dari mata indah itu,hingga membuat 
nya bengkak. Namun sepertinya bukan hanya matanya saja 
yang bengkak,tapi juga bibir ranum nya terlihat bengkak. 


'Apa aku salah mengucapkan hal itu? Apa dia marah karena 
aku menyebutkan mantan nya atau pacarnya. Huh.. entah 
lah, aku tak peduli dengan status mereka. Tapi mengapa dia 
bisa sampai marah seperti itu padaku? Apa Nea salah 
dengan mengambil langkah tetap menikah dengan pria itu? 
Nea bingung pak,Nea harus gimana? Nea nggak sanggup 
terus-terusan hidup dengan nya. Tuhan... takdir apa yang 
kau berikan pada ku?'. Kurang lebih begitu lah curahan hati 
Nea saat ini. 


"Tok tok" terdengar suara pintu di ketik dari luar dan juga 
suara kunci di putar. 


"Non saya boleh masuk?" Tanya suara perempuan yang Nea 
kenali sebagai bi Lastri. 


Tak mendengar jawab dari Nea,wanita itu langsung 
membuka pintu tersebut dan melihat Nea yang duduk di 
depan jendela sambil memeluk lutut nya sendiri di depan 
jendela. 


"Non" panggil bi Lastri sambil berjalan mendekati Nea 
dengan nampan di tangan nya yang berisi makanan dan 
segelas minuman. 


"Ini saya bawakan makanan untuk non. Non kan belum 
sarapan dari pagi?" Ucap bi Lastri dengan lebut. 


"Saya nggak lapar bi" ucap Nea dengan suara serak sehabis 
menangis. 


"Jangan gitu non. Non bisa sakit loh kalau nggak makan,ayo 
di makan dulu non" bujuk bi Lastri. 


"Apa memang seperti itu ya bi,pak Ryszard kalau marah?" 
Tanya Nea menghadap ke arah bi Lastri. 


"Begitu gimana non?" Tanya bi Lastri balik. 


"Ya begitu. Mata nya merah,suaranya keras dan pokoknya 
menyeramakan". 


Mendengar ucapan Nea bi Lastri tersenyum simpul. 


"Bibi boleh duduk di sini" ucap Nea menepuk ruang yang 
ada di samping nya. Bi Lastri pun duduk di dekat Nea. 


"Non belum tau saja bagai mana sifat aslinya" ucap bi Lastri. 
"Non tau?" Tanya bi Lastri. 


"Tau apa bi?" Nea terlihat tertarik dengan pembicaraan bi 
lastri. 


"Tuan Ryszard itu orang nya lebut,sabar,penyayang dan 
sangat baik" Nea tergelak dengan perkataan bi Lastri. Mana 
mungkin seorang Ryszard Adyatama lembut?sabar? 
penyayang? Baik?. Yang ada itu 


kasar,pemarah,pembenci,jahat. Itu deskripsi seorang 
Ryszard dimata Nea. 


"Non nggak percaya?" Tanya bi Lastri yang melibatkan Nea 
tertawa kecil. 


"Dulu tuan Ryszard Itu orang nya yang sangat 
hangat,ramah,hormat kepada siapa pun,dan yang paling 
penting itu dia tak pernah menyombongkan harta yang dia 
miliki" ucap bi Lastri sambil mengarahkan sendok yang ada 
makanan nya ke arah mulut Nea. 


Nea yang asik mendengarkan ucapan bi Lastri pun kecewa 
saat wanita itu menghentikan obrolan mereka. 


"Makan dulu non nanti baru saya lanjutkan ceritanya" 
dengan cepat Nea melahap makanan itu. 


"Ayo bi lanjutkan" ucap Nea dengan mulut penuh makanan. 
"Sampe mana tadi? Bibi lupa, maklum udah tua". 
"Tuan Ryszard tidak pernah sombong". 


"Hm iya,dia memang tidak pernah sombong,pokoknya dia 
orang yang sangat baik. Dia juga anak yang cerdas. Tapi 
saat ayahnya meninggal,ia belum lulus SMA sudah dituntut 
untuk memimpin perusahaan untuk menggantikan ayahnya 
yang sudah meninggal. Mau tidak mau ia harus 
menjalankan nya dan melanjutkan sekolah dengan home 
schooling,tapi saat kuliah ia melanjutkan nya di luar negri 
tapi tetap memantau perusahaan yang di jalankan orang 
kepercayaan ayah nya". 


Nea mengunyah makanan suapan terakhir sambil berpikir 
dan memahami cerita bi Lastri. 


"Kok bibi tau semua sih tentang pak Ryszard?" Tanya Nea 
dengan polosnya. 


"Hm, ya tau lah non. Saya kan yang merawat tuan Ryszard 
dari kecil,bahkan dari ia masih bayi yang masih merah 
sudah saya gendong" ucap bi Lastri dengan senyum 
lebutnya. 


"Ya sudah ya non,saya mau mengenbalikan piring dulu dan 
mencucinya di dapur" pamit bi Lastri. 


"lya bi,tapi janji ya makan-makanan cerita lagi" ucapnya 
dengan mengacungkan jari kelingking nya. 


daaa 


Malam semakin larut. Suara musik berdentuman dengan 
Keras,para wanita berlomba-loba berjoget dan dan saling 
memamerkan tubuh indah mereka. Sedangkan di lantai VIP 
meja pojok terdapat seorang pria yang duduk 
sendirian,dengan banyak minuman kosong di hadapan nya. 
Pria itu adalah Ryszard. 


Terlihat kini di wajahnya,Ryszard sangat frustasi. Dan 
sesekali meneguk minuman nya,walau sudah habis 
beberapa botol minuman,namun Ryszard tidak kunjung 
puas. 


Sekarang yang ada di pikiran nya hanya percakapan nya 
dengan Nea tadi pagi. 


flashback on 


"Sepertinya saya sudah harus mengemasi barang-barang 
saya" lanjut Nea. 


"Apa maksud mu?" Tanya Ryszard menaikkan nadanya satu 
oktaf. 


"Ya, ini kan tujuan anda? Menikahi saya hanya untuk balas 
dendam. Dan sepertinya itu sudah berakhir,karena wanita 
itu sudah di permalukan di depan umum. Mungkin sebentar 
lagi anda bisa bebas darinya,begitu juga saya yang akan 
segera bebas dari sini" ucap Nea panjang lebar di setia 
senyum yang merekah. 


Sontak emosi Ryszard terpancing dan menatap Nea dengan 
tatapan membunuhnya. 


"Lancang sekali kau!" Ujar Ryszard marah dan penuh 
penekanan. 


Nea terkejut. la bingung,apakah dirinya salah bicara?. 


Sedangkan Ryszard, ia sangat marah dengan ucapan Nea 
yang lancang dan asal menyimpulkan. 


Ryszard mendekatkan dirinya kearah Nea. Dan itu membuat 
Nea semakin ketakutan hingga membuat tubuhnya 
bergetar, Ryszard semakin mendekat dan menempelkan 
bibirnya ke bibir Nea. Lalu melumat kasar bibir itu hingga 
sang empu memberontak dan memukul-mukul dada bidang 
Ryszard,namun itu tidak berpengaruh bagi Ryszard. 


Ryszard semakin memperdalam ciuman nya dengan 
memegang tengkuk Nea agar tak bergerak kemana-mana. 


Entah mengapa sekarang Nea memberontak saat di cium 
Ryszard, padahal itu sudah bukan ciuman pertamanya. 
Bahkan saat ciuman pertamanya Nea hanya diam dan 
membeku,tak menolak maupun membalas ciuman itu. Tapi 
sekarang Nea sangat menolaknya,mungkin itu karena 


Ryszard melakukan nya dengan kasar dan dalam keadaan 
marah. 


"Mmm.. lepas pak! Mmm.. Jangan lakukan seperti ini! Pak 
tolong hentikan" Nea berteriak di sela-sela ciuman itu 
namun Ryszard tak mengidah kan nya. 


Ryszard terus melumat bibir Nea hingga Nea hampir 
kehabisan napas. Tidak kehabisan akal, Nea menggigit bibir 
Ryszard dengan keras dan dengan spontan Ryszard 
melepaskan ciuman itu. 


"Akkh" jerit Ryszard seraya menyeka bibirnya yang 
berdarah akibat di gigit oleh Nea. 


Nea menangis tersedu-sedu,ia tak menyangka 
mendapatkan perlakuan seperti ini dari Ryszard. Ia juga 
syok karena tak pernah melihat Ryszard marah hingga 
seperti ini. Ia memang tau Ryszard orang yang dingin dan 
tidak tersentuh oleh siapa pun,tapi baru kali ini Nea 
mendapatkan perilaku seperti ini. 


Masih belum sampai disitu saja Ryszard juga menyeret Nea 
ke kamarnya dan membanting nya ke kasur. 


'Bug' 


"angan coba-coba keluar dari kamar ini!" Setelah 
mengucapkan itu,Ryszard langsung keluar dari kamar dan 
membanting pintu dengan keras dan mengunci nya dari 
luar. 


Flashback off 


Tiba-tiba datang lah pria dan dengan lancang duduk di 
sampingnya dan menepuk punggung nya. 


"Hey! Lo udah lama nggak datang kesini. Dan sekali nya lo 
datang pesen minuman cukup banyak?" Ujar pria itu seraya 
menepuk punggung Ryszard dengan akrab. Dia 
Mario,pemilik club malam sekaligus teman baik Ryszard. 


"Hm" Ryszard hanya menanggapinya dengan deheman saja. 
"Apa lo ada masalah?" Tanya Mario. 


"Hey!" Terdengar suara laki-laki yang baru datang dan ikut 
duduk di antara mereka. 


"Lo juga disini?" Tanya Tino ke arah Ryszard ,yah seorang 
pria yang menyela pembicaraan Ryszard dan Mario adalah 
Tino. Memang sejak dulu mereka berteman baik. Ryszard, 
Mario, Tino, dan Emrik. 


Tino memang seorang dokter,tapi dia juga tak pernah 
menolak saat di ajak ke club. Alih-alih di ajak,ia malah yang 
mengajak teman nya ke club. Entah bagaimana ia bisa 
tercebur ke profesi dokter,teman-teman nya pun banyak 
yang tidak percaya jika dia lulusan dokter spesialis terbaik 
di universitas luar negeri. 


"Ya CEO kita ini ada disini. Sepertinya dia sedang galau 
dengan berita wanitanya yang tersandung kasus vidio syur 
itu" ucap Mario menjawab pertanyaan Tino yang di 
lontarkan untuk Ryszard. 


"Ck! Lo sangat tidak up to date ,dia udah nikah untuk apa 
lagi memikirkan jalang itu" ujar Tino mencibir Mario. 


Mario dibuat tercengan dengan perkataan Tino barusan. 


"Hah? Kapan?" Pekik Mario. 


"Entah lah aku nggak tahu tepatnya" jawab Tino sekedarnya 
dengan menaikkan bahunya. 


Mario lalu berganti menatap Ryszard yang sedang menyerap 
minuman nya. Tak mungkin rasanya jika ia bertanya 
sekarang kepada Ryszard,dilihatnya saja Ryszard sudah 
hampir tak sadarkan diri karena terlalu banyak minum. 


"Eh kayak nya dia udah banyak minum deh" ujar Tino 
menyadari Ryszard yang terlihat sudah hampir tak sadarkan 
diri. 


"Zard udah lo udah ngabisin banyak botol. Gue nggak bakal 
miskin kok walaupun lo nggak borong minuman gue,masih 
banyak pelanggan lain" 


Egob lu temen udah kek gini lo masih aja mikirin dagangan 
lo" sungut Tino. 


"Yallah canda kalik,biar nggak tegang" ucap Mario nyengir 
tanpa dosa. 


"Nggak usah bawa-bawa nama tuhan lo di tempat kek gini!" 
Sungut tino. 


Astaga,masih saja mereka berdua berdebat. 


"Udah nggak usah banyak bacod deh lo mending telpon 
Emrik deh,biar di bawa pulang" putus Tino mengakhiri 
perdebatan mereka. 


"Ya ya pinter" ucap Mario. 


"Emang gue pinter". 


"Kadang-kadang". 
Mario pun menghubungi Emrik untuk menjemput Ryszard. 


Sambil menunggu kedatangan Emrik Tino dan Mario 
membujuk agar Ryszard tak minum lagi. Namun bukan nya 
berhenti Ryszard malah semakin gencar mencegah 
minuman nya hingga sampai botol terakhir. 


"Minum! Mana minuman nya!" Teriak Ryszard meminta 
minuman lagi. 


"Udah lah bro tenang-tenang lo udah banyak minum,itu 
nggak baik buat lo" bujuk Tino yang kebetulan sedikit waras 
dari biasanya. 


"Iya bener tu,kalau lo ada masalah cerita dong sama kita- 
kita. Kita bakal bantu kok selagi kita bisa" kini giliran Mario 
yang angkat bicara. 


"Dia mau pergi! Gue pikir dia udah mulai suka sama gue" 
kacau nya. 


"Hah siapa?" Tanya Mario memandang ke arah Tino. 
"Bini nya kalik" tebak Tino. 


"Emang secantik apa sih bininnya? Cantik mana sama bini 
gue?" Tanya Mario. 


Memang diantara mereka berempat mario lah yang duluan 
menikah,ya bisa lah, Mario nikah karena MBA. (Married By 
Accident] 


"Ya jelas cantikan bini nya lah, bini nya tuh cakep,masih 
muda lagi mungkin umurnya belum genap dua puluhan,tapi 


jangan di ragukan body nya beuh... nggak mengecewakan 
deh". 


"Oh jadi dia nikah sama daun muda. Gue jadi makin 
penasaran sama bini nya" ujar Mario. 


"Sekali lagi kalian ngomongin istri gue,gue pecahan kepala 
kalian pakek botol ini!" 


Mario dan Tino pun mengangkat tangan nya pertanda 
menyerah tak ingin kepalanya yang masih berharga ini 
hancur. 

"Ok..ok..ok kita nggak akan ngomongin bini lo lagi". 


Setelah sekian menit,Emrik pun datang. 


"Huh... akhirnya lo datang juga" ucap Mario 
menghembuskan napas nya lega. 


"Kenapa bisa kayak gini?" Tanya Emrik yang baru datang. 


"Entahlah,gue juga nggak tau. Dia terus minta minum.dan 
kalau nggak di kasih dia ngamuk" jelas Mario. 


"Kayak nya bos lo ini ada masalah deh" sahut Tino. 


Emrik mendekati Ryszard dan membawa Ryszard ke 
mobilnya tentu saja dengan bantuan Masio dan Tino. 


Dah yah sampek disini dulu,aku dah capek nih! Udah 
1784 kata loh. 


Jangan lupa vote dan komen di setiap part nya! 


Maaf kalu ada typo! 


Part 16 


Hallo gays aku up lagi nih! 
Oh ya sedikit info,pak Ryszard sekarang sedang 
dalam mode bucin . 


Vote dulu! 
Komen juga! 


Di dalam mobil terdapat dua orang pria. Tampak salah satu 
nya sedang fokus menyetir dan pria yang di samping nya 
sedang menyandarkan tubuhnya sambil memejamkan 
matanya. 


Emrik yang sedang menyetir pun melirik sekilas ke 
sampingnya. la memandang penuh tanya, sebenarnya apa 
yang terjadi pada Ryszard? Mengapa bisa sampai ia mabuk 
berat seperti ini? Bukan kah Ryszard jarang sekali minum 
jika bukan karena ada masalah. 


Sesampainya di depan mansion,Emrik langsung turun dan 
berjalan membuka kan pintu untuk Ryszard. Tak hanya itu ia 
juga kembali mempah tubuh Ryszard yang sudah 
sempoyongan di bantu dengan satpam yang kebetulan 
berada di dekat sana. 


Beberapa kali Emrik memencet bel rumah,akhirnya terbuka 
juga. 


"Cepat buka pintu nya!" Titah Emrik. 
"Liya tuan" ucap maid yang membukakan pintu. 


Dengan menaiki lift yang tersedia,mereka tiba di lantai atas 
tempat dimana kamar Ryszard berada. 


Emrik langsung menginteruksi untuk berjalan ke kamar 
Ryszard. Namun saat berada di depan kamar pintu itu 
terkunci. Emrik berusaha mengetuk pintunya agar sang 
penghuni membuka kan nya namun nihil,tidak ada sahutan 
di dalam sana. 


"Nona saya Emrik,tolong buka kan pintu nya" ucap Emrik 
sambil terus mengetuk pintu nya. 


Nea yang sudah terlelap pun terbangun mendengar 
gedoran pintu dan teriakan dari luar sana. la berjalan ke 
arah pintu. Pantas saja Nea sudah terlelap karena jam 
sekarang telah menunjukkan pukul 1 dini hari. 


"Maaf pak Emrik,pintunya di kunci dari luar saya tidak bisa 
membuka kan nya". 


Emrik menghembuskan napasnya kasar. Lalu beralih ke arah 
maid yang mengikutinya dari belakang. 


"Panggil bi Lastri,dia pasti yang membawa kuncinya!" ucap 
Emrik setengah berteriak karena tubuhnya sudah pegal 
menopang tubuh tuan nya itu. 


Tak berselang lama,bi lastri pun datang dengan membawa 
kunci. 


"Cepat buka kan bi!" Titah Emrik. 


"Liya tuan" jawab bi Lastri patuh lalu memasuk kan kunci ke 
lubang nya dan memutarnya hingga pintu terbuka. 


Tampak di dalam sana Nea kaget melihat Ryszard yang di 
papah oleh Emrik dan satpam. 


Emrik tak mempedulikan Nea yang masih mematung di 
depan pintu. la langsung menerobos masuk dan menidurkan 


Ryszard di kasur king size nya. 


"A ada apa ini? Kenapa dia seperti ini?" Tanya Nea di tengah 
kebingungan nya. 


"Saya juga tidak tahu nona. Tadi saya datang tuan sudah 
seperti ini" jawab Emrik sekadarnya. 


"Jika sudah tidak ada yang di tanya kan lagi saya mau 
permisi nona" pamit Emrik. 


"Iya silahkan". 


Emrik,satpam,dan maid sudah meninggal kan kamar itu 
meninggalkan dua insan sendiri di dalam sana. 


Dalam hati Nea kembali bertanya. Apa yang terjadi? Apa 
Ryszard seperti ini karena dirinya? Tapi mengapa”. 


Nea berjalan ke arah kasur yang di tempati Ryszard,saat di 
dekat sana ia merapikan selimut Ryszard yang tampak tidak 
pada tempatnya. Ia mengamati wajah tenang itu yang 
sedang tertidur,niat nya mau ikut berbaring di samping nya 
namun ia urungkan karena mengingat kejadian tadi pagi 
yang cukup membuatnya trauma. la takut Ryszard akan 
mengulangi perbuatan nya tadi. 


Akhirnya Nea memilih mengambil satu bantal dan 
membawanya ke sofa lalu merebahkan dirinya disana. 
Setelah beberapa saat kemudian Nea masuk ke alam mimpi. 


Sementara diluar sana Emrik sedang berbincang dengan bi 
Lastri tapi bukan berbincang tapi lebih tepat nya 
menginterogasi. 


"Apa yang anda tahu tentang tun Ryszard?" Tanya Emrik 
kepada bi Lastri. 


"Saya kurang tahu tuan. Saya hanya di perintah oleh tuan 
Ryszard untuk tidak membukakan pintu untuk nona,hanya 
boleh memberinya makan saat waktu nya makan" jawab bi 
Lastri sekadarnya. 


"Apa sebelum itu mereka bertengkar?" 


"Sepertinya begitu tuan, tadi saya mendengar tuan 
membanting pintu dengan keras dan menyerahkan kunci itu 
ke saya". 


"Terima kasih atas informasinya bi. Kalau begitu saya 
permisi dulu". 


Setelah itu Emrik meninggal kan mansion dan menuju ke 
apartemen dimana ia tinggal. 


KKKKK 


Pukul 2 dini hari seorang Ryszard bangun dengan kepala 
yang sangat amat pusing. la melihat ke sekelilingnya dan 
menyadari jika ia sudah berada di kamarnya. Matanya 
kembali menyapu seluruh ruangan dan mendapati tubuh 
kecil yang sedang meringkuk di sofa tanpa selimut. 
Melihatnya saja Ryszard bisa mengetahui bahwa gadis itu 
sedang kedinginan dan butuh sebuah kehangatan. 


Ryszard pun melangkahkan kakinya menuju sofa itu dengan 
sempoyongan karena dirinya belum lepas sepenuhnya dari 
pengaruh alkohol yang beberapa lalu ia minum. 


Dengan sempoyongan ia berjalan hingga menabrak dan 
menjatuhkan benda-benda yang ada disekitarnya. Tapi 
untung saja gadis yang tengah tertidur itu tidak terbangun 
atau pun terganggu sedikitpun dengan suara benda 
terjatuh. 


Saat sudah berada tepat di hadapan sofa, ia menjatuhkan 
dirinya ke lantai hingga badan nya sesjajar dengan sofa. 
Ryszard menatap wajah teduh yang sedang tertidur, terselip 
rasa bersalah di hatinya mengingat perlakuan kasar nya 
pada gadis itu. 


Ryszard menggerakkan tangan nya membelai pipi cubby 
yang di miliki gadis itu lalu tersenyum lembut. 


'Maaf kan saya telah kasar padamu, saya hanya marah 
karena kamu telah lancang menyimpulkan hal itu. Saya 
tidak tahu kenapa saya bisa marah saat kamu berkata ingin 
pergi. Yang saya tahu kamu milik saya dan tidak ada yang 
akan memisahkan mu dari saya termasuk surat perjanjian 
itu'. Batin Ryszard,kemudian ia mengecup lebut dari Nea 
yang sedang terlelap. 


Ryszard kembali ke kasur nya mengambil selimut dan 
membawanya untuk menyelimuti tubuh mungil yang 
sedang kedinginan itu. Setelah tadi ia berpikir dengan 
sedikit otak nya yang masih berfungsi, ia menyimpulkan 
bahwa ia tidak akan bisa mengangkat tubuh Nea menuju 
kasur walau ia sangat ingin. la takut malah akan 
menjatuhkan nya atau membenturkan ya ke tembok dengan 
tubuhnya saat ini yang sedang mabuk. 


Keesokan paginya. 

Sebuah mata indah mengerjap pelan karena diterpa sinar 
mentari pagi yang cukup menusuk mata cantik yang sedang 
terpejam saat itu. Pelan tapi pasti mata itu membuka lebar 
dan menampilkan iris kecoklatan dengan bulu mata yang 
lentik. 


Nea meregangkan otot-otat nya yang terasa kaku,ia 
menyadari satu hal yaitu selimut. Perasaan kemarin ia tidur 
tak mengenakan selimut,tapi kenapa bangun-bangun sudah 


ada selimut yang membungkus tubuhnya. la melihat 
sekeliling dan tidak melihat kehadiran pria itu, ya pria itu, 
pria yang berstatus sebagai suaminya. 


"Kemana dia? Sepagi ini sudah tidak ada?" Gimana Nea. 


Nea memutuskan untuk pergi ke kamar mandi dan 
membersihkan tubuhnya,lalu turun kebawah menghampiri 
bi Lastri. 


"Bi pak Ryszard kemana ya?" Tanya Nea kepada bi Lastri 
yang sedang mengawasi pelayan mengerjakan pekerjaan 
nya. 


"Tuan sudah pergi nona,katanya ada urusan. Dan beliau 
juga berpesan bahwa nona tidak boleh keluar dari mansion 
ini" ucap bi Lastri sesuai apa yang di instruksi kan tuan nya 
dan berhasil membuat Nea mendengkus kesal. 


"Lalu apa yang akan di dalam mansion yang sangat 
membosan kan ini?". 


"Terserah anda nona,anda bebas melakukan apapun di 
dalam mansion ini" mendengar perkataan bi Lastri membuat 
mata Nea berbinar. 


"Benarkah?"tanya Nea semangat. 
"Iya nona tuan tadi juga bilang seperti itu". 


"Oh baiklah sepertinya langkah pertama aku ingin 
memasak,dan berikutnya aku akan menyirami bunga di 
belakang, dan em... entahlah aku akan memikirkan nya 
lagi". 


"Tapi nona,tuan tadi berpesan nona tidak boleh melakukan 
pekerjaan apa pun termasuk memasak,apa lagi menyirami 


tanaman di belakang. Itu semua sudah menjadi tugas 
masing-masing pelayan". 


"Astaga! Katanya boleh melakukan apapun tapi apa ini?" 
Nea menghembuskan napas kasar. 


"Boleh apa saja tapi yang tidak berbau pekerjaan rumah". 


Sepertinya hari ini akan menjadi hari yang menyebalkan 
lagi untuk Nea karena akan terkurung di sangkar emas ini. 


Hay.....hay... makasih buat kalian yg udah setia 
nungguin aku update. Jangan lupa vote dan komen 
sebanyak-banyak nya yaa..... 


Yang punya saran gitu? Boleh di curahkan di kolom 
komentar . 


Atau yang punya riquest apa gitu? 


Ingetin kalau ada typo 


SalamLuv 


Part 17 


Hai....hai.... aku update nih! 

Sorry ya kalau update nya lama . 

Makanya biar update nya cepet VOTE dan KOMEN 
sebanyak-banyaknya dong!! . Maap kalau nglunjak . 


Satu minggu kemudian. 


Sejak saat itu Nea sudah tak pernah ke luar dari mansion 
karena Ryszard melarang keras. Bukan hanya itu sikap 
Ryszard pun sangat berubah pada Nea, dia tak pernah 
menyapa Nea walaupun Nea berada di hadapan 
nya,mungkin ia hanya menyahuti saja saat Nea membuka 
obrolan,itu pun dengan sangat singkat. Mereka juga jarang 
bertemu karena Ryszard pergi sangat pagi dan pulang larut 
malam,tak jarang juga ia tidak pulang ke mansion. 
Walaupun demikian Nea tak pernah protes atau pun 
menegur Ryszard,mungkin ia hanya protes karena tidak 
diperbolehkan bekerja dan keluar mansion. 


Seperti biasa pagi ini Ryszard bangun sangat awal dan 
langsung pergi ke kantor dengan di jemput Emrik. 


Dan didalam kantor kini Ryszard langsung disuguhi oleh 
berkas-berkas yang harus ia periksa dan tanda tangani. 


Memang akhir-akhir ini Ryszard sangat sibuk karena baru 
saja bekerjasama dengan perusahaan asal Amerika yang 
membuatnya harus bekerja lebih ekstra dalam memantau 
segalanya,tapi itu semua tak luput dari bantuan asisten 
pribadinya yaitu Emrik. 


Saat ini Ryszard sangat fokus dengan dokumen yang ada 
ditangan nya,namun ia menyadari ada yang tidak beres. 


"Rik panggil manager keuangan!" Tintanya. 


"Baik tuan" tanpa basa basi Emrik segera bangkit dari 
duduknya dan keluar dari ruangan itu,namun saat ia 
membuka pintu dikejutkan dengan seorang wanita yang 
membawa nampan berisi cangkir. 


"Astaga" pekik Emrik kaget seraya memegangi dada nya. 
"Yaampun pak ngagetin aja deh" gerutu wanita itu. 


"Seharusnya saya yang bilang seperti itu" protes Emrik 
karena menurutnya di sini bukan dia yang bersalah,tapi 
wanita yang ada dihadapan nya yang tiba-tiba muncul 
didepan pintu dan mengagetkan nya. 


"Hehe iya maaf saya yang salah" ujar gadis itu dengan 
menyengir kuda. Gadis itu adalah sania. 


"Bagus jika kamu menyadarinya". 


"Oh iya,saya bawa kopi pak. Tadi katanya pak Ryszard 
memesan kopi" ujar sania. 


"Masuk saja dia ada di dalam". 


Sania menganggukan kepalanya lalu hendak mengetuk dan 
mengucap kan permisi namun ia urungkan. 


"Eh pak" panggil sania kepada Emrik yang sudah selangkah 
pergi dari sana. 


Emrik yang merasa dipanggil pun berbalik dan mahal sania 
seolah mengatakan 'ada apa'. 


"Itu saya mau tanya". 


"Apa?" 


"Em itu.. eh anu" ucap sania gugup dan kebingunganmilai 
dari mana ia bertanya. 


"Cepat katakan saya sedang sibuk". 


"Nea pak" pekik sania refleks dengan setengah berteriak. 
"Kenapa dia sudah seminggu nggak masuk?" Imbuhnya. 


"Kenapa kamu tanya itu sama saya memangnya saya siapa 
nya?" Jawab Emrik. 


"Saya tau pak bapak tuh nggak usah tutup-tutupin dari saya 
tentang hubungan Nea sama pak Ryszard. Nea sudah cerita 
semuanya sama saya". 


"Oh jadi kamu tau" hanya itu yang ke luar dari Emrik dan 
membuat sania kesal dengan Jawaban nya,tapi sania 
mencoba untuk sabar karena ia masih mengingat jika yang 
ada di hadapan nya adalah atasan nya. 


Sania membuang napasnya perlahan. "Huuh... iya pak,jadi 
gimana keadaan teman saya itu?". 


"Kenapa kamu tidak tanyakan langsung saja pada 
suaminya" setelah mengatakan itu,Emrik langsung pergi. 


"Astagfirullah" sania mengusap dada nya. "Kalau saya 
berani sudah saya tanyakan dari kemarin-kemarin pak!" Kali 
ini nada bicara sania sudah mulai meninggi karena geram 
pada Emrik yang meninggalkan nya begitu saja. 


Dari pada darah tinggi karena sekertaris sialan itu,sania 
memilih melanjutkan pekerjaan nya. Yaitu mengantarkan 
kopi pada CEO nya. 


"Tok" 


"Tok" 
"Tok" 


"Masuk!" Mendengar perintah itu sania langsung masuk dan 
menghidangkan kopi pesanan nya. 


"Silahkan pak" ucap sania dengan ramah. 


Ryszard hanya mengangguk yang membuat sania dibuat 
geram sekali lagi,namun ia masih mencoba tersenyum 
ramah. 


Setelah meletakkan kopi itu di meja,sania tidak langsung 
pergi melainkan bengong seperti payung disana. 


Sebenarnya ia ingin sekali bertanya kepada Ryszard tentang 
keadaan Nea tapi rasa takut nya menghalanginya untuk 
bertanya. 


Menyadari sania belum kunjung keluar dari ruangan nya 
Ryszard berdehem. 


"Kenapa kamu masih disini?" Tanya nya. 


"Em.. itu.. anu pak" sania tampak gerogi dan nyalinya 
menciut. 


"Jika tidak ada keperluan kamu bisa meninggalkan ruangan 
ini" usir Ryszard secara halus. 


Sania menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal. "Sa saya 
mau bertanya pak". 


"Cepat katakan dan segera pergi dari sini! Saya sedang 
sibuk!". 


"Jadi ini tentang Nea pak. Saya sudah tau semuanya dari 
dia,dan yang ingin saya tanyakan adalah kenapa sudah satu 
munggu ini dia tidak masuk ya?" Akhirnya pertanyaan itu 
berhasil keluar dari kerongkongan sania. 


Ryszard memahami tentang yang dikatakan soal sania tau 
semuanya. "Dia sudah berhenti bekerja. Saya rasa itu sudah 
menjawab pertanyaan kamu. Sekarang silahkan pergi dari 
ruangan ini". 


"Liya terimakasih atas waktunya pak". 


Sebenarnya sania masih ingin menanyakan soal Nea lebih 
jauh,namun mendengar CEO nya mengusirnya berkali-kali 
ia mengurungkan niatnya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 8 malam. Di sebuah balkon 
mansion mewah terdapat seorang gadis yang menatap 
kearah langit yang pada saat itu terlihat terang karena 
sebuah cahaya bulan yang menyinarinya. Tatapan itu 
terlihat sedu dan penuh harapan akan terjadinya keajaiban. 
Karena terlalu asik dengan dunianya, gadis itu tak 
menyadari jika ada seseorang selain dia di belakang nya. 
Siapa lagi jika bukan Ryszard dan Nea. 


Ryszard semakin mendekat,Nea yang sedari tadi hanyut 
dalam dunianya sekarang mulai menyadari kehadiran nya 
lewat hembusan napas hangat yang menerpa leher jenjang 
nya. Bisa dibayangkan kan betapa dekatnya sekarang 
mereka. 


Nea pun berbalik dan langsung dihadapkan wajah Ryszard 
yang sangat dekat dengan nya. Mata mereka saling terpaut 
seper-sekian detik. Saat Nea menyadari,ia langsung 
memalingkan wajahnya kearah lain. Suasana diantara 


mereka sekarang sangat lah canggung, Nea pun tak tahu 
harus membuka obrolan dari mana,sedangkan Ryszard ia 
juga gengsi untuk menyapa terlebih dahulu. 


"Bapak sudah pulang? Kok tumben" akhirnya Nea yang 
membuka obrolan disana. 


"Kamu tidak suka jika aku pulang cepat". 


"E em bukan begitu pak. Tapi nggak biasa aja,kan bapak 
akhir-akhir ini pulang larut dan kadang nggak pulang". 


Ryszard tak menyahuti,ia malah melangkah kearah tepi 
balkon dan membelakangi Nea. 


"Pak saya minta maaf jika saya ada salah yang mungkin 
tidak saya sadari. Saya capek pak kayak gini terus, kita 
baikan aja yaa... apa nggak cukup bapak hukum saya nggak 
boleh kerja dan keluar dari sini" ucap Nea panjang lebar. 


Ryszard berbalik,hatinya bersorak kegirangan karena Nea 
yang meminta maaf terlebih dahulu. Jadi dia tidak perlu 
merangkai kata-kata yang mungkin tidak pernah ia ucapkan 
kesiapapun yaitu 'maaf'. 


Tanpa mengucap kan sepatah kata pun Ryszard langsung 
mencium bibir gadis yang ada dihadapan nya itu. Nea 
membeku dengan perlakuan Ryszard yang tiba-tiba 
mencium dirinya. Tapi ciuman kali ini terasa berbeda bagi 
Nea karena tidak ada kekasaran disana hanya ada 
kelembutan yang ia rasakan. 


"Balas,atau aku tidak akan memaafkan mu!" ucap Ryszard 
terdengar seperti ancaman disala-sela ciuman nya. Mau tak 
mau Nea pun membalas ciuman itu,walaupun dengan kaku 
karena belum berpengalaman. 


Ryszard semakin memperdalam ciuman nya dengan 
menekan tengkuk Nea, sedangkan tangan Nea kini sudah 
berada di leher Ryszard karena Ryszard yang mengarahkan 
nya. 


Ciuman itu terjadi cukup lama hingga mereka berdua ter 
engah-engah dan memutuskan tautan bibir mereka. 


"Jadi bapak sudah memaaafkan saya?" Tanya Nea. 
"Iya". 
"Jadi saya boleh kerja lagi dong pak?". 


"Tidak kamu tetap tidak boleh bekerja" Nea mendengkus 
kesal mendengar semua itu. 


TBC 


Part 18 
Jangan lupa klik bintang dan akan komen disini. 


Pagi ini kegiatan Nea dan Ryszard diawali dengan sarapan 
pagi yang cukup tenang setelah keributan kecil di pagi hari 
yang cukup menguras tenaga. 


Suasana cukup sunyi karena mereka tak saling mengobrol, 
hanya terdengar dentingan sendok dan garpu yang 
beradu,tak berselang lama sarapan pagi mereka selesai 
namun belum beranjak dari duduk masing-masing. Sampai 
pada saat Emrik datang dengan membawa beberapa 
paperback. 


"Selamat pagi" ucap Emrik menghampiri pasutri yang 
sedang sarapan itu. 


"Pagi" balas Nea dengan senyuman di bibirnya, sedang kan 
Ryszard hanya mengungkapkan kepalanya. 


"Anda mau sarapan,sekertaris Emrik ?" Tawar Nea basa-basi 
kepada Emrik. 


"Tidak, terimakasih nona. Saya tadi sudah sarapan dijalan" 
tolak Emrik. 


"Apa yang saya pesan sudah kamu bawa?" Tanya Ryszard 
kepada Emrik. 


"Ah, sudah tuan. Ini" jawab Emrik seraya memberikan 
paperback itu pada Ryszard. 


Ryszard menerimanya lalu memberikan nya pada Nea. Nea 
hanya menatapnya dengan tanda tanya di raut mukanya. 


"Buka saja!". 


Dengan hati-hati Nea pun membukanya. Mulutnya refleks 
terbuka lebar saat mendapati ponsel yang selama ini ia 
impikan ada didalam sana. Tangan nya bergetar saat 
mengambil kotak ponsel itu dari paperback. Masih belum 
selesai ketakjupan nya, Nea di buat melongo lagi dengan 
keberadaan ponsel lain di paperback. Nea mengeluarkan 
nya satu persatu, dan dihitung nya ada empat buah ponsel 
disana dengan berbagai warna. 


"Lini punya siapa pak?" Tanya Nea dengan suara bergetar. 


"Itu untukmu" jawab Ryszard dengan santai. Nea menutup 
mulutnya tak percaya. 


"Apa? Yang bener aja pak untuk apa saya ponsel sebanyak 
ini? Lagi pula kenapa bapak beli ponsel kayak beli gorengan 
aja,beberapa biji" cerocos Nea. 


"Saya tidak tahu warna apa yang kamu suka. Jadi saya 
menyuruh Emrik membeli semua warna" jawab nya. 


Emrik juga tidak habis pikir dengan teman sekaligus tuan 
nya itu yang menyuruh nya membeli ponsel semua warna, 
tapi itu sudah mending karena tadinya Ryszard ingin 
membeli semua jenis ponsel terbaru hanya untuk istrinya. 


"Saya pilih yang ini aja pak" ucap Nea mengambil ponsel 
yang berwarna gold. Ryszard pun menganggukinya. 


"Jadi yang lain buat apa dong?" Tanya Nea. 
"Terserah kamu". 


"Terserah saya ya? Hm dikasih buat siapa yaa??" Gimana 
Nea bertanya kepada dirinya sendiri. 


Nea sempat berpikir akan mengirimkan dua posel ke 
kampung untuk kedua adiknya, namun ia urungkan karena 
takut jika ibu dan adik nya curiga padanya, mana mungkin 
Nea bisa membeli ponsel semahal itu. 


"Saya berangkat dulu" ucap Ryszard berdiri dari tempatnya 
dan mengambil tasnya yang tidak jauh dari sana. 


"Eh pak tunggu!" Cegah Nea saat Ryszard meninggalkan 
nya begitu saja. 


"Kenapa?" 


Nea mengambil tangan Ryszard tanpa permisi dan 
menyalaminya seperti seorang istri kepada suami pada 
umum nya, dengan senyuman tentunya. 


"Cuman mau salim aja" ucap Nea saat selesai bersalaman. 


Ryszard tertegun, walau itu bukan pertama kalinya Nea 
menyalaminya. Lalu ia mengambil dompetnya dari sakunya 
dan menyerahkan black cart ketangan Nea. 


"Tidak ada penolakan!" Ryszard mengucapkan itu sebelum 
Nea menolak nya. 


"Tapi saya nggak perlu ini pak. Kalau bapak mau ngasih 
saya, Uang aja biar gampang. Hehehe" ucap Nea di akhiri 
dengan cengiran. 


Ryszard tak habis pikir dengan Nea. Bukankah wanita selalu 
suka jika di beri kartu atm, apalagi ini black cart. 


"Kau bisa menggunakan nya sesuka mu. Tapi saat keluar 
harus ditemani supir". 


"Yang bener pak saya boleh keluar?" Tanya Nea dengan 
mata berbinar. 


"Hm. Tapi ingat harus di temani oleh supir". 
"Siapa pak" ucap nea patuh dengan sikap hormat. 


Setelah itu tak lupa Ryszard menyimpan nomor nya 
ponselnya di ponsel Nea. Lalu ia dan Emrik bergegas ke 
kantor. 


Sepeninggalan Ryszard, Nea langsung meraih ponselnya 
dan melihat apa yang dilakukan Ryszard dengan ponselnya 
tadi. la terkejut saat mendapati satu-satunya pontang yang 
terdapat disana dan bertuliskan 'My husband'. 


Beberapa detik kemudian muncullah sebuah pesan. 
Whatsapp on 
My husband 


Jangan coba-coba ganti nama saya dikontak kamu! Atau 
saya akan membuang posel itu. 


Y 


Whatsapp end 


Nea mendengkus kesal saat menerima pesan itu. Sedang 
kan sang pengirim mungkin sekarang sedang tersenyum 
penuh kemenangan. 


Dikantor 


Ryszard dan Emrik baru saja sampai beberapa waktu lalu, 
dan mereka langsung masuk ke ruangan nya. 


Hari ini sepertinya pekerjaan Ryszard cukup banyak dan 
mungkin akan membuat nya pulang terlambat. Padahal hari 
ini rencananya Ryszard akan mengajak Nea untuk makan 
malam diluar, karena selama mereka menikah Ryszard 
belum pernah membawa Nea keluar berdua, bahkan hanya 
untuk makan saja tidak. 


Dan entah ada angin apa sekarang Ryszard mengetik pesan 
lagi yang di tujukan untuk istrinya. 


Whatsapp on 

My Little Wife 

Mungkin nanti saya akan pulang terlambat. 

Jangan tunggu saya,tidur saja duluan. 

Iya pak. 

Oh ya,sepertinya saya nggak jadi keluar deh. 

Kenapa? 

Saya mau dirumah aja pak. Mau coba hp baru. hehehe 
Whatsapp end 


"Ekhem" dalam Emrik menyadarkan Ryszard yang tengah 
tersenyum dengan ponselnya. Emrik menduga jika tuan nya 
itu sedang chatting-an dengan istri kecil nya. Sampai- 
sampai membuat pemandangan yang langkah untuk dilihat, 
yaitu tersenyum. 


"Sepertinya saran saya berhasil" ujar Emrik dengan 
memfokuskan diri dengan berkas yang ada di hadapan nya. 


"Apa maksud mu?" Tanya Ryszard. 


"Ya saran yang saya berikan waktu itu sepertinya sudah 
mulai bekerja". 


Yaps. Ryszard seperti ini juga karena saran dari Emrik 
beberapa waktu lalu ketika Ryszard dan Nea sedang perang 
dingin. Sebenarnya Emrik memberi saran untuk meminta 
maaf kepada Nea. Namun sepertinya hal itu sulit bagi 
Ryszard,untung saja Nea sendiri yang meminta maaf tanpa 
harus Ryszard menurunkan harga dirinya. 


"Hm saran kamu cukup bagus" mendengar itu Emrik 
terkekeh. 


"Udalah tuan. Mending tuan ngaku aja kalau tuan tertarik 
sam dia. Tuan nggak ingat perjanjian pranikah tuan hanya 
beberapa bulan saja dan sebelum itu terjadi tuan harus 
membuatnya jatuh cinta kepada anda" tutur Emrik sebagai 
sahabat sekaligus sekertaris pribadi. 


"Saya akan membuatnya tidak bisa pergi dari saya" ucap 
Ryszard penuh arti. 


Makasih yang udah baca cerita ku. Dan maaf jika 
terjadi ketidak nyambungan dari awal hingga part ini 


Dan kalau vote Dan komen nya rame aku bakal up 
lagi hari minggu. 


Sekali lagi aku minta maaf karena nggak bisa sering 
update. 


Part 19 


Allow seperti yang aku bilang,hari ini aku update 
lagi. Makasih yang udah setia baca cerita ku dari 
awal, dan yang mungkin baru baca. 


Vote nya dulu dong! 
Komen juga! 


Hari telah berganti. Seperti apa yang dikataka Ryszard, 
kemarin malam ia pulang terlambat dan lagi-lagi mendapati 
istrinya tengah tertidur pulas tentunya di kasur bukan di 
sofa. Karena Ryszard telah menyuruh orang untuk 
memindahkan sofa itu. 


"Tumben kamu sudah bangun" suara itu mengagetkan Nea 
yang sedang mencuci mukanya di wastafel. Yah! Pagi ini 
entah ada angin apa Nea bangun sangat pagi,bahkan lebih 
pagi dari Ryszard biasanya. 


"Astaga!" Pekik Nea kaget mendengar dan melihat sesosok 
ada di belakang nya melalui cermin besar dihadapan nya. 


"Bapak ngagetin aja deh" gerutu Nea berbalik kearah 
Ryszard. 


"Kamu tidak menjawab pertanyaan saya". 


"Ya nggak tau pak. Tiba-tiba saya kebangun" jawab Nea apa 
adanya. 


"Kamu kemarin beneran nggak nungguin saya" ucap 
Ryszard menggeser Nea dan mengambil sikat dan pasta 


gigi. 


"Iya. Kan bapak sendiri yang bilang buat nggak nungguin 
dan tidur duluan". 


Huh! Nea sangat tidak peka. Padahal niat Ryszard 
mengabarinya pulang malam kemarin dan bilang supaya 
Nea tidak menunggunya dan tidur lebih dulu adalah sebuah 
kode untuk Nea tidak tidur dulu sebelum ia pulang. Entah 
lah, di posisi ini siapa yang salah. Ryszard tak bicara sejujur 
nya apa yang ia mau sedangkan Nea tak peka dengan kode 
yang diberikan Ryszard. 


Di meja makan. 
Seperti sebelum nya setiap pagi rutinitas mereka adalah 
sarapan bersama. 


"Saya sudah mendaftarkan kamu di salah satu universitas" 
ucap Ryszard tiba-tiba desela makan nya. 


"Uhuk-uhuk" Nea tersedak mendengar nya. 


"A apa? Maksud bapak saya harus kuliah?" Tanya Nea 
sedikit meninggikan suaranya karena masih syok. 


"Hm" 


"Nggak bisa gitu dong pak! Saya nggak mau kuliah" ujar 
Nea lalu menatap kan sendok nya. 


Seharusnya dia senang dong, seperti perempuan pada 
umumnya yang seusia nya. Karena di usianya yang belum 
genap dua puluh tahun, perempuan diluar sana sedang 
menjalani pendidikan sebagai mahasiswa. Tapi berbeda 
dengan Nea yang menolak itu mentah-mentah. 


"Kenapa kamu tidak mau?" Tanya Ryszard. 


"Saya udah capek. Menurut saya sukses nggak harus kuliah, 
lagi pula kenapa bapak tiba-tiba daftar in saya kuliah tanpa 
bilang ke saya?" Selain Nea malas ia juga memikirkan 
kedepan nya nanti. Mungkin sekarang Ryszard yang akan 
membiayai nya kuliah tapi nanti jika mereka berpisah siapa 
yang akan membiayai nya, sedangkan saat ini Nea tak 
bekerja. 


Ryszard pikir Nea akan lebih senang jika ia kuliah. Karena 
itu akan membuat nya memiliki pengalaman dan mungkin 
akan menambah teman barunya, juga bisa dijadikan 
kegiatan sehari-hari dari pada dia diam dirumah. 


"Saya tidak mau orang-orang berpikir saya tidak bisa cari 
istri. Karena mempunyai istri yang hanya lulusan SMA" kata 
Ryszard dengan pedas, walau itu bukan lah kenyataan nya. 
la lagi-lagi tak mau menurun kan harga dirinya. Sebenarnya 
ia tak akan pusing dengan omongan orang diluar sana 
tentang Nea, namun yang ia kawatir kan jika Nea lah yang 
akan terkena dampak dari itu. 


Nea diam tak menjawab apapun. Hati nya sedikit tersenggol 
saat Ryszard mengatakan hal itu. Tapi semua itu kan 
memang fakta, jika Nea hanya gadis lulusan SMA. Dia 
mencoba berpikir, sebenarnya tidak ada ruginya jika dia 
kuliah namun ia terlalu malas untuk berpikir lagi setelah 
beberapa waktu lulus SMA. 


"Pokok nya mau tidak mau kamu harus kuliah. Dan nanti 
akan ada seseorang yang menemani mu belanja keperluan 
kuliah" ucap Ryszard final. 


Setelah itu mereka melanjutkan acara makan nya yang 
sempat tertunda karena perdebatan tadi. 


"ADUH PAK SAKIT JANGAN TARIK-TARIK SAYA GINI DONG!" 
Teriak seorang perempuan dari luar sana. 


"Itu suara siapa pak?" Tanya Nea yang sudah selesai makan. 


Belum sempat Ryszard menjawab muncul lah dua orang 
laki-laki dan perempuan yang terlihat tarik menarik. 


"Sania" ucap Nea spontan saat melihat sania yang masih 
menggunakan piama tidurnya dengan rambut di kuncir asal- 
asalan dan ditambah lagi ada seorang laki-laki yang terlihat 
menarik nya. Siapa lagi jika bukan Emrik. 


"Nea" kata Sania saat mendengar suara Nea. Ia menatap 
nya dan menghempaskan kasar tangan nya dari cekalan 
Emrik. 


"Seharusnya anda bilang kalau mau bawa saya ketemu Nea. 
Jadi nggak perlu tari-tarik saya kayak gini" gerutu sania 
yang tak terima saat tadi Emrik datang tiba-tiba ke kost-nya 
dengan menggedor pintu sangat keras dan berujung dirinya 
ditarik paksa masuk kedalam mobil mewah Emrik. 


"Kelamaan, kamu sudah membuang banyak waktu saya 
hanya untuk membangun kan kamu tidur" ucap Emrik sinis 
kepada Sania. 


"Lagian anda datang tiba-tiba. Dan paksa saya ikut. Mana 
saya baru bangun dan belum mandi lagi" 


"Sudah cukup kalian berdebat!" Suara bariton Ryszard 
menghentikan perdebatan antara Emrik dan Sania. 


"Maaf" ucap Emrik dan Sania serentak dan membuat merek 
menatap garang satu sama lain. 


"Apa Kamu Sudah tahu kenapa kamu dibawa kemari?" Tanya 
Ryszard kepada sania dengan tatapan mengintimidasi. 


"Ng-nggak tau pak. Maaf kalau saya punya salah. Pasti 
bapak bawa saya kesini karena waktu itu saya kepo ya. 
Sekali lagi saya minta maaf tolong jangan pecat saya, saya 
janji nggak akan ikut campur lagi urusan kalian. Sumpah!" 
Cerocos sania. 


"Tidak. Saya menyuruh Emrik bawa kamu kesini untuk 
menemaninya" ucap Ryszard dengan melirik Nea. 


"O oh saya kira, saya mau di hukum" ucap sania dengan 
nyengir dan menggaruk tengkuknya. 


"Saya akan berangkat. Jaga dia baik-baik" ucap Ryszard. 
Tapi tidak langsung pergi melainkan melangkah mendekati 
Nea dan menyodorkan tangan nya. 


Sania yang melihat pemandangan itu pun menatap takjub. 
Sedangkan Emrik tidak ada reaksi apapun. 


Setelah bersalaman Ryszard pergi diikuti oleh Emrik 
dibelakang nya. 


Sepeninggalan Ryszard dan Emrik Nea dan Sania berlari 
mendekati satu sama lain dan berpelukan. 


"Yaampun Nea. Gue kangen banget sama lo" kata Sania 
memeluk erat Nea. 


"Gue juga kangen" balas Nea. "lepas gue nggak bisa napas" 
ucap Nea tersengal-sengal dengan menepuk punggung 
Sania. 


Setelah mereka berdua melepas rindu. Mereka bersiap-siap 
untuk pergi ke mall untuk berbelanja keperluan Nea, 
tentunya sania berganti menggunakan pakaian Nea karena 
tubuh mereka tak jauh beda jadi pas lah ditubuh Sania. 


"Gila baju lo bagus-bagus banget. Gue jadi nggak enak 
pakenya" ujar sania sambil menatap dirinya di cermin. 


"Pake aja. Lagian nggak mungkin gue pake semuanya dalam 
sekaligus". 


"Lo benar-benar beruntung bisa jadi istrinya pak Ryszard" 
ucap Sania. 


Lagi-lagi Nea tersenyum simpul. 
'Sementara' Batin Nea 


Akhirnya mereka berdua berangkat ke salah satu pusat 
perbelanjaan terbesar di jakarta. 


Sesampainya di mall mereka berdua langsung masuk dan 
membeli semua keperluan yang Nea butuhkan untuk kuliah. 
Mulai dari alat tulis sampai baju yang akan ia kenakan nanti, 
sebenarnya Nea tak mau belanja semua itu namun saat 
mendapatkan whatsapp dari Ryszard yang berbunyi untuk 
membeli semua itu dan jika tidak Ryszard akan 
menghukumnya nya. 


Setelah puas berbelanja Nea dan Sania memutuskan untuk 
makan siang di sebuah restoran yang terletak disana. 


"Lo sama pak Ryszard kayak suami istri beneran ya" celetuk 
Sania tiba-tiba. 


"Ya emang kita suami istri. Emang ada yang salah?". 
"Ya ada lah. Katanya lo nggak nikah beneran sama dia". 


"Nggak nikah beneran gimana? Orang ada surat nikahnya 
kok". 


"Maksud gue itu, iya bener kalian suami istri sah. Tapi kan 
nggak nikah yang kayak pada umum nya gitu, kan 
pernikahan kalian hanya sebatas perjanjian". 


Perkataan sania barusan mengingatkan Nea kembali jika 
memang Ryszard tidak mencintainya hanya sebuah 
perjanjian yang dibuat untuk saling menguntungkan. 
Sebaik apapun Ryszard sekarang tak bisa mengubah fakta 
itu. 


"Ya bener juga sih. Tapi akhir-akhir ini pak Ryszard baik 
sama gue, ya walau pun baik nya itu masih ada unsur 
pemaksaan nya" 


"Kalau gue liat-liat nih! Kayak nya dia suka deh sama lo" 
perkataan Sania sontak membuat Nea tertawa keras. 


"Kalau bicara tu jangan ngasal deh. Mana mungkin dia suka 
sama gue, lagi pula gue sama dia itu terpaut umur yang 
cukup jauh ya kurang lebih sepuluh tahunan lah" ucap Nea 
realistis. "Dia juga pasti sukanya sama cewek-cewek dewasa 
kayak mantan nya yang sexy itu. Gue mah apa 
dibandingkan dia". 


"Cinta kan nggak memandang umur, ne. Banyak kok yang 
beda umur jauh tapi tetep bisa jalanin pernikahan mereka 
layak nya pasangan pada umum nya. Lagi pula dua puluh 
delapan tahun itu nggak tua-tua banget, dan satu lagi pak 
Ryszard itu ganteng dan awet muda. Nggak bakal kelihatan 
deh kalau umur kalian beda sepuluh tahun" tutur sania 
panjang lebar. 


Belum sempat Nea menjawab sania sudah berkata lagi " 
Gue bisa nyimpulin kalau pak Ryszard suka sama lu tu 
karena dari apa yang lo ceritain ke gue. Mulai dari dia marah 
ke elo karena lo menyinggung soal perpisahan, trus ngasih 
lo black cart, posel, dan hari ini dia daftar in lo kuliah" 


Sebenarnya ada satu lagi yang akan membuat argumen 
Sania kuat adalah ciuman yang terjadi antara Ryszard dan 
Nea. Tapi Nea tak menceritakan yang satu itu ke Sania ania 
karena Nea sudah menebak jika sania akan bicara seperti 
ini. 


"Tau deh! Gue nggak mau pusing mikirin itu". 


"Ini tuh harus lo pikirin baik-baik karena ini menyangkut 
masa depan lo. Nggak lucu kan kalau lo jadi janda di umur 
lo yang masih dibawah dua puluh tahun". 


"Nggak papa jadi janda. Yang penting janda titing" ucap Nea 
tanpa sadar. 


"APA!" Pekik Sania kaget dan membuat seluruh pengunjung 
restoran menatap mereka. 


"Nggak usah teriak kayak gitu dong. Malu diliat orang" bisik 
Nea dengan tatapan tajam nya. 


"Jangan bilang lo belum ngapa-ngapain sama pak Ryszard?" 
Tanya Sania dengan tatapan mengintimidasi. 


"Ya bener. Gue nggak pernah ngapa-ngapain sama dia. Dan 
itu gue yang minta dari awal bahkan gue mau itu ditulis di 
surat perjanjian pranikah kita". 


"Gila! Bener-bener gila! Gue pikir perlakuan pak Ryszard 
berubah karena kalian udah ngelakuin "itu" ucap sania 
menggebu-gebu. "Lo rugi besar sih di kasur ini. Seharusnya 
lo jangan sia-sia in ini. Dari mana lagi coba lo dapet bibit se 
unggul pak Ryszard" perkataan Sania di hadiahi pukulan 
dati Nea. 


Plak 


"Aduh sakit tauk" gerutu Sania memegangi tangan nya 
yang memerah karena dipukul oleh Nea 


"Lagian lo juga sih! Nggak malu apa bicara kayak gitu sama 
gue yang dibawah umur ini" 


"Lo dibawah umur dari mana sih? Orang lo udah 18--. 
Lagian lo udah nikah juga kan". 


"Ya tetap aja otak gue ini masih suci belum terkena yang 
kayak gituan" 


"Halah tai lo!". 
Ingetin kalau ada typo! 


Kalau VOTE dan KOMEN nya kenceng aku bakal up 
sering 


Salam luv 


Part 20 


Yeyy akhirnya udah sampek part 20. Aku nggak 
nyangka bisa sampek sini, beberapa waktu lalu ada 
kepikiran buat nggak nerusin cerita ini, karena aku 
udah mulai bosen. Tapi liat readers yang setiap hari 
bertambah aku urungin niat itu. 


Tetep dukung aku ya dengan cara VOTE dan KOMEN, 
supaya aku selalu semangat. 


Hari berganti minggu, dan minggu berganti bulan. Nea 
sudah mulai aktif masuk kuliah. Cepatnya waktu berjalan 
membuat Ryszard cemas, karena hubungan nya dengan Nea 
belum berkembang. Setiap hari Nea disibukkan dengan 
tugas-tugas yang menumpuk, begitu juga dengan Ryszard 
yang semakin hari semakin sibuk dikantornya. la takut jika 
waktunya nanti tiba saat mereka berpisah Nea masih tak 
memiliki perasaan untuknya dan meninggalkan nya sesuai 
perjanjian mereka dulu. Tapi mulai hari ini ia bertekad untuk 
membuat Nea mencintainya sehingga tidak bisa 
meninggalkan nya. 


Pagi ini Nea terburu-buru menururuni tangga. la berlari 
tegopoh-gopo sambil merapikan rambutnya dengan 
menguncirnya tinggi-tunggu . 


Saat tiba di meja makan ia mendapati Ryszard yang sudah 
duduk manis disana. 


"Selamat pagi pak" sapa Nea seraya menarik kursi untuk 
duduk berhadapan dengan Ryszard dan meletakkan ransel 
nya di kursi kosong sebelah nya. 


"Pagi". 


Nea mengambil roti dan dengan cepat ia mengoleskan selai 
diatasnya. Lalu dengan kilat memakan nya, tak lupa juga 
menegak segelas susu coklat yang sudah disiapkan bi Lastri. 


Glek..glek... 


"Pelan pelan" tegur Ryszard yang dari tadi menatap tingkah 
laku Nea. 


"Saya udah nggak ada waktu lagi nih pak. Ada kuis soal 
nya" ucap Nea lalu mengambil ransel yang ada disamping 
nya. 


Belum sempat Nea melangkah Ryszard sudah menghentikan 
Nea. 


"Tunggu". 
"Ada apa?" Tanya Nea. 
"Saya akan mengantar mu" ucapnya. 


"Emang bapak nggak ke kantor? Udah nggak usah pak nanti 
bapak telat lagi kekantornya" tolak Nea. 


"Yang punya perusahaan itu saya. Jadi terserah saya". 


Ryszard mengantar Nea masuk ke area kampus dengan 
mobil mewahnya. Sontak membuat mahasiswa juga dosen 
yang berada disana terpusat kearah mobil itu. 


"Saya masuk dulu ya pak. Makasih udah nganter saya" 
pamit Nea seraya mengambil tangan Ryszard dan mencium 
punggung tangan nya. 


Saat Nea melepaskan tangan Ryszard hendak keluar mobil, 
tangan nya ditahan. 


"Ada apa?" Tanya Nea sambil menatap iris hitam yang ada di 
depan nya. 


"Cup" tanpa peringatan Ryszard mencium kening Nea 
hingga membuat sang empu membeku seper-sekian detik. 
Nea tak tahu kilat apa yang barusan menyambarnya hingga 
membuat tubuhnya menegang dan membuat jantungnya 
berdetak tak beraturan. 


"Sudah masuk sana! Katanya mau telat" mendengar suara 
bariton itu Nea langsung tersadar. Ia tak tahu harus bersikap 
apa sekarang. 


"Y yaudah s saya mau masuk dulu" ucap Nea dengan gugup 
lalu turun dari mobil itu. Saat ia keluar dari mobil itu, Nea 
langsung memegangi dadanya. Lalu menghembuskan 
napasnya lewat mulut, untuk menetralkan napasnya yang 
tersengal-sengal. Padahal itu hanya ciuman di kening, tapi 
kenapa jantungnya bisa berdegup kencang seperti itu. 
Bukanya Ryszard pernah melakukan lebih, dengan mencium 
bibirnya beberapa kali. Lalu kenapa sekarang rasanya 
berbeda, atau karena ciuman itu terasa tulus baginya. 
Sedang kan Ryszard hanya terkekeh melihat tingkah sang 
istri yang menggemaskan. Tunggu! Apa? Ryszard terkekeh? 
Sejak kapan manusia itu bisa terkekeh?. 


Melihat Nea sudah hilang dari pandangan nya. Ryszard 
memutuskan untuk meninggalkan kampus dan bergegas 
kekantornya. 


Di kantor. 


"Damn!" Umpat Emrik. 


"Kamu tu jalan pake mata!" Geram Emrik yang melihat 
bajunya ditumpahi cairan pembersih lantai. 


"Jalan itu pakek kaki pak. Kalau pakek mata doang nggak 
punya kaki ya ngesot namanya" sangkal gadis yang ada 
didepannnya itu. 


"Saya mau ada miting penting dan kamu sudah membuat 
baju saya kotor!" Ujar nya dengan geram. 


"Kok bapak nyalahin saya? Bapak yang salah. Kalau jalan 
nggak liat-liat". 


"Oh jadi kamu nyalahin saya. Mentang-mentang punya 
sahabat istri CEO kamu sudah mulai berani ya sama saya!" 
Emrik berani bicara seperti itu karena ditempat itu sedang 
sepi dikarenakan sebagian karyawan berada diruangan 
miting, jadi tidak akan ada yang tahu rahasia yang sedang 
mereka bicarakan. 


"Oh jelas. Saya dari dulu sebenarnya juga berani sama 
bapak, tapi karena nggak ada yang belain saya. Saya jadi 
takut, tapi sekarang temen saya istri bos anda. Dan saya 
juga lihat kalau bos anda itu mulai menyukai sahabat saya" 
ucap sania dengan sombong dan semakin membuat pria 
dihadapan nya memerah. 


'Maap ya Nea. Bukan nya gue manfaatin lo, tapi gw udah 
capek aja dia selalu bertindak semena-mena sama gue. Gue 
Janji nggak akan ngulangin ini lagi kalau nggak kepepet. 
Suer' Batin sania merasa bersalah karena sudah 
memanfaatkan posisi sahabatnya yang sedang terjepit di 
dalam pernikahan yang tidak ia inginkan. 


"Ada apa ini" suara bariton Ryszard mengagetkan mereka 
berdua. 


"Gadis ceroboh ini mengotori baju saya" ucap Emrik sambil 
melirik tajam sania. Namun sania tak mau kalah, ia juga 
memberikan tatapan mematikan untuk Emrik. 


"Sudah lah tidak perlu ribut. Pakai saja baju yang ada 
diruangan saya" ucap Ryszard yang sedang dalam mood 
baik jadi tidak mau pusing dengan perdebatan tidak 
berguna asisten nya dengan teman istrinya itu. Setelah hal 
itu Ryszard meninggalkan mereka berdua disana. 


Emrik masih menatap tajam sania. Lalu dengan kasar Emrik 
melepaskan jas dan kemeja yang melekat di tubuhnya. 
Tentu saja hal itu membuat sania memerah menatap perut 
kotak-kotak emrik. Setelah kemeja dan jasnya terlepas dari 
tubuh nya. Dengan kasar ia melempar jas dan kemeja itu ke 
wajah sania yang memerah karena malu, maklum sania 
adalah salah satu pencinta pria bertubuh six pack jadi tak 
heran saat menatap Emrik wajah nya memerah. 


"Cuci sampai bersih!" 





Siang harinya 


Nea baru saja keluar dari kelasnya. la senang disana ia 
mendapatkan teman-teman yang baik. Namun sayang, saat 
teman-teman nya mengajaknya keluar Nea tak pernah mau 
karena takut Ryszard tak akan mengijinkan nya, dan lagi 
Karena ia merasa tak setara dengan teman-teman nya yang 
sebagian besar adalah orang kaya. Sedangkan diri nya 
hanya gadis miskin yang datang ke kota untuk bekerja 
namun malangnya harus menikah dengan pria yang sama 
sekali tidak ia inginkan. 


"Klunting" suara notifikasi ponsel nya berbunyi. 


Whatsapp on 

My Husband 

Saya ada didepan sekarang. 

Didepan mana? 

Dimana lagi! Ya didepan kampus kamu lah! 

Cepat keluar, saya tahu kalau kamu sudah selesai kelas! 
Whatsapp end 


Setelah itu Nea segera menutup ponselnya dan berjalan 
untuk menghampiri suami nya. 


Tampak di penglihatan Nea ada seorang pria tampan 
berpakaian formal yang sedang duduk di cup mobil dengan 
kacamata hitam yang bertengger di hidung mancung nya. 


"Pasti mau cari sensasi!" Guman Nea tanpa sadar sambil 
mempercepat jalan nya. 


"Kok bapak disini? Ngapain?" Pertanyaan itu yang terlontar 
dari bibir Nea saat berada di dekat Ryszard. 


"Ya mau jemput kamu lah" jawab Ryszard dengan santai. 


"Saya kan nggak minta di jemput. Seharusnya bapak 
ngomong dulu kalau mau jemput" terselip nada dongkol 
saat Nea mengucapkan kata-kata itu. 


"Memang nya perlu?" 


"Ya perlu lah! Kan saya yang dijemput. Jadi ya bapak harus 
tanya dulu dong sama saya!" Ryszard menaikkan sebelah 


alisnya. la bingung dengan sikap Nea barusan, ia marah? 
Ngambek? Tapi kenapa?. 


"Udalah ayo masuk. Ngapain juga bapak pakek keluar dari 
mobil segala. Mau caper sama mahasiswi disini? Atau sama 
dosen perempuan?" Setelah mengatakan hal itu Nea 
langsung masuk mobil dan meninggalkan Ryszard sendiri 
diluar sana 


Tunggu-tunggu! Apa ini? Nea cemburu. Ini sama sekali 
bukan Nea yang selama ini ia kenal. Entah dapat keberanian 
dari mana Nea sampai bisa berkata dan bersikap seperti ini 
pada Ryszard. 


Ryszard hanya bisa tersenyum gembira karena menyadari 
bahwa Nea cemburu padanya. 


Ryszard masuk kedalam mobil dan mulai menjalan kan 
mobilnya. Tak lupa dengan senyum yang tak luntur dari 
bibir nya. 


"Bapak kenapa senyum-senyum sendiri?" Tanya Nea yang 
sedari tadi melihat wajah Ryszard yang tersenyum. 


"Saya? Tidak apa-apa. Kamu kenapa yang tiba-tiba marah 
sama saya?" Pertanyaan Nea dibalas dengan pertanyaan 
balik. 


"Saya nggak marah" 
"Itu apa namanya kalau bukan marah? Ngambek?". 


"Dih siapa yang ngambek. Saya nggak ngambek kok, lagi 
pula apa untung nya". 


Ryszard benar-benar melakukan rencana nya untuk 
membuat Nea segera jatuh cinta kepada nya. Bahkan ia rela 


meninggalkan miting penting untuk hanya sekedar 
menjemput istrinya agar terkesan padanya. Tapi yang ia 
dapat malah Nea merajuk padanya. Tapi itu bagus! Karena 
dugaan Ryszard alasan Nea merajuk padanya karena ia 
duduk di cup mobil dan menjadi bahan cuci mata para 
mahasiswi dan dan dosen perempuan di kampus itu. 


Tbc 

Jangan lupa vote dan komen nya! 

Ada yang mau disampein nggak nih buat Ryszard? 
Atau buat Nea? 


Buat Emrik sama sania juga boleh. 


Part 21 
Udah update nih! Paus kalian yaa!! 


Sorry gak bisa rutin update. Sebenernya kemarin gw 
udah mau update tapi ketiduran. Dan hari ini sibuk 
banget. Sekali lagi maap yaa 


Makasih yang udah nunggu cerita ini up. Doain aja 
biar gw cepet upnya. Kalau perlu terror aja pakek 
komentar biar gw selalu kepikiran buat up. Wkwkwk 


Tapi sebelum lanjut. Gw himbau pada kalian semua 
untuk tekan tombol bintang di sisi kiri bawah. 


Udah? 
Skuy langsung ke ceritanya. 
Happy Reading. 


Mobil Ryszard berjalan menyusuri jalanan. Sedari tadi 
senyuman tak luntur dari wajahnya setelah kejadian di 
kampus tadi. 


"Loh ini mau kemana?" Tanya Nea yang menyadari jalan 
yang mereka lewati bukan lah jalan menuju mansion 
Ryszard. 


"Saya ada miting penting. Tapi tenang saja, itu tidak lama". 
"Jadi bapak mau bawa saya ke kantor?" Tanya Nea. 
"Hm" guman Ryszard sebagai jawaban. 


"Saya turun disini aja kalau begitu". 


"Kamu jangan gila. Dijalan itu bahaya!" Nea kaget dengan 
suara Ryszard yang tiba-tiba naik. 


"Tapi saya nggak mau ikut ke kantor. Gimana nanti kalau 
orang-orang tau kalau saya datang sama bapak?". 


"Biar saja" ucap Ryszard kembali santai. 


"Gimana sih? Kan bapak sendiri yang bilang nggak boleh 
ada yang tau kalau kita ini--" perkataan Nea terhenti begitu 
saja. Rasanya seperti ada yang menahan nya saat ia akan 
mengatakan 'suami-istri'. 


"Kita apa?" 


"K kita.. pokok nya saya nggak mau. Saya capek mau 
istirahat dirumah" Nea kekeh dengan pendirian nya. 


"Kamu bisa istirahat diruangan saya". 


Nea bingung mau alasan apa lagi. Sekarang ia hanya bisa 
diam dan menurut apa kata suaminya. 


Setelah menempuh perjalanan. Sampailah mereka sampai di 
depan gedung kantor yang menjulang tinggi. Dengan 
segera, Ryszard memarkirkan mobilnya ke parkiran yang 
dibuat khusus untuk mobil nya. 


Ryszard turun dari mobil. Beberapa waktu menunggu Nea 
keluar, namun tak kunjung keluar. Lalu ia berjalan 
kesebrang dan membukakan pintu untuk Nea, namun Nea 
masih diam di posisi nya tidak mau bergerak sedikit pun. 


"Turun!" Titah nya. 


"Nggak" Entah sejak kapan Nea berani membantah 
perkataan Ryszard seperti ini. 


"Saya bilang turun!" 
"Dan saya juga bilang enggak". 


Ryszard yang sudah habis kesabaran nya pun menarik 
tangan Nea. 


"Akh aw. Sakiit" pekik Nea yang merasakan sakit di 
pergelangan nya karena ditarik oleh Ryszard. 


Ryszard sudah berhasil mengeluarkan Nea dari mobil. 


"Kamu mau jalan sendiri apa saya gendong" ujar Ryszard 
menatap dengan Nea yang cemberut. 


Tanpa menunggu persetujuan dari Nea. Ryszard langsung 
mengangkat tubuh Nea seperti karung beras. Sedangkan 
Nea terus memberontak sambil memukul punggung Ryszard 
namun tak ada efek apapun. 


Ryszard berjalan dengan santai walau pun ditatap oleh 
beberapa karyawan nya dengan tatapan aneh. Sedang kan 
Nea dia sudah berhenti memberontak karena selain capek 
juga tak akan ada hasilnya, yang ada dirinya sendiri yang 
akan malu. Tapi tak lupa dia juga menutup wajahnya 
dengan kedua tangan nya. la tak mau ada orang disana 
yang akan mengenalinya. 


Sesampainya di ruangan nya. Membuka pintunya dan 
menurunkan Nea. 


"Pak! Apa-apaan sih. Saya malu tauk dilihat semua 
Karyawan" gerutu Nea. 


"Siapa suruh kamu tidak mau jalan sendiri" Nea hanya 
mendengkus kesal kesal mendengar perkataan Ryszard. 


"Tok" 

"Tok" 

"Tok" 

Terdengar suara ketukan pintu dari luar sana. 
"Masuk" 

Rupanya sang pengetuk pintu adalah Emrik. 


Emrik sedikit kaget dengan kehadiran Nea di dalam ruangan 
bosnya. Ternyata topik yang digosipkan karyawan tadi 
adalah mereka berdua. Tadi saat Emrik berjalan menuju 
ruangan Ryszard ia mendapati beberapa karyawan yang 
sedang berkumpul dan bergosip ria disaat jam kerja. 


"Maaf mengganggu tuan. Saya hanya ingin mengingatkan 
jika miting akan dimulai beberapa menit lagi". 


"Kamu duluan saja ke ruang miting. Saya akan menyusul" 
Mendengar itu Emrik langsung pamit dan pergi dari sana ke 
ruang miting, meninggalkan bosnya dengan istri nya. 


"Ikut saya" ujar Ryszard lalu melangkahkan kakinya menuju 
rak buku berukuran raksasa disana. 


Nea hanya menurut dan membuntutinya dari belakang. Saat 
tepat berada di depan rak buku itu, Ryszard mengambil 
sebuah buku yang cukup tebal lalu menyelipkan satu 
jarinya pada cela yang tadi sebagai tempat buku itu. 


'Srek' 


Tiba-tiba rak dinding itu bergeser dan menampilkan sebuah 
ruangan dibalik rakbuku itu. Sebuah kamar minimalis 
namun tampak elegan. 


Mulut Nea tak me membentuk huruf 'o' ia terkagum melihat 
kamar dibalik rak buku itu san tak menyangka di ruangan 
ini ada ruangan lain. 


"Tunggu saya disini. Jika kamu butuh apa pun panggil ob 
saja". 


Manusia mana yang mau menjerumuskan dirinya sendiri ke 
jurang? Nea masih waras. Jika Nea melakukan apa dikatakan 
Ryszard dengan memanggil ob, bisa tamat semuanya. 
Bagaimana jika salah satu dari mereka mengenal Nea?. 


"ya. Udah sana ngapain masih disini?" Nea menatap 
Ryszard yang diam di tempatnya. 


"Awas sampai kamu kabur!" 


"Iya-iya, nggak bakal kabur.lagian dimana pun saya 
sembunyi bapak pasti menemukan saya". 


Ryszard menarik sudut bibirnya dan mengelus kepala Nea 
sambil berkata "Good girl". 


Setelah itu Ryszard keluar dari ruangan nya. Meninggalkan 
Nea sendiri didalam sana. 


Nea berjalan kearah ranjang seraya meneliti seluruh benda 
yang ada di dalam sana. Lalu ia menyadari jika tidak 
membawa ponsel nya. Gawat! Bisa mati kutu jika dia 
ditinggalkan sendiri diruangan tanpa ponsel. Jika ada 
ponselkan setidaknya Nea bisa menghubungi sania untuk 
menemaninya disini. Tapi sekarang apa yang akan ia 
lakukan ditempat yang terasa asing bagi nya. Yaudalah, 
akhirnya Nea memilih tidur ditunjang yang ada di kamar itu. 


Miting berjalan dengan lancar. Namun tidak sesuai 
perkiraan, yang Ryszard kira akan berlangsung sebentar 
tapi malah berlangsung berjam-jam. Dari tadi Ryszard 
miting, pikiran nya tak pernah lepas dari Nea. Hingga 
membuat Emrik harus mengingatkan nya berkali kali saat 
Ryszard mulai melamun dan tak menyimak. 


"Huh" Ryszard menghembus kan napasnya gusar. Ia 
mempercepat jalan nya menuju ruangan nya mengabaikan 
Emrik yang membuntuti dibelakangnya. 


"Woi tunggu!" Teriak Emrik yang sudah mulai kesal. Untung 
bos,nyokap tidak Emrik tidak akan sesabar ini. 


Ryszard menoleh ke belakang. 
"Apa?" 


Emrik berlari menghampiri Ryszard yang berhenti berjalan 
dan menatapnya. 


"Kenapa sih? Dari tadi lo nggak fokus" tanya Emrik yang 
sedang berperan sebagai sahabat, bukan sekertaris atau 
pun asisten. Selama ini Emrik merangkap tiga pekerjaan 
sekaligus. Yaitu asisten,sekertaris,dan tentunya sebagai 
sahabat yang baik. Hal itu semua ia lakukan karena 
sekertaris lama Ryszard sudah keluar alhasil dia lah yang 
menggantikan nya. 


"Kamu pikir apa? Ya tentu mikirin dia". 


'Dia' Emrik langsung paham dengan kata 'dia' yang 
disebutkan sahabatnya. 


"Ohh. Jadi lo mulai menjalankan misi?". 


"Hm. Udah nggak ada yang penting lagi kan? Saya mau 
duluan" setelah berkata itu. Ryszard langsung 
meninggalkan Emrik. 


"GOOD LUCK" teriak Emrik. 


Emrik ikut bahagia dengan sahabatnya yang mulai berubah 
menjadi hangat dan sering tersenyum. la juga akan 
membantu hubungan mereka sebisa mungkin. 


Di ruangan Ryszard. 


Ryszard melihat seluruh ruangan nya. Hening dan tidak ada 
manusia disana. Lalu ia masuk ke kamar rahasia disana ia 
mendapati istrinya yang tentang tertidur dengan balutan 
selimut di ranjang nya. 


Gila rasanya jika Ryszard terus menahan nya seperti ini. Ia 
selama ini telah berdampingan bahkan sepanjang dengan 
Nea, namun tak pernah melakukan apapun selain tidur. Ia 
juga tak mau memaksa Nea, bagai mana pun juga ia ingat 
dengan perjanjian nya dengan Nea. Bukan takut membayar 
denda namun lebih ke dia menghargai keputusan Nea dan 
gengsi tentunya. 


Woi gw mau tanya serius dong! 
Jawab yaa! 


Jadi beberapa waktu lalu ada salah satu dari kalian 
ada yang nanyain gw tentang cerita ini. Intinya dia 
tanya cerita ini tu ada unsur making love nya 
ngga??. Dan sekarang giliran gw yang tanya ke 
kalian semua. Enak nya dikasih apa nggak ni??? Jujur 
gw bingung nih!! Jawab ya, soalnya jawaban kalian 
ini nentuin banget gimana cerita ini kedepan nya. 


Sebenernya udah mau gw kasih tapi takut ada yang 
nggak suka dengan adegan begituan,tapi kalau 
nggak gw kasih kayak ada yang kurang . Makin 
punyeng kan ni kepala . 

Komen disini! 

Dikasih?. 

Nggak?. 


Makasih yang udah mau komen. 


